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KATA PENGANTAR

Jikalah kata al-hamdu lillahi rabb al-‘alamin adalah
ungkapan sekaligus ucapan yang patut disampaikan oleh
seorang hamba muslim kepada Tuhannya, namun besarnya
kebahagiaan dan haru yang dirasakan setelah tulisan ini
terselesaikan, sepertinya tak dapat terwakilkan hanya dengan
kata-kata tersebut, hanya harapan semoga Allah SWT
membimbing kami untuk dapat berterimakasih pada-Nya
melalui jalan yang lain. Kemudian, kepada mereka yang telah
berperan aktif untuk melahirkan karya sederhana ini, kiranya
hanya ucapan terima kasih dan doa semoga Allah SWT
senantiasa memberikan ganjaran kebajikan kepada mereka.

Kajian atas teks Al-Qur’an dengan judul “Padanan Kata
Otak dalam Al-Qur’an” yang laur biasa ini merupakan hasil dari
kerja penelitian yang dibiayai oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pontianak tahun 2020, selaku istitusi pelaksana,
penyalur dana bantuan dan penanggung jawabnya. Karena itu
secara khusus kami sampaikan banyak terima kasih kepada
pihak LP2M dan juga IAIN Pontianak selaku institusi yang

mengayominya.



Akhirnya, maka melalui renungan singkat ini, kami
berharap akan didapat manfaat yang banyak dalam menjaga
khazanah intelektual keislaman serta menambah wawasan
ke-Al-Qur’an-an dengan mengetahui dan mengkaji berbagai

aspek terkait dengannya.

Pontianak, Desember 2020

ttd,

Lugman, dkk



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam
penyusunan tulisan ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin

Arab

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef




gaf qi
kaf ka
lam ‘el
mim em
nun ‘en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

ditulis
ditulis

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:

ditulis
ditulis

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h, contoh:

Ditulis

Ditulis

Vi



D. Vokal Pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal Panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

a
Fa’ala
i
Z|ukira
u
Yaz|habu

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

dipisahkan dengan apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

Vi




H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis

dengan menggunakan huruf “al”, contoh:

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya, contoh:

ditulis
ditulis

VIII
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Otak, yang secara bahasa Arab dikenal dengan istilah
“al-Dimagh atau al-Makh! sama sekali tidak dipergunakan
dalam al-Quran. Tidak ada satu kata pun yang terdapat
dalam al-Quran berbunyi kata “al-makh” atau “al-dima>gh”
maupun derivasinya. Ada apa gerangan, padahal yang satu
ini dikatakan sebagai bola dunianya manusia, pusat segala
gerak dan aktifitas manusia. Atau bisa jadi al-Quran
menggunakan istilah lain dalam penyebutannya, jika iya,
apakah kata lain tersebut, kenapa istilah lain yang
dipergunakan, tentulah terdapat maksud tersirat yang sangat
berarti karena itu semua.

Memang tercatat oleh peneliti ada 8 kata dengan
berbagai derivasinya yang dijadikan oleh banyak kalangan
penafsir maupun pemerhati studi al-Quran terkait dengan

pembahasan tentang fungsi otak pada manusia, namun lagi-

! Digital Dictionary pada Translate U-Dictionary versi 4.3.0, al-
Ma’a>ni> li Kulli Rasm Ma’nan dan Lisan al-‘4rab (Golden Soft Inc.
Copyright 2018);
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lagi itu semua tak lebih dari pembahasan fungsi otak bagi

manusia di dalam al-Quran dan tidak ada upaya penafsiran

yang menyebutkan istilah khusus yang dipergunakan oleh al-

Quran untuk menyebutkan otak secara material (otak

structural). Antara lain seperti:

1. Kata _sd tersebut di sebanyak 256 ayat dengan berbagai
derivasinya.?

2. Kata pl=l) tersebut di sebanyak 569 ayat dengan berbagai
derivasinya.®

3. Kata _sdll tersebut di sebanyak 18 ayat dengan berbagai
derivasinya.*

4, Kata »xl tersebut di sebanyak 8 ayat dengan berbagai
derivasinya.®

5. Kata 4l tersebut di sebanyak 20 ayat dengan berbagai
derivasinya.®

6. Kata Jal tersebut di sebanyak 49 ayat dengan berbagai

derivasinya.’

2 Ibrahim Madkour, al-Mu’jam al-Falsafi. (Kairo: al-Jumhuriyyah
al-Misriyyah al-‘Arabiyyah, 1979).

3 Ibrahim Madkour, al-Mu’jam al-Falsafi. (Kairo: al-Jumhuriyyah
al-Misriyyah al-‘Arabiyyah, 1979).

4 Muhammad Fuad Abd Al-Baqy, Mujam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’a>n al-Karim, (Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 2011).

S Ibrahim Madkour, al-Mu’jam al-Falsafi. (Kairo: al-Jumhuriyyah
al-Misriyyah al-‘Arabiyyah,1979).

® Ibrahim Madkour, al-Mu’jam al-Falsafi. (Kairo: al-Jumhuriyyah
al-Misriyyah al-‘ Arabiyyah,1979).

7 Zadah Faidhullah al-Hasanni, al-Mu’jam Mufahras li Kalimat al-
Qur’a>n, Kairo: Da>r al-Kutb, 2005).
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7. Kata 4=l tersebut di sebanyak 2 ayat dengan berbagai
derivasinya.®

8. Kata <l tersebut di sebanyak 16 ayat dengan berbagai
derivasinya. °

9. Kata 25l tersebut di sebanyak 15 ayat dengan berbagai
derivasinya.?

10. Kata <l tersebut di sebanyak 112 ayat dengan
berbagai derivasinya.!!

Termasuk juga tak ditemukan adanya terjemahan
maupun tafsiran yang menunjukkan pada makna otak secara
organ struktur manusia, kecuali mereka tak lebih berbicara
tentang fungsi otak itu sendiri, tanpa penjelasan apa yang
dimaksud dengan otak dalam al-Quran padanan kata yang
merepresentasikan pemaknaan istilah otak yang berlaku
dalam al-Quran. Ada banyak perspektif yang mengarah pada
interpretasi  otak dalam  fungsinya bagi  manusia,
sebagaimana Ade Jamarudin, Exsistensi Fungsi Akal
Manusia Perspektif al-Qur’an, dalam Jurnal An-Nur, Vol. 4
No. 1, 2015. Mas’ad Syatiwi, al-Mukh wa al-Z|a>kirah,

8 Zadah Faidhullah al-Hasanni, al-Mu’jam Mufahras li Kalimat al-
Qur’a>n, Kairo: Da>r al-Kutb, 2005).

® Muhammad Fuad Abd Al-Baqy, Mu jam al-Mufahras li Alfa>z al-
Qur’a>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 2011).

10 Muhammad Fuad Abd Al-Baqy, Mu jam al-Mufahras li Alfa>z al-
Qur’a>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 2011).

11 Muhammad Fuad Abd Al-Baqy, Mu ‘jam al-Mufahras li Alfa>z al-
Qur’a>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 2011).
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Majallah Asuyu>t li al-Dira>sa>t al-Bi>’ah. Vol. 25. Juli
2003. Fami Qut}b al-Di>n al-Najja>r. al-‘agql fi> al-

Qur’a>n al-Kari>m. https://www.alukah.net. 2019. Saham

Muhammad Ahmad al-Asmar, al-Fa>z} al-‘Aql wa al-
Jawa>rih} fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. (Palestina: Universitas
al-Najah al-Wataniyyah), 2007.

Otak, merupakan organ terpenting yang dimiliki oleh
manusia—suatu perbandingan—dengan potensinya bagi
manusia masih sangat mungkin untuk dapt hidup meski
hanya dengan kelengkapan satu tangan sebagai organ vital
dalam aktivitasnya, satu kaki, satu telinga, satu lubang
hidung, satu atau dua mata, satu ginjal atau bahkan tanpa
rahim sekalipun. Namun tidak mungkin bisa hidup tanpa
otak, bahkan jika salah satu bagian dari otak itu saja rusak,
maka akan sangat memberikan pengaruh pada aktivitas
fungsi organ tubuh lainnya.

Selain itu dari aspek pertumbuhan, otak mengalami
pertumbuhan dan peran aktivitas yang berbeda secara
signifikan dengan organ tubuh lainnya seperti jantung, hati,
usus, dan organ lainnya yang sejak manusia lahir bekerja
dan berfungsi dengan cara yang berlaku sama pada setiap
manusia. Namun berbeda dengan otak, pada setiap manusia
memiliki cara berkembang yang berbeda-beda untuk etiap
individu manusia. Bahkan begit hebatnya otak manusia, otak
mampu tetap aktif meskipun manusia dalam keadaan tertidur

sekalipun, yang dalam neurosains dikenal dengan istilah
4
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osilasi 40 Hz seorang teolog dan filosof Inggris, yang
berhasil mengembangkan konsep spiritual intelligence,
dengan mendasarkan pada penemuan Rudolfo Llinas,
Ramachandran, dan Michael Persinger tentang Osilasi 40 Hz
yang berlangsung dalam otak manusia. Mereka berpendapat
bahwa kesadaran diri sesungguhnya merupakan fungsi
internal otak manusia. Tanpa rangsangan dari luar sekalipun,
kesadaran diri manusia tetap ada.'?

Otak, meskipun memiliki ukuran hanya 2% dari berat
organ manusia, namun ia menjadi sentral aktivitas seluruh
sel saraf manusia, karenanya seluruh syaraf yang ada di
tubuh manusia akan berpusat ke otak. Otak memiliki volume
sebanyak 1.350 cc dan di dalamnya ada 100 juta sel syaraf
atau yang biasa disebut dengan neuron. Begitu pentingnya
hingga otak secara garis besar memiliki andil dalam
mengatur gerakan manusia, mengatur perilaku dan juga

fungsi tubuh manusia.*®

12 Gross, C., & Hen, R. (2004). The developmental origins of anxiety.
Nature Reviews Neuroscience, 5, 545-552; Lugman Abdul Jabbar,
Menfungsikan al-Quran Sebagai Obat, (Pontianak: Stain Pontianak Press,
2011); ldaman dan Samsul Hidayat, Al-Qur’an Dan Kecerdasan Spiritual:
Upaya Menyingkap Rahasia Allah Dalam al-Qur’an. Jurnal Khatulistiwa —
Journal Of Islamic Studies Volume 1 Nomor 1 Maret 2011, 63.

1 Lyn Wilcox, Psikologi Kepribadian Analisis Seluk-Beluk
Kepribadian Manusia, (Yogyakarta: IRCiSoD, Februari 2013), 74; Hubbard,
E., Piazza, M., Pinel, P., & Dehaene, S. (2005). Individual differences among
grapheme-color synesthetes: Brain behavior correlations. Neuron, 45, 975-
985. Dan Graybiel, A. M., Aosaki, T., Flaherty, A., & Kimura, M. (1994).
The basal ganglia and adaptive motor control. Science, 265, 1826-1831.
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Seorang ahli psikologi dan memori, Tony Buzan
mengatakan bahwa otak manusia terdiri dari triliunan sel.
Setiap selnya dapat dimisalkan seperti gurita kecil yang
begitu kompleks. la memiliki sebuah pusat, dengan banyak
cabang, dan setiap cabang memiliki banyak koneksi,
berhubungan dengan ratusan ribu sampai puluhan ribu sel
yang lain dengan tanpa tersambung secara menempel
sebagaimana kabel listrik. Dan mereka saling bertukar
informasi. Ini sering disebut sebagai jaringan paling
mempesona, benda yang begitu kompleks dan indah.*

Diskursus terminologi otak dalam al-Quran menjadi
hal yang terus menarik dibicarakan, bersamaan dengan otak
itu sendiri yang sampai kini dikatakan belum usang dan usai
diteliti, ia terus menjadi misteri yang memikat untuk terus
dikaji. Ada berbagai istilah yang sering disebut tatkala
menjelaskan tentang fungsi atau aktifitas terkaitnya,® seperti
kata ‘aql, al-na>sj}iyah, qalb, fu’a>d, al-lubb dan al-nasf,
namun belum memberikan jawaban yang repesentatif untuk

dijadijkan sebagai perwakilan terma yang digunakan untuk

14 Gordon Dryden & Dr. Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar,
(Bandung : Kaifa). 2000, 113.

15 Seperti kata “al-Na>s{iyah” yang ditafsirkan sebagai Pre Frontal
Cerebrum manusia oleh Siti Mahmudatun Nurur Rohmatus Syafa’ati,
berdasarkan al-Raghib al-As}fahani, al-Mufrodat al-Fad}il al-Quran,
(Damaskus: Dar al-Falah, 1430H), 810. Syauqi Dhaif, 2004. al-Mu jam al-
Wasith. (al-Qahirah: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyyah), Cet. 4. Menjelaskan
kata aql yang didentikkan karena dipergunakan untuk berfikir.

6



menyebut otak secara struktural, sebab dari sekian banyak
tak lebih apa yang dipaparkan oleh para peneliti terdahulu,
hanyalah otak fungsional.

Inilah yang menjadi pemikat peneliti untuk mengkaji
lebih dalam, guna mencari terma yang padan untuk mewakili
makna otak secara struktural di dalam al-Quran. Berangkat
dari asumsi bahwa suatu yang amat dan sangat penting dari
seluruh  organ manusia, megapa al-Quran tidak
menyebutkannya. Tidaklah mungkin itu tidak disebutkan,
peneliti berasumsi terma otak secara structural tentunya ada,
tentu ada kata yang mewakilinya yang masih belum
terungkap dan perlu dikaji lebih serius dan teliti untuk dapat

menemukannya.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan judul dan dan latarbelakang penelitian di
atas, maka dirumuskanlah masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Apa sajakah kata (lafz}) dan ayat-ayat al-Quran yang
sering dikaji oleh para ahli terkait tentang otak dalam al-
Quran?

2. Apa padanan kata (lafz}) yang lebih mendekati terma otak

dalam al-Quran?



C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan diorientasikan pada dua orientasi
kajian yang merupakan batasan-batasan yang menjadi objek
kajian. Adapun pembatasan masalah dimaksud adalah
sebagai berikut;

1. Menemukan dan menganalisa kata (lafz}) dan ayat-ayat
al-Quran yang sering dikaji oleh para ahli terkait tentang
otak dalam al-Quran.

2. Menemukan dan menganalisa padanan kata (lafz}) yang
lebih mendekati terma otak dalam al-Quran.

D. Signifikansi Penelitian

Tidak dipungkiri meskipun penelitian terkait dengan
pembahasan otak dalam al-Quran sering dilakukan, namun
untuk penelitian ini sama sekali belum dilakukan. Terlebih
kajian ini tidak hanya mengungkap interpretasi teks al-Quran
terkait, tetapi juga lebih dari itu. Yaitu mendialogkan dan
mengkoneksikan antara teks, serta yang terpenting adalah
menelusuri dan mendalamai padanan kata otak yang terdapat
dalam al-Quran, yang selama ini tak lebih detail kecuali
lebih cendrung menginterpretasikannya secara fungsional
belaka.

Bahkan dengan kajian ini akan diperoleh sebuah
pemahaman yang mendalam serta ditemukannya sebuah
hasil analisa terbaru tentang padanan kata otak dalam al-

Quran dengan pendekatan dan metode kajian semacam ini,
8



diharapkan ~ mampu  memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan kajian dan pemikiran di bidang studi al-
Quran, terlebih tentang terma otak, yang semula hanyalah
penafsiran otak dalam paradigma fungsi otak, namun Kini
secara khusus akan menggali dan menelusuri terma otak
yang tidak hanya secara fungsinya bagi diri manusia namun
juga maknanya sebagai organ yang tedapat dalam tubuh

manusia.



BAB 11

OTAK; TERMINOLOGI KATA, ANATOMI
DAN FUNGSINYA

Dalam banyak studi anatomi dan fisiologi modern
telah berhasil membuat penentuan bagian-bagian dari otak
dengan fungsi-fungsi psikologis tertentunya. Di antara yaitu
area motoris, sensoris, visual, auditoris, dan perencanaan.
Kekuatan otak manusia mampu mengendalikan dan
menguasai seluruh aktivitas yang dilakukan manusia, dan
setiap aktivitas yang telah dilakukan manusia dapat
dipastikan akan meninggalkan bekas yang terekam dalam
sel-sel otak manusia. Bekas yang terekam dalam sel-sel otak
itulah yang kemudian menjadi dasar proses-proses
perkembangan intelektual ~manusia, seperti belajar,
meningat, berkhayal, berpikir dan sebagainya.

Hal tersebut sesuai dengan yang termuat dalam QS.
Fus}s}ila>t [41]: 20-22 bahwa pendengaran, penglihatan,

dan kulit itu pada hari kiamat nanti akan menjadi saksi;®

16 Semua teks al-Quran dan terjemahannya yang termuat dalam naskah
ini, menrujuk pada Qur’an Kemenag In MS. Word, yang diprakarsai oleh
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), bersumber alamat link pada

10
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Artinya: “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka,
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi
terhadap apa yang telah mereka lakukan. Dan mereka
berkata kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi saksi
terhadap kami?” (Kulit) mereka men-jawab, “Yang
menjadikan kami dapat berbicara adalah Allah, yang (juga)
menjadikan segala sesuatu dapat berbicara, dan Dialah
yang menciptakan kamu yang pertama kali dan hanya
kepada-Nya kamu dikembalikan. Dan kamu tidak dapat
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan
kulitmu terhadapmu ) bahkan kamu mengira Allah tidak
mengetahui banyak tentang apa yang kamu lakukan”.

Apa yang diliterasikan oleh al-Quran di atas tentang
kesaksian beberapa organ manusia, bukanlah bermakna
negative bahwa Allah tidak mampu dan mengetahui detail

apa yang pernah dilakukan oleh majusia selama hidupnya.
Namun sebaliknya ini dimaksudkan betapa luar biasanya

https://lajnah.kemenag.go.id, sebagai satuan kerja di bawah Badan Lithang
dan Diklat Kementerian Agama RI, tahun 2010.
11
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Allah memiliki kemampuan membuat perekam yang disadar
oleh manusia maupun tidak telah ada bersamanya sejak
awal, dan ada bersama manusia itu sendiri, yang nantinya
akan ditampilkan ulang sebagaimana alat recorder dengan
fungsi merekan dan menampilkan ulang.

Sungguh menarik mengkaji otak, otak masih menjadi
suatu misteri yang tak henti dikaji dalam berbagai aspek dan
perspektif. Termasuk dalam khazanah studi al-Quran, yang
mengkaji dinamisasi otak manusia yang luar biasa dan tak
terpecahkan, yang masih meninggalkan tanda tanya yang
memikat untuk terus dilakukan pengkajian atasnya.

Sebagaimana misalanya terkait dengan otak adalah
penelitian  “konsep berpikir dalam al-Quran™, oleh
Mohammad Ismail (2014), yang mengkaji konsep berpikir
berdasarkan interpretasi dari berbagai ahli terkait ayat-ayat
al-Quran yang berhubungan dengan fungsi berpikir pada diri
manusia. Namun sayang penelitian tersebut sama sekali
tidak menelusuri dan menemukan padanan kata yang lebih
tepat untuk mewakili makna kata otak dalam al-Quran.?’

Ada pula “akal menurut tinjauan al-Quran dan
Neurosains”, oleh Hasanuddin Arinta Kusrin (2014), yang

mencoba menggali interpretasi atas berbagai ayat-ayat al-

7 Mohammad Ismail, Konsep Berpikir dalam al-Qurandan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlag. Ta’dib, Vol. XIX, No. 02, Edisi
Nopember 2014.
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Quran terkait pembicaraan al-Quran di sekitar makna akal
yang kemudian mengaitkannya dengan otak manusia yang
pandang sangat luar biasa, yang kemudian didukung
berbagagai perspektif modern seperti teori-teori neurosains
dalam penjelasan tafsirannya. Meskipun penelitian ini
mencoba mengaitkan bahasannya dengan otak namun tetap
saja produk luaran dari penbelitian ini tidak menyatakan
adanya istilah yang relefan untuk menyebutkan otak secara
struktural-organ sebagaimana yang dimaksud. 8

Selain itu al-Mukh al-Basyari> fi> al-Qur’a>n, oleh
Husein Ridwan al-Lubaidi> (2019), yang mengungkap
fungsi otak sebagai media berpikir dengan mengutip
berbagai ayat al-Quran terkait perintah berpikir dan
sejenisnya, yang kemudian ditafsirkan secara singkat dengan
sedikit mengutip pendapat para ahli terkait. Termasuk juga
penelitian al-Lubaidi ini, yang juga tidak berakhir pada
statemen adanya istilah khusus yang dipergunakan al-Quran
untuk menyatakan pengganti istilah otak yang dimaksud,
terkecuali berkisar pada kajian tentang otak fungsional pada
diri manusia berdasarkan interpretasi dari berbagai teks dal-

Quran dan pendapat para ahli tafsir dan ulama.*®

18 Hasanuddin Arinta Kusrin, Akal Menurut Tinjauan al-Quran dan
Neurosains, dalam htpp://www.scribd.com. diakses pada 06 September 2019.
19 Husein Ridwan al-Lubaidi>, al-Mukh al-Basyari>. (2012), lihat
https://ar.m. wikiversity.org.wiki. diakses pada 06 September 2019.
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Masih banyak lagi terdapat penelitian terkait seperti
Ade Jamarudin, Exsistensi Fungsi Akal Manusia Perspektif
al-Qur’an, dalam Jurnal An-Nur, Vol. 4 No. 1, 2015. Mas’ad
Syatiwi, al-Mukh wa al-Z|a>kirah, Majallah Asuyu>t li al-
Dira>sa>t al-Bi>’ah. Vol. 25. Juli 2003. Fami Qut}b al-Di>n
al-Najja>r. al-‘aql  fi> al-Qur’a>n al-Kari>m.

https://www.alukah.net. 2019. Saham Muhammad Ahmad al-

Asmar, al-Fa>z} al-‘Agl wa al-Jawa>rih} fi> al-Qur’a>n
al-Kari>m. (Palestina: Universitas al-Najah al-Wataniyyah),
2007.

Dan masih tentu masih juga banyak lagi penelitian
lain terkait, namun belum terdapat yang secara spesifik
menelusuri padanan kata yang pergunakan al-Quran untuk
menyebutkan otak dalam bingkai makna organ tubuh. lewat
penelitian inilah kemudian secara spesifik akan menemukan
padanan kata yang dimaksud unyuk mewakili kata otak
dalam istilah al-Quran.

Di dalam al-Quran secara tekstual memang tidak
terdapat satu kata pun yang redaksinya menyebutkan kata
yang mengarah pada makna leterlek terjemahan otak dalam
bentuk bahasa Arab—sebagai bahasa teks al-Quran. Seperti
kata al-Mukh dan al-Dima>g, yang merupakan kata padanan
terjemahan kata otak dalam bahasa Arab namun tidak
ditemukan sekalipun penyebutannya dalam teks al-Quran.

Dari itu semualah menarik jika kita memulai untuk

mengkaji dengan mengawali dari berbagai aspek terkait
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seperti aspek terminologi sebagai pintu pembuka
pemahaman  perdebatan  perspektif-perspektif  seputar
terminologi otak yang pernah dibicarakan terkait dalam
istilah kebahasaan Arab maupun al-Quran, kemudian
anatomi otak yang terkait dengan teori-teori seputar struktur
dan organisasi bagian-bagian otak manusia dan fungsi otak
yang terkait dengan teori-teori yang pernah membahasa

seputar fungsi otak manusia.

A. Terminologi Kata Otak dalam Istilah Kebahasaan
Arab dan al-Quran

Istilah padanan merupakan istilah yang dipinjam dari
bahasa Indonesia yang umumnya dimaknai dan
dipergunakan untuk mengistilahkan dan menjelaskan proses
dari upaya penyesuaian, pencocokan dan kemiripan sesuatu
dengan yang lainnya. Hingga apa yang dimaksud pula
dengan istilah padanan kata otak dalam definisi operasional
di sini adalah upaya mencari kesesuaian, kecocokan dan
kemiripan untuk kata otak dalam istilah al-Quran. Hal ini
disebabkan kat a yang secara tradisi lisan bahasa Arab untuk
menyebutkan kata otak (al-mukh atau al-dima>g) tidak
dipergunakan dalam al-Quran.

Di dalam Lisa>n al-‘Arab, al-mukh secara bahasa
dipahami sebagai suatu yang sangat murni (naqy al-

‘az}i>m), sementara dengan mengutip tahz\i>b dimaknai
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dengan sumsum tulang buluh (naqy ‘iz}a>m al-gas}ab), dan
juga mengutip lbn Durayd dimaknai sumsum (ma> ukhrija
min ‘azjm).?® Selain itu al-mukh disamakan dengan al-
dima>g, yaitu isi kepala (hasyw al-ra’s), dan juga dimaknai
juga dengan kulit yang tipis (al-jild al-ragi>qah). Ini pula
sepertinya yang mendasari terjemahan bahasa yang terdapat
dalam banyak kamus Arab-Indonesia pada kedua Kkata
tersebut mengarah pada terjemahan “otak”.?!

Sementara itu, istilah lain di dalam al-Quran ada 4
(empat) kata yang dapat dikatigorika sebagai kata yang
pernah ditafsirkan sebagai otak dalam al-Quran. Meski tidak
dipungkiri, dari kempat kata tersebut, para penafsir lebuh
cendrung menafsirkannya pada makna fungsi bukan organ
sebagaimana yang diharapkan dalam kajian ini. Adapun
keempat kata tersbut yaitu al-‘aql, al-fu’a>d, al-na>s}iyah
dan al-galb.

Kata ’‘agl, yang dalam tradisi lisan maupun tulisan
bangsa Indonesia kemudian diadopsi menjadi  akal,
sesungguhnya tidak diketahui jelas sejak kapan ia mulai menjadi
bagian dari kosa kata bahasa Indonesia. Namun yang pasti kata

tersebut diadopsi dari bahasa Arab’aq/ atau ‘a-ga-la. Sementara

20 |bnu Manz}u>r. Lisan al- ‘Arab, (Bairu>t: Da>r al-Ma‘a>rif), tth., h.
4151,
21 |bnu Manz}u>r. Lisan al- ‘Arab, (Bairu>t: Da>r al-Ma‘a>rif), tth., h.
1423.
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dalam tradisi bangsa Arab Kkata ‘ag/ itu sendiri sudah
dipergunakan oleh masyarakat Arab jauh sebelum datangnya
Islam. Kata ‘agl/ dipahami sebagai kecerdasan praktis yang
terekspos dari diri seseorang dalam situasi yang berubah-ubah,
berhubungan dengan pemecahan masalah.??

Secara etimologis, kata ‘ag/, mempunyai bermacam
makna, antara lain yaitu tetapnya sesuatu (al-tas\abbut fi> al-
umu>r), menahan diri (al-imsa>k wa al-imtisa>k), mencegah
(al-man ‘u) dan mengikat (al-rabt}) seperti dalam sebuah kasus
seorang sahabat yang hadir dalam majlis Rasul saw. dengan
tidak mengikat terlebih dahulu dan membiarkan saja untanya
berpasrah kepada Allah, lalu Rasul saw. menegur “i‘qil wa
tawakkal [ikatlah (dahulu) baru kemudian bertawakkal]”.
Karena itulah seseorang yang menggunakan akalnya disebut
dengan ‘a>qil yaitu orang yang dapat mengikat dan menahan
hawa nafsunya. Mengikat pemiliknya dari kehancuran, maka
orang yang berakal (‘a>gil) adalah orang-orang yang dapat
menahan amarahnya dan mengendalikan hawa nafsunya, dapat
mengambil sikap dan tindakan yang bijaksana dalam
menghadapi persoalan yang dihadapi.?®

Argumentasi ini dapat diperkuat dengan apa yang pernah
dijelaskan oleh Ibn Zakariya> (w. 395/1004 M) bahwa semua

22 Taufiq Pasiag. Revolusi 1Q/ EQ/ SQ Antara Neoro Sains dan al-
Qur’an, (Bandung: Mizan), 2002, h. 197.
3 |bnu Manz}u>r. Lisan al- ‘Arab, (Bairu>t: Da>r al-Ma‘a>rif), tth.,
h. 458-459.
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akar kata yang yang terdiri dari huruf ‘ayn, qa>f, dan la>m
menunjuk kepada arti kemampuan mengendalikan sesuatu, baik
berupa perkataan, pikiran, maupun perbuatan.?* Ada yang
berpendapat bahwa kata ‘ag/ berasal dari kata ‘aqala, ya’qilu,
‘aglan yang bermakna habasa (menahan, mengikat), atau juga
ayada (mengokohkan), atau juga arti lainnya fahima
(memahami).®

Sebagai tambahan untuk mengetahui kata akal (‘agl)
dengan padanannya dalam bahasa yang lain, Endang Saefuddin
Anshori berpandangan bahwa manusia memiliki satu potensi
diri yang dinyatakan dengan kata ratio (latin), ‘ag/ (Arab), budhi
(Sanskerta)—hingga jika dalam dalam bahasa Indonesia
ditemukan terma akal budi maka itu tersusun dari gabungan
bahasa Arab dan Sansekerta, nous (Yunani), reason (Perancis
dan Inggris), verstand (Belanda) dan Vernunfi (Jerman). Anshori
mendefinisikan akal dengan suatu potensi psikis manusia yang
berkemampuan untuk mengerti secara teoritis atas realitas
kosmis yang mengelilinginya—bahkan termasuk ianya sendiri,
untuk secara praktis merubah dan mempengaruhinya. Kata akal
juga seringkali disamakan dengan istilah otak atau ratio,
meskipun  keduanya terdapat persamaan namun juga

mengandung perbedaan yang cukup mendasar. Seperti

24 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Mga>yis al-
Lugah, versi CD: al-Maktabah al-Syamilah, edisi Il Juz IV, h. 69.
%5 Kafrawi Ridwan dan M. Quraish Shihab (ed), Ensiklopedi Islam,
(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve), 1993, Cet. 1, h.98.
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pengertian otak mengarah pada hal yang material yang terdapat
dalam tempurung kepala. Manusia dan hewan sama-sama
memiliki otak, namun berbeda dengan akal yang hanya terdapat
pada manusia.?®

Secara etimologi kata fi’a>d yang berderivasi pada kata
fa-'a-da, yaf-’a-du diartikan dengan sya-wa>, yasy-wi> yang
bermakna memanggang atau membakar, hingga al-fa’i>d
diartikan sesuatu yang memanggang dan fu'a>d yang dalam
berbagai derivasi bentuk ‘ism-nya antara lain seperti af’u>d,
afa>’id, fa’d berarti pemanggangan. Sementara kata ifta ‘ada,
dapat diartikan dengan menyalakan api. Maka kata al-fa’i>d
dimaknai api.?’

Sementara secara terminology kata fiz'a>d yang bentuk
jamaknya al-af’idah ini banyak dipahami oleh ulama dalam arti
akal. Karena itu makna ini dipahami sebagai gabungan daya
pikir dan daya kalbu, yang menjadikan seseorang itu menjadi
terikat dan tidak terjerumus dalam perbuatan salah dan tindakan
kedurhakaan. Makalah dengan itu pengertiannya mencakup akan
potensi untuk meraih ilham serta percikan cahaya ketuhanan.
Dengan demikian berarti kata fu'a>d dan al-af’idah maupun

derivasinya dapat dimaknai lebih cenderung kepada akal (non-

% Endang Saefuddin Anshori, llmu Filsafat dan Agama, (Surabaya:
Bina llmu, 1987), h. 150-151.
27 Ibnu Manz}u>r. Lisan al- ‘Arab, (Bairu>t: Da>r al-Ma‘a>rif), tth.,
h. 328.
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material), sebab dengan akal manusia akan mampu berfikir baik
itu secara materi maupun immaterial.?®

Sebagaimana termuat dalam Lisa>n al- ‘Arab, kata qalb
yang ber-derivasi dengan kata kerja galaba, diartikan mengubah
sesuatu dari bagian mukanya. Sebagaimana penyataan galaba
al-syai’ berarti mengubah sesuatu dari bagian luar menjadi
bagian dalam.?® Dalam hubungan ini al-Tirmiz\iy, sebagaimana
dikutip oleh al-Syargawiy, bahwa dinamakan qalb karena ia
senantiasa berbolak-balik (tagallub),*® maka itu al-galb juga
berarti membelokkan sesuatu dari arahnya.3!

Ibn Manz}u>r menambah, gallaba al-syai’ yaglibuhu
galban bermakna memindahkan sesuatu dari tempat yang satu
ke tempat yang lain, sebagaimana firman Allah wa ilaihi
tuglabu>n (hanya kepada-Nya kalian akan dikembalikan).%2

Tagli>b al-syai’ berarti mengubah sesuatu dari suatu keadaan ke

2 Muhammad Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan
Keserasian al-Qur’an. (Jakarta: Lenteran Hati) Jilid 9. 2002, h. 222.

2 lbnu Manz}u>r. Lisan al- ‘4rab, (Bairu>t: Da>r al-Ma‘a>rif), tth.,
h. 686-689.

% al-Syarqawi, Muh}ammad ‘Abdulla>h. al-Su>fiyyah wa al- ‘aqgl.
(Kairo: Da>r al-Jayl). 1995, h. 51.

31 lbnu Manz}u>r. Lisan al-‘4rab, (Bairu>t: Da>r al-Ma‘a>rif), tth.,
h. 686-689;

%2 Muhammad bin Muhammad bin ‘abd al-Razzaq al-Husain al-
Zabidiy, Ta>jul al-‘Aru>s min Jauhari al-Qa>mu>s}, (Bairut: Da>r al-
Kita>b al-1lmiyyah),1999, h. 871-875.
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keadaan yang lain, seperti firman Allah, “yauma tugallabu
wuju=>huhum fi> al-na>r .3

Dalam terjemahan makna kamus-kamus Arab-Indonesia,
kata galb diterjemahkan dengan pengertian mengubah,
membalikkan, menjadikan yang bathin menjadi zhahir,
menumbangkan, mempertimbangkan, terbalik, dan lain-lain.3*
Jika berdasarkan kamus Kontemporer Arab-Indonesia, maka
kata dasar qalaba diartikan mengubah, membalikkan,
merobohkan atau mengganti. Kata galb dalam bentuk mas}dar
diartikan sebagai padanan bagi kata tah}wi>l (pembalikan,
pemutaran, pengubahan).®

Secara terminology, al-Ghazali, mendefinisikan kata
galb dalam dua arti. Pertama; makna secara material sebagai
segumpalan daging berbentuk yang ada disisi Kiri dada,
sementara pada sisi ada lubang yang berisi darah yang
merupakan sumber ruh kehidupan. Sedangkan arti kedua;
bermakna sebagai yang non-material, bersifat rabba>niyyah,
ru>hiyyah yang mempunyai Kkaitan ketergantungan kalbu
jasmani, sebagai ketergantungan antara benda-benda dengan

fisik, sifat dengan yang disifati. Makna non-material tersebut

3 al-Ragi>b al-As}fahaniy. al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n.
(Bairu>t: Maktabah Naz}ar al-Must}afa> al-Ba>z\. Tanpa tahun, h. 258-259.
3 Ahmad Warson al-Munawir. Kamus al-Munawir Arab-Indonesia.
(Yogyakarta: Pustaka Progresif). Cet. Ke-14. 1997, h. 1232.
35 Ali, Attabik dan Muhdar, Ahmad Zuhdi. Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia. (Yogyakarta: Multi karya Gratika). Tth, h. 1466.
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merupakan hakikat manusia yang mampu memahami, yang
mengetahui, yang dibisik dan dicari, yang merasakan pahala dan
siksa.>®

Sementara kata otak merupakan terma yang
ditemukan dalam bahasa Indonesia, sengaja peneliti
menggunakan istilah ini dalam penelitian ini, untuk
menyesuaikan bahasa dipergunakan dalam tulisan ini
(bahasa Indonesia), meskipun yang diteliti adalah al-Quran
yang telah menetapkan bahasa Arab dan kosa kata Arab
sebagai dominansi bahasa al-Quran sejak awalnya hingga
sekarang. Sebuah teks agama yang diakui sangat terjaga
konsistensi kebahasaannya, walaupun ada upaya mengalih-
bahasakan al-Quran itu pun tak lebih dari kegiatan
penerjemahan dari bahasa awal al-Quran ke bahasa lain
sebagai upaya untuk mempermudah pemahaman awal bagi

para penutur non-Arab (al- ‘ajamiy).

B. Anatomi Otak dan Fungsinya

Otak manusia terdiri dari dua jenis sel yaitu yang
dikenal dengan istilah glia dan neuron. Glia berfungsi
sebagai pendukung sekaligus pelindung neuron, sedangkan
neuron sendiri berfungsi membawa informasi dalam bentuk

pulsa elektrik yang diistilahkan sebagai potensial aksi.

% al-Ghazali. Ihya>" ‘Ulu>m al-Di>n, Jilid 11l. (Kairo: Mustafa al-
Babi al-Halabi). 1939, h. 47.
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Keseluruhannya saling berkomunikasi kepada neuron yang

lain dan ke seluruh tubuh dengan cara mengirimkan berbagai

macam bahan kimia yang kemudian diisitilahkan dengan
neurotransmitter. Neurotransmiter ini dikirimkan ke celah
yang dikenal sebagai sinapsis.

Pada manusia, sistem saraf pusatnya meliputi otak
(encephalon) dan sumsum tulang belakang (medulla
spinals). Keduanya merupakan organ yang sangat lunak,
dengan fungsi yang sangat penting bagi manusia dalam
semua hal, maka dari itu diperlukan perlindungan yang
sangat baik.

Selain juga tengkorak dan ruas-ruas tulang belakang,
otak dilindungi 3 (tiga) lapisan selaput meninges. Karena itu
jika membran ini terkena infeksi maka akan terjadi radang
yang disebut meningitis. Adapun tiga lapisan membran
meninges dimaksud jika disebutkan mulai dari luar ke dalam
adalah sebagai berikut:

1. Durameter; lapisan ini merupakan selaput yang sangat
kuat yang mana ia bersatu dengan tengkorak.

2. Araknoid; lapisan ini berbentuk mirip seperti sarang
labah-labah. Di dalamnya terdapat cairan serebrospinalis
yaitu semacam cairan limfa yang mengisi sela-sela
membran araknoid. Fungsi selaput araknoid ialah sebagai
bantalan pelindung untuk menjaga dan melindungi otak
dari bahaya kerusakan mekanik.
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3. Piameter; lapisan ini berisikan penuh dengan pembuluh
darah dan terletak sangat dekat dengan permukaan otak.
Lapisan piameter ini berfungsi sebagai pemberi oksigen
dan nutrisi serta sekaligus pengangkut bahan sisa
metabolism. Lapisan piameter ini mengandung cairan
cerebrospinal yang berfungsi sebagai bantalan yang
mampu melindungi otak dan medula spinalis dari
kemungkinan terjadinya luka.

Otak dan sumsum tulang belakang memiliki 3 materi
esensial, yang terdiri dari:

1. Badan sel yang membentuk bagian materi kelabu (grissea
substance).

2. Serabut saraf yang membentuk bagian materi putih (alba
substance).

3. Sel-sel neuroglia, merupakan bagian jaringan ikat yang
posisinya berada di antara sel-sel saraf di dalam sistem
saraf pusat, yang meskipun otak dan sumsum tulang
belakang memiliki materi yang sama, namun pada
susunannya tertap berbeda. Pada otak, posisi materi
kelabu berada di bagian luar atau kulit (cortex) dan posisi
bagian putih berada di tengah. Sementara sumsum tulang
belakang pada bagian tengahnya berupa materi kelabu
yang terkesan seperti berbentuk kupu-kupu, sedangkan
bagian cortex-nya berupa materi putih.

Otak memiliki 3 (tiga) bagian utama, yang terdiri dari

pertama; otak depan (prochensephalon)-otak besar
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(cerebrum), kedua; otak tengah (mesencephalon) dan ketiga;
otak belakang (rhombensphalon).
1. Otak Besar (Cerebrum)

Otak besar memiliki fungsi mengatur segala
aktifitas mental, seperti yang berkaitan dengan
kecerdasan (intelligence), ingatan (memory), kesadaran
(awareness), dan pertimbangan (consideration). Otak
besar diyakini sebagai sumber dari semua aktivitas
gerakan sadar (sesuai dengan instruksi terencana)
meskipun ada juga beberapa gerakan yang bersifat
reflektif, merupakan refleksi dari instruksi otak akibat
dari rutinitas aktif.

Pada bagian korteks serebrum yang berwarna
kelabu, terdapat bagian penerima rangsang (area sensor)
yang berada di sebelah belakang area motor dengan
fungsinya utuk mengatur gerakan sadar atau untuk
merespon rangsangan. Selain itu juga terdapat area
asosiasi yang berperan sebagai penghubung area motor
dan sensorik. Area ini memiliki peran penting dalam
proses belajar, mengingat, menyimpulkan, dan
mempelajari berbagai bahasa. Dan di sekitar kedua area
tersebut terdapat bagian yang berperan untuk mengatur
kegiatan psikologi yang lebih tinggi pada manusia.
Misalnya bagian depan merupakan pusat proses berfikir

seperti proses mengingat, menganalisis, berbicara,
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berkreativitas dan termasuk emosi. Sementara untuk pusat
aktivitas penglihatan terdapat di bagian belakang.
Cerebrum atau korteks merupakan bagian terbesar
yang berhubungan dengan fungsi yang lebih tinggi dari
otak manusia seperti aktivitas pikiran dan gerak. Korteks
serebral terbagi menjadi 4 (empat) bagian, yang disebut

"lobus", yaitu lobus frontal (frontal lobe), lobus peraitel

(parietal lobe), labus oksipital (occipital lobe) dan lobus

temporal (temporal lobe). Berikut adalah representasi

visual dari korteks:

a. Frontal lobe (otak bagian depan) atau yang dikenal
dengan lobus frontal adalah bagian dari otak besar atau
serebrum yang merupakan lobus terbesar dari otak
manusia. Frontal lobe berada di bagian depan otak
(frontal) dan persis di dekat bagian kening atau di
sekitaran ubun-ubun. Dengan perkiraan bahwa ia
memiliki porsi mencapai sepertiga bagian dari otak
besar manusia. Frontal lobe menjadi bagian dari otak
manusia yang teramat penting karena
fungsinya merupakan bagian otak yang terkait dengan
fungsi tanggung jawab atas perencanaan rangkaian
perilaku dan untuk beberapa aspek ekspresi memori

dan emosional,®” menyimpan memori jangka pendek,

37 Graybiel, Aosaki, Flaherty, & Kimura, 1994
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yaitu kemampuan untuk mengingat stimulus dan
kejadian yang baru terjadi, berperan penting ketika kita
harus mengikuti dua peraturan atau lebih pada saat
yang sama,® dan mengatur perilaku yang sesuai
dengan konteks.®® Karena salah satu fungsi Frontal
lobe yang terletak pada ubun-ubun manusia itulah pula
tentunya yang paling bertanggung jawab terhadap
terjadinya dusta yang dilakukan oleh manusia. Sebab
pada bagian inilah seluruh penalaran pikiran, bahasa
dan gerakan diolahnya.

. Parietal lobe atau yang dikenal dengan lobus parietal,
berada di belakang lobus frontal, antara lobus
oksipitalis dan sulkus sentral yang merupakan bagian
dari otak yang terkait dengan fungsi dan tanggung
jawab memantau seluruh informasi yang berkaitan
dengan mata, kepala, dan posisi tubuh dan
meneruskannya ke bagian otak lain yang mengatur
terjadinya gerakan, persepsi, pengenalan orientasi, dan
rangsangan pada manusia.’° Bahkan berperan penting
tidak hanya untuk pengolahan informasi spasial, tetapi

juga informasi numeric.*

% Rammani & Owen, 2004

39 Miller, 2000

40 Gross & Hen, 2004

41 Hubbard, Piazza, Pinel, Dehaene, 2005
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c. Occipital lobe atau yang dikenal dengan lobus

oksipitalis, berada di bagian belakang otak. Berfungsi
sebagai pengolah dan penyampai isyarat visual,
sebagai salah satu bagian penyusun dari korteks
serebral yang lebih besar. Karena itu labus ini berperan
besar dalam memberikan kemampuan seseorang untuk
bisa membaca dan mengenali literasi serta aspek
penglihatan lainnya. Selain juga marupakan bagian dari
otak manusia yang berkaitan dengan aktivitas
pemrosesan visual manusia.

. Temporal lobe atau yang dikenal dengan istilah lobus
temporal, merupakan bagian otak yang terletak di
bagian sisi kanan dan Kkiri kepala manusia, dengan
fungsinya yang berkaitan dengan hadirnya persepsi dan

Parts of the Human B

spnal corg

Gambar 2.1
Otak Besar-Depan Manusia
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pengenalan rangsangan pendengaran, memori, dan

bicara pada diri manusia.*?

2. Otak Tengah (Mesencephalon)

Otak tengah terletak di depan otak kecil dan jembatan
varol. Di depan otak tengah terdapat talamus dan kelenjar
hipofisis yang mengatur kerja kelenjar-kelenjar endokrin.
Otak tengah merupakan bagian awal dari batang otak. Otak
tersebut terdiri dari tectum® dan tegmentum®. Bagian atas
(dorsal) otak tengah merupakan lobus optikus yang mengatur
refleks mata seperti penyempitan pupil mata, dan juga
merupakan pusat pendengaran. Otak tengah atau yang juga
dikenal dengan istilah midbrain ini adalah juga merupakan
bagian terkecil dari otak manusia yang berfungsi sebagai
stasiun relay untuk pendengaran (inferior colliculi) dan
penglihatan (superior colliculi). Secara rinci fungsi otak

tengah adalah sebagai berikut:

42 Kalat, 2007

4 Pada Tectum terdiri dari 2 (dua) pasang colliculi yang secara
bersamaan disebut dengan sebutan Corpora Quadrigemina, secara terpisah
dikenal dengan istilah Superior colliculi dan Inferior Colliculi. Superior
colliculi yang merupakan colliculi, berperan dan bertanggungjawab pada
aktivitas dalam proses awal visual dan mengendalikan aktivitas mata, Inferior
Colliculi merupakan colliculi yang berperan dalam proses aktivitas
pendengaran.

4 Tegmentum merupajan suatu jaringan multisinapsis, jaringan
tersebut terlibat dalam sistem homeostasis (keseimbangan) dan lintasan
refleks tubuh. Fungsi daripada tegmentum yaitu untuk mengatur kesadaran.
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. Sebagai stasiun relay informasi pendengaran (audio) dan
penglihatan (visual).

. Sebagai pengatur tanggapan dari rangsangan Yyang
berkaitan dengan informasi sensorik, misalnya pada saat
tangan menyentuh sesuatu yang panas maka otak tengah
akan menginstruksikan reaksi pada tangan untuk
menghindar sumber panas tersebut.

. Sebagai pengatur aktivitas gerakan otot manusia.

. Sebagai peningkat daya ingat yang dapat membuat
manusia mampu belajar dalam tempo yang relatif lebih
singkat.

. Sebagai pengembang potensi inovasi dan Kreativitas
manusia.

. Sebagai peningkat daya intuisi dan daya tangkap pada

manusia.

Gambar 2.2
Otak Tengah Manusia
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3. Otak Belakang (Rhombensphalon)

Otak Belakang (Myelencephalon, Metencephalon,
Rhombencephalon) merupakan bagian dari otak manusia
yang terdiri dari jembatan varol (pons, pons varolii),
sumsum lanjutan (medulla oblongata) dan otak kecil
(cerebellum), yang mana ketiga bagian ini kemudian
membentuk batang otak (brainstem). Sementara yang
termasuk kategori sebagai otak belakang adalah terdiri
dari:

a. Otak kecil (Cerebellum)
Cerebellum memiliki fungsi utama dalam koordinasi
gerakan otot yang terjadi secara sadar, keseimbangan,
dan posisi tubuh. Bila ada rangsangan yang merugikan
dan atau berbahaya maka gerakan sadar yang normal
tidak mungkin dilaksanakan. Selain juga Cerebellum
berfungsi penting dalam proses sensoris, daya ingat,
berpikir, belajar berbahasa, proses atensi.*®

b. Jembatan varol (pons varoli)
Jembatan  varol  berisi  serabut saraf  yang
menghubungkan otak kecil bagian kiri dan kanan, dan
juga berada di posisi menghubungkan otak besar dan
sumsum tulang belakang, tersusun dari serabut-serabut

saraf yang tipis dan panjang, yang panjangnya hanya

4 Zillmer et al., 2008
31



sekitar 2,5 cm. Jembatan varol berrfungsi dan

bertanggung jawab untuk mengatur ritme pernapasan,
gerakan bola mata, ekspresi wajah, kandung kemih,

bahkan mengatur pola tidur. Tanpa jembatan varol,

sangat sedikit sekali kemungkinan bagi kita untuk bisa
hidup.

. Sumsum lanjutan (medulla oblongata)

Sumsum sambung berfungsi sebagai pengantar impuls
yang datang dari medulla spinalis menuju ke otak.
Sumsum lanjutan juga mempengaruhi jembatan, refleks
fisiologi seperti detak jantung, tekanan darah, volume
dan kecepatan respirasi, gerak alat pencernaan, dan
sekresi kelenjar pencernaan. Selain itu, sumsum
lanjutan juga mengatur gerak refleks yang lain seperti
bersin, batuk, dan berkedip.

. Sumsum tulang belakang (medulla spinalis).

Sumsum tulang belakang adalah kumpulan saraf dan
sel yang memanjang dari bagian bawah otak hingga
punggung bawah. Pada bagian luar berwarna putih
tampak melintang, sedangkan bagian dalam berbentuk
seperti kupu-kupu dan berwarna kelabu. Panjang
bagian tubuh penting ini beragam pada setiap orang,
rata-rata sekitar 43-45 cm. Pada penampang melintang
sumsum tulang belakang ada bagian seperti sayap yang
terbagi atas sayap atas disebut tanduk dorsal dan sayap

bawah disebut tanduk ventral. Impuls sensori dari
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reseptor dihantar masuk ke sumsum tulang belakang
melalui tanduk dorsal dan impuls motor keluar dari
sumsum tulang belakang melalui tanduk ventral
menuju efektor. Pada tanduk dorsal terdapat badan sel
saraf penghubung (asosiasi konektor) yang akan
menerima impuls dari sel saraf sensori dan akan
menghantarkannya ke saraf motor. Secara umum,
fungsi dari organ ini adalah untuk transmisi dalam
memasukkan rangsangan antara otak dan juga periferi.
Lalu, fungsi ini juga dapat mengontrol gerakan yang
reflek. Termasuk ke dalamnya adalah gerakan hidung,
mata, dan masih banyak lagi. Karena sumsum tulang
belakang ini adalah salah satu bagian dari sistem saraf
otak, ia menghubungkan sistem saraf pusat dan saraf

tepi yang ada pada otak. Sehingga, ia mempunyai
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fungsi untuk menghantarkan impuls ke otak serta
memiliki peran secara khusus untuk gerak refleks.

Secara sederhana, proses kerja otak yang normal

dapat kita gambarkan sebagai berikut;

1.

Sinyal-sinyal elektris berisi informasi dari seluruh bagian
tubuh akan disampaikan melalui saraf tulang belakang ke
batang otak. Di sini sinyal tersebut akan diputuskan
apakah akan direnspon menjadi gerakan refleks atau

diteruskan.

Otak besar (cerebrum) e~ ]

Otak kecil (cerebelium) Medull

Sumsu
belaka

Gambar 2.3
Otak Belakang Manusia

Dari batang otak informasi tersebut akan diteruskan ke
Thalamus, bagian di otak yang berfungsi sebagai ruang
kontrol untuk mengenal jenis informasi, memilah, dan
mengelompokan informasi tersebut sesuai dengan

pembagian fungsi yang ada pada sistem limbik dan
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korteks. (Kecuali informasi mengenai penciuman yang

langsung dikirim ke bagian korteks terkait tanpa di

kontrol oleh Thalamus ini)

. Thalamus mengirimkan dan menyebarkan informasi ke

sel-sel otak yang tepat, yaitu;

a. Amigdala, bagian otak pada sistem limbik yang
merupakan pusat emosi dan memberikan respon
terhadap informasi yang diterima dari sudut emosi

b. Hipocampus, bagian otak pada sistem limbik yang
merupakan pusat memori dan akan membahas segala
sesuatu berdasarkan memori dari kebiasaan Kita,
kejadian-kejadian, bahkan ingatan-ingatan traumatik
yang pernah kita alami.

c. Berbagai lobus di korteks, di mana setiap lobus dan
area-area pada lobus mempunyai peran dan pendekatan
analisis yang berbeda. Informasi yang dikirim ke
korteks akan dibahas berdasarkan nalar (otak kiri) dan

intuisi (otak kanan).*

4 Ya, dahulu Roger Sperry, pemenang Nobel Prize, di tahun 1981

dalam penelitiannya tentang otak menemukan perbedaan signifikan tentang
kemampuan fungsi otak berdasarkan 2 belahannya yaitu otak Kiri dan otak
kanan. Secara umum, otak kiri memainkan peranan dalam pemprosesan
logika, kata-kata, matematika, dan urutan yang disebut pembelajaran logis-
akademis, sedangkan otak kanan berurusan dengan irama, ritma, musik,
gambar dan imajinasi yang disebut dengan aktivitas intuitif-keatif. Kedua sisi
belahan otak terebut terhubung melalui dan atau oleh jembatan corpus
callosum sistem saklar saraf yang sangat rumit dengan 300 juta neuron
aktifnya bekerja secara konstant menyeimbangkan pesan-pesan atau
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4. Setiap sel yang menerima informasi dari thalamus
selanjutnya akan saling berkomunikasi dengan sel-sel
lainnya dalam  bentuk pengiriman zat kimia
(neurotransmiter).  Interaksi antar sel ini dapat
menimbulkan miliaran komunikasi per detik, sebelum
adanya penetapan kesimpulan atau pengambilan
keputusan terhadap satu informasi yang diterima. Proses
komunikasi atau berpikir ini menimbulkan gelombang di
otak (getaran sel saraf karena tersentuh muatan listrik dari
ujung sel saraf) yang terdeteksi melalui EEG (Elektro
Ensefalo Grafi), yaitu;

a. Ketika setiap sel atau setiap area korteks memberikan
hasil analisis dan alternatif solusi yang paling
bertentangan atau dari berbagai sudut pandang
(persepsi) yang berbeda dan independen. Kondisi ini
menunjukan bahwa Kkita sedang membahas sesuatu
yang kompleks dan kontradiktif. Sehingga proses
komunikasi di otak akan menimbulkan gelombang 13-

30 Hz yang disebut sebagai gelombang Beta pada otak.

informasi yang datang, dan menggabungkan gambar yang abstrak dan
holistik dengan informasi yang konkret dan logis. Riset ini cukup
memberikan pengantaran perspektif temuan fungsi otak manusia, dalam
klasifikasi khusus berdasarkan perbedaan 2 aspek perspektif, estetik dan
rasionalistik. Meskipun di kemudian diperoleh temuan mutakhir yang mampu
menemukan pilahan area otak yang lebih detail lagi dengan berbagai fungsi
dan perannya.
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b. Ketika kita sedang membahas sesuatu yang meskipun
kompleks namun ada sistematika dan tingkatan
prioritas yang jelas. Sehingga walaupun terdapat
beberapa alternatif solusi namun Kita telah mempunyai
payung solusi yang lebih terarah. Proses komunikasi di
otak pada kondisi ini akan menimbulkan gelombang 7-
13 Hz yang disebut sebagai gelombang Alpha pada
otak.

c. Ketika kita sedang terpengaruh oleh rasa ngantuk,
terhipnotis atau sedang tidak membahas informasi yang
serius alias sedikit ngelamun. Aktivitas otak yang
demikian menimbulkan gelombang 4-7 Hz yang
disebut gelombang Teta pada otak.

d. Ketika kita sedang tidur, otak tetap beraktivitas pada
gelombang 1-4 Hz yang disebut gelombang Delta pada
otak.

5. Hasil komunikasi antar sel (proses nalar) akan
menghasilkan kesimpulan, yang selanjutnya akan:

a. Disimpan dalam tujuh serial memori jangka pendek
yang disimpan selama 20 detik untuk proses nalar
berikutnya

b. Disimpan sebagai memori kesimpulan dan network
(Jaringan) komunikasi pada setiap sel atau pada
beberapa bagian korteks

c. Disimpan sebagai memori yang lebih komprehensif

(menyeluruh) di hippocampus
37



d. Dikirim ke otak motorik untuk diterjemahkan menjadi
keputusan kegiatan yang harus dilakukan oleh tubuh

6. Otak motorik akan memberikan perintah kepada sel-sel
otot di seluruh tubuh. Perintah ini dikirim dalam bentuk
sinyal-sinyal elektrik melalui sistem saraf tulang
belakang. Dengan menerima sinyal tersebut, otot akan
berkontraksi mengembang atau mengkerut, sehingga
terlihat gerakan tangan melambai atau mulut bersiul atau
kaki berjingkat.

7. Setelah tubuh melaksanakan kegiatan yang diperintahkan,
hasil dari kegiatan ini akan menjadi informasi baru; yang
dikirim kembali dalam bentuk sinyal-sinyal elektris
menuju otak. Sebagian akan menjadi memori jangka
panjang di hipocampus dan atau diproses kembali oleh

otak kita (kembali ke proses otak no 1 di atas).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian merupakan penelitian pustaka, sebab ini
penelitian ini tidak dibatasi oleh ruang tertentu sebagaimana
layaknya penelitian lepangan yang senantiasa sudah
ditetapkan lokasi, institusi, ruang dan sejenisnya yang
menjadi pilihan tempat penelitian. Namun berbagai ruang
yang memungkinkan dan mendukung penelitian pustaka
adalah juga menjadi tempat pelaksanaan penelitian pustaka,
meski tempat penelitian yang dipilih dalam penelitian
pustaka ini bukanlah objek tempat penelitian sebagaimana
yang berlaku pada penelitian lapangan sedianya.

Untuk itu berbagai ruang yang mendukung penelitian
pustaka, yang menghimpun berbagai referensi
pendukungnya, baik ruang yang terbatas meter dimenasi dan
bahkan ruang yang tak terbatas oleh meter dimensi, baik
yang berbentuk software maupun hardware adalah ruang
pilihan yang dapat sewaktu-waktu senantiasa berubah pada

pilihan tempatnya.
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Sementara untuk waktu penelitian ini telah
menghabiskan masa lebih kurang 12 (dua belas) bulan,
bergeser dari estimasi rencana waktu awal yang diperkirakan
memerlukan waktu 8 (delapan) bulan. Hal ini disebabkan
kondisi yang diluar prediksi kita, yaitu wabah virus global
yang tak terkecuali Indonesia termasuk Negara dengan
angka orang yang terjangkit tergolong mayoritas terpapar
wabah. Suatu keniscayaan dan kewajaran jika kemudian
memberikan banyak pengaruh pada berbagai aktivitas
produktif masyarakat dan bahkan mungkin yang non
produktif terhalang dan terganggu, tidak dapat berjalan
sebagaimana normalnya. Termasuklah kegiatan penelitian
ini yang semula direncanakan dapat terselaikan dalam masa
waktu 8 (delapan) bulan, lalu kemudian bergeser tertunda

menjadi hingga 12 (dua belas) bulan dan atau bahkan lebih.
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Secara rinci dapat dilihat dalam diagram berikut;

KEGIATAN

(Dalam Hitungan Minggu Perbulan)

JADUAL

Sept. Jan. Mar. Apr. Mei Jun. Jul. Agus. Sept. Okt. Nop. Des.
M
Pengusulan Proposal
1-4
M
Seminar dan Perbaikan Proposal
1-4
M M M M M M M M M
Pelaksanaan Penelitian
1-4 14 | 14 | 14 | 1-4 1-4 1-4 1-4 1-4
M

Pelaporan
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1-4

M
5.  Seminar
1-4
. M
Perbaikan dan Penyerahan Laporan
1-4

Akhir

Keterangan;

e M adalah singkatan dari Minggu dalam hitungan bulan

e 1-4 adalah jumlah minggu atau jarak minggu dalam hitungan minggu
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian di sini termasuk yang bersifat
kepustakaan (library reaseach) hal ini disebabkan peneliti
menggunakan berbagai literatur yang erat hubungannya
dengan permasalahan yang akan di teliti sebagai data primer
dan skunder penelitian. Berbagai data itulah nantinya yang
akan dijadikan sebagai acuan peneliti untuk membuat analisa
dan mencari jawaban atas beberapa hal terkait dengan
permasalahan penelitian yang dirumuskan.

Terkait detail metode dan teknik penelitian ini, ada
beberapa hal yang dicoba untuk dirumuskan sebagai acuan
penelitian, yaitu:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  merupakan jenis penelitian
kualitatif dimana data diperoleh dengan mencari berbagai
karya tertulis, baik klasik, modern dan atau kontemporer
sebagai rujukan, seperti buku, Kkitab, kamus, jurnal
maupun sumber tertulis lainnya, baik manual maupun
digital yang berhubungan dengan permasalahan yang akan
diteliti yaitu kaitannya dengan kata “al-qalb”. Dan itulah
pula sebagaimana telah dikatakan di atas bahwa penelitian
ini  merupakan penelitian kajian pustaka (library
research). Sebagai penelitian kepustakaan, maka
penelitian ini tidak memerlukan data lapangan sebab yang
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ingin dicari ialah konsep atau teori yang dikemukakan di
dalam Al-Qur’an dan oleh para ulama dan ilmuwan
terkait dengan terminologi otak yang tertuang di dalam
karya-karya tulis mereka, jadi tanpa data lapangan hasil
penelitian ini sudah cukup representatif dan dapat
dijadikan pegangan.
2. Sumber Data

Sebagaimana umumnya penelitian kepustakaan, maka
sumber yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yakni sumber primer dan sumber sekunder:

a. Sumber Data Primer.

Adapun sumber primer yang akan digunakan
sebagai sumber data penelitian ini yaitu al-Qur’a>n al-
Kari>m dan terjemahnya yang dalam hal ini peneliti
menggunakan software Qur’an Kemenag di Microsoft
Word versi 1.3 karya Mohamad Taufiq, tahun 2005.

b. Sumber Data Sekunder

Sementara untuk melengkapi data dan memudahkan
analisis, peneliti juga menggunakan sumber sekunder
yang terdiri dari kamus, buku/kitab dan sebagainya, baik
yang manual maupun digital online atau offline, seperti
al-Mu'jam al-Mufahras Lialfa>z}i al-Qur'a>n al-
Kari>m karangan Syaikh Muh}ammad Fu’'a>d Abd al-
Ba>qi>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qura>n karya
Ragi>b al-As}faha>ni, Lisa>n al-‘4rab karya lbnu
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Manz}u>r, Mu’jam Maqga>yi>s al-Lugah Karya Ibnu
Fa>ris Zakariya> dan lain sebagainya. Adapun sumber
penafsiran yang akan dipakai dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan kitab Ja>mi’ al-Baya>n ‘an
Ta’wi>l A@yi al-Qura>n karya al-Thabari, Tafsi>r al-
Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya al-Qurthubi, Taisi>r
al-Kari>m al-Rahma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n
karya al-Sa’di, Ma’a>lim al-Tanzi>| karya al-Baghawi,
Aisar al-Tafa>sir karya al-Jazairy, Tafsi>r al-Sya’rawi>
karya al-Sya’rawi dan lain sebagainya. Sementara untuk
mencari atau menganalisa hadis-hadis yang berkaitan,
peneliti menggunakan Kutub al-Tis’ah dalam software
Lidwa Hadis 9 Imam. Literatur lain yang akan peneliti
gunakan untuk mendukung penelitian lain adalah buku-
buku, artikel-artikel, maupun karya ilmiah yang
berkaitan baik dari media cetak maupun elektronik

seperti aplikasi dan internet.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Yaitu menelusuri kata yang tepat atau
mendekati padanan kata otak yang termuat dalam Al-Qur’an,
eksplisit maupun implisit, dengan cara menghimpunnya,

mengklasifikasikannya, mengidentifikasi, mengkaji akar
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kata dan menelusuri makna asalnya, menghubungkannya

antar kata yang terkait dan yang saling berhubungan.

D. Teknil Analisis Data
Untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analitis yang berarti dilakukan dengan
cara menyajikan deskripsi sebagaimana adanya.
a. Deskriptif
Yang dimaksud dengan langkah kerja deskriptif
dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menguraikan makna kata yang mendekati padanan kata
otak menurut kamus-kamus baik yang digital maupun
manual dan online maupun offline. Kemudian setelah itu
menginventarisasi  ayat-ayat yang di dalamnya
mendekati padanan kata yang dimaknai secara bahasa
dan material-organik sebagai padanan kata otak dalam
bahasa Al-Qur’an dan dilengkapi dengan pendapat para
ulama di bidang kajian keislaman, terutama ahli tafsir
Al-Qur’an dan para ahli saintifik modern.
b. Analitis
Ayat-ayat dan uraian-uraian tafsir yang sudah
terhimpun  selanjutnya akan dianalisis  dengan
pendekatan semantik tafsiriyyah yang mana analisis
terhadap kata-kata yang mendekati kecocokan terma
yang dapat dimaknai secara linguistik dan material-
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organik sebagai terma yang sesuai sebagai kata yang
diistilahkan sebagai otak dalam bahasa Al-Qur’an.
Dengan berdasarkan kamus-kamus bahasa dan tafsir-
tafsir Al-Qur’an serta temuan teoritis kontemporer
tentang otak insya Allah dapat dihasilkan jawaban
tentang kata yang sesuai untuk dimaknai sebagai terma
otak dalam istilah yang dimaksud oleh Al-Qur’an.
Dalam pendekatannya, untuk mengetahui makna sebuah
kata yang berbahasa Arab yang ada di dalam Al-Qur’an,
maka harus diketahui makna dasar dan makna
relasionalnya. Adapun makna dasar diperoleh dari
kamus-kamus Arab dan makna-makna terbaru dari kata
terkait yang diperoleh dari berbagai sumber rujukan
teoritis baik yang manual mapun digital, dan yang online
mapun yang offline, yang dipaparkan oleh tokoh-tokoh
yang profesional di bidangnya sehingga dapat diketahui
makna yang relevan, baik pada masa klasik maupun
kontemporer.

Selain itu menelusuri makna relasional dalam kerja
penelitian ini tentu juga sangat diperlukan guna
memperoleh kata dan makna yang tepat digunakan
dalam konteks pembahasan ayat. Dan untuk tujuan
mengetahui  makna relasional, peneliti mengutip
beberapa ayat terkait dengan disertai ayat sebelum dan
atau sesudahnya yang dapat dikategorikan masih dalam
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satu pembahasan sehingga kemudian dapat diketahui
konteks ayat tersebut diturunkan dan digunakan.
Perlunya mengetahui dan menganalisa makna relasional
suatu kata adalah karena suatu kata yang berbahasa Arab
biasanya mempunyai banyak sinonim makna sehingga
menuntut peneliti harus mengetahui mana makna yang
tepat digunakan dalam ayat terkait.

Kemudian untuk dianalisa lebih mendalam, peneliti
juga meminjam berbagai perpsektif analisa ilmu bahasa
seperti leksikal, morfologi (figh al-lughah) dan semantik
(‘ilm al-lughah).*” Dengan pendekatan yang diistilah
semantik-tafsiriyyah yang dimaksud dalam penelitian ini
peneliti mencoba untuk mengetahui makna kata yang
mendekati  sebagai istilah otak organik yang
dimaksudkan oleh Al-Qur’an. Melalui sebuah atau
beberapa ayat Al-Qur’an, diperoleh dari proses
sinkronisasi antara makna suatu kata yang digunakan
dalam bangsa Arab (sebagaimana dijelaskan dalam
kamus-kamus berbahasa Arab) dan juga penafsiran-
penafsiran Al-Qur’an masa Kini serta teori-teori ilmiah

saintifik.

47 Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian
Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2016, 70.
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Kemudian mendeskripsikan istilah-istilah terkait yang
mendekati terma otak dalam Al-Qur’an, baik yang bersifat
eksplisit hingga yang bersifat implisit, mulai dengan
menghimpun,  mengklasifikasikan, = mengidentifikasi,
mengkaji akar kata dan menelusuri makna asalnya,
hingga menghubungkan antar kata yang berkaitan dan
dengan terma yang mendekati makna otak, guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dengan
melakukan berbagai perbandaingan perspektif dan kajian
yang bersumber dari berbagai referensi klasik, modern
dan kontemporer, dalam berbagai sumber referensi cetak
dan digital online atau offline, sebagai perbandingan
sekaligus mengayaan kajian dan perspektif dalam
membantu analisa penelitian ini. Hingga nanti akan
diperoleh berbagai pandangan yang mengerucut pada
istilah atau terma yang berhubungan erat dan lebih

mendekati pada padanan kata otak dalam Al-Qur’an.*

4 Nashruddin Baidan, Metodologi  Penafsiran Al-Qur’an,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset), 1998, h. 31
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BAB IV

PADANAN KATA “OTAK” DALAM
AL-QURAN

A. Kata Terkait Tema Otak dalam al-Quran

Al-Quran secara tekstual memang tidak menggunakan
kata baku dan umum berdasarkan tradisi lisan masyarakat
Arab dalam mengistilahkan kata otak (al-mukh atau al-
dima>g), tidak sekalipun dari kedua Kkata ini yang
dipergunakan oleh al-Quran. Untuk itu pula menjadi sangat
menarik bagi kita untuk menelusuri dan mengkaji
argumentasi interpretative sebabnya. Selain yang terpenting
juga adalah menelusuri dan mengkaji kata apa yang
merupakan padanan tepat dari kata lain yang dipergunakan
oleh al-Quran untuk mengistilahkan makna otak tersebut.
Untuk itu sebaiknya dilakukan penelusuran terlebih dahulu
beberapa kata dengan berbagai variasinya yang biasa
dikaitkan pada pembahasan tema otak baik secara organik
maupun fungsionalnya dalam al-Quran, seperti al-galb, al-
‘aql, al-fu’a>d, al-na>s}iyah, al-z\ikr, al-naz}r, al-fikr, al-
‘ilm, al-figh, al-tadbi>r, al-lubb, al-bas}ar, al-ra’yu, al-

sam ‘u.
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Namun dari sekian banyak kata tersebut, hanya ada
empat kata yang senenatiasa menjadi perdebatan wacana
para ahli dalam mengintrpretasikan otak, baik secra prnagik
maupun fungsional. Hal tersebut lebih dikarenakan
kecendrungan dari para interpreter sebelum mereka dan
berbagai wacana yang melatarbekalangi keilmuan mereka.
Maka dari itu pula peneliti memfokuskan pada keempat kata
tersebut, untuk kemudian dikaji dan diteliti kata mana yang
tepat atau setidaknya mendekati padanan kata otak organis
dalam istilah al-Quran. Adapun kempat kata yang dimaksud
yaitu al-fu’a>d, al- ‘aql, al-na>s}iyah dan al-qgalb.

1. Kata “al-fu’a>d” dalam al-Quran dengan berbagai
(isytiga>q) derivasinya terdapat 16 (enam belas) kali di
15 (lima belas) ayat dan di 13 (tiga belas) surah, yaitu;
1) QS.al->’An‘a>m [6]: 110;
3% g LS el ) Ll

z P NPEA '5)}{/ -
O o6 ,.._@)/\:.*L 22 rlb JJ\S )9 0y

Artinya: “Dan (begitu pula) Kami memalingkan
hati dan penglihatan mereka seperti pertama kali
mereka tidak beriman kepadanya (Al-Quran), dan
Kami biarkan mereka bingung dalam kesesatan”.

2) QS.al-’An‘a>m [6]: 113;
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Artinya: “Dan agar hati kecil orang-orang yang
tidak beriman kepada akhirat, tertarik kepada
bisikan itu, dan menyenanginya, dan agar mereka

’

melakukan apa yang biasa mereka lakukan™.
QS. Hu>d [11]: 120;

_tz LT 22 G2

4: u.mk: \.A J..w JJ\ ;\( CJ’/‘ é)\.;«\c ua.?.: \Agj

5555 Masyay G wda g elag 65

e 3l)

Artinya: “Dan semua kisah rasul-rasul, Kami

ceritakan kepadamu (Muhammad), agar dengan

kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya

telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran,
nasihat dan peringatan bagi orang yang beriman”.

QS. al-lbrahi>m [14]: 37;
~ 7 -, . _ ~- 2, -7
de @ 53 58 9be ;;555 e § 2K e

\/0\/Ws

2
s et

}v’-E\ \v

;“
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5)

6)

7)

«

Artinya: Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah
menempatkan sebagian keturunanku di lembah
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya
Tuhan (yang demikian itu) agar mereka
melaksanakan salat, maka jadikanlah hati
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan
berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-
mudahan mereka bersyukur”.

QS. al-lbrahi>m [14]: 43;

r-f::rjl ’\"J"’ N % 5 C;:i‘}‘; Chakais
&
a\-= - S i//g, )’:’ -~
;\)A parx .ij \ ) r.@.ﬁ J.L

Artinya: “Mereka datang tergesa-gesa (memenuhi
panggilan) dengan mengangkat kepalanya, sedang
mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka
kosong”.

QS. al-Nah} [16]: 78;
ki ¥ Sl o G Seos z&\;
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu
bersyukur”.

QS. al-Isra>" [17]: 36;
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu
yang tidak kamu ketahui. Karena pendengaran,
penglihatan dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggungjawabannya”.

8) QS al-Mu’minu>n [23]: 78;

P
-

B & G Za 5a

A _ z _
Sy LG

Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan
bagimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani,
tetapi sedikit sekali kamu bersyukur”.

9) QS. al-Furga>n [25]: 32;
W 1A e I3 N 1588 Gl 6
)L"J: /;\:‘Lajj _JJ}.Q ‘\: ;.;:;J :‘,\lf gle-\;
Artinya:  “Dan  orang-orang Kkafir  berkata,
“Mengapa al-Quran itu tidak diturunkan
kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami
memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan

Kami membacakannya secara tartil (berangsur-
angsur, perlahan dan benar)”.

10) QS. al-Qas}as} [28]: 10;
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11)

12)
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Artinya: “Dan hati ibu Musa menjadi kosong.
Sungguh, hampir saja dia menyatakannya (rahasia
tentang Musa), seandainya tidak Kami teguhkan
hatinya, agar dia termasuk orang-orang yang
beriman (kepada janji Allah)”.

QS. al-Sajadah [32]: 9;

=’ _s

-, T ))// //// 54 a v':.
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Artinya: “Kemudian Dia menyempurnakannya dan
meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya
dan Dia menjadikan pendengaran, penglihatan

dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu
bersyukur”.

Qs. al- Ahqa>f [46]: 26;

P>
4
!
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Artinya: “Dan sungguh, Kami telah meneguhkan
kedudukan mereka (dengan kemakmuran dan
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13)

14)

15)

Kata

kekuatan) yang belum pernah Kami berikan
kepada kamu dan Kami telah memberikan kepada
mereka pendengaran, penglihatan, dan hati; tetapi
pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu
tidak berguna sedikit pun bagi mereka, karena
mereka (selalu) mengingkari ayat-ayat Allah dan
(ancaman) azab yang dahulu mereka perolok-
olokkan telah mengepung mereka”.

Al-Najm [53]: 11;
sk LIS

Artinya: “Hatinya tidak mendustakan apa yang
telah dilihatnya ™.

QS. al-Mulk [67]' 23'
<G . <] 1 2
£ Ed
Q)J. 53 \ﬂ)& 3219&\3
Artinya: “Katakanlah, “Dialah yang menciptakan
kamu dan menjadikan pendengaran, penglihatan

dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) sedikit sekali
kamu bersyukur”.

QS. al-Humazah [104]: 7;
E L .
s e éﬁ: 3l

o

»»

Artinya: “Yang (membakar) sampai ke hati”.

“al-‘aql” dalam al-Quran dengan berbagai

(isytiga>q) derivasinya terdapat di 47 (empat puluh

tujuh) ayat, yaitu;
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1)

2)

3)

QS. Al-Bagarah [2]: 44;
k5 28l 1K) 33255 Sy 2B G > 4246
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~

Artinya: “Mengapa kamu menyuruh orang lain
(mengerjakan)  kebajikan, sedangkan kamu
melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca
Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?”.

QS Al- Baqarah [2]: 73;

Ja) f A \%Mﬁ, FPARAE
Sk ;&&; ] g&; =

Artinya:  “Lalu  Kami  berfirman, “Pukullah
(mayat) itu dengan bagian dari (sapi) itu!”
Demikianlah Allah menghidupkan (orang) yang
telah mati, dan Dia memperlihatkan kepadamu
tanda-tanda  (kekuasaan-Nya) agar  kamu
mengerti”.

QS. Al-Bagarah [2]: 75-76;
L 8. % 2\ sx A A -
e 51 08 35 ;&\ \3;53; S Syaakisil
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4)

Artinya: “Maka apakah kamu (Muslimin) sangat
mengharapkan mereka akan percaya kepadamu,
sedangkan segolongan dari mereka mendengar
firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah
memahaminya, padahal mereka mengetahuinya?”.
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-
orang yang beriman, mereka berkata, “Kami telah
beriman.”  Tetapi apabila kembali kepada
sesamanya, mereka bertanya, “Apakah akan kamu
ceritakan kepada mereka apa yang telah
diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka
dapat menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu?
Tidakkah kamu mengerti?”.

QS. Al-Bagarah [2]: 164;
U odedly sVl wpasll 3 5 3l

- DQ/

S JECINE RV f: ’ J\ i), )

~ -

:\i \.:A;-LQ 5 fa A ;\./ _..J\ - JJ"\ Loj U’AJ\
Ev w A —~ -
5 iy GV G 32 &35 s A% P SR

o Ll e sl ol G;;J\

.LAAJ £5 .%.j QEV
)

-
—

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit
dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal
yang berlayar di laut dengan (muatan) yang
bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan
Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan
Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam
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5)

6)

binatang, dan perkisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu)
sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang mengerti”.

QS. Al-Bagarah [2]: 170-171;
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Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka,
“lkutilah apa yang telah diturunkan Allah.”
Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa
yang kami dapati pada nenek moyang kami
(melakukannya).” Padahal, nenek moyang mereka
itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat
petunjuk. Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang
yang kafir adalah seperti (penggembala) yang
meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain
panggilan dan teriakan. (Mereka) tuli, bisu dan
buta, maka mereka tidak mengerti”.

QS. Al- Baqarah [2]: 242
& 7o) _ 1/
J )L&uu g&a f\..i\ i‘ ) é}:\; d/\}-\g

Artinya:  “Demikianlah  Allah  menerangkan
kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu mengerti”.
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8)

9)

QS. A<li ‘Imra>n [3]' 65;
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Artinya: “Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu
berbantah-bantahan tentang Ibrahim, padahal
Taurat dan Injil diturunkan setelah dia (Ibrahim)?
Apakah kamu tidak mengerti? ”.

QS. A<li ‘Imra>n [3]: 118;
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu menjadikan teman orang-orang
yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-
hentinya menyusahkan kamu. Mereka
mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah
nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh,
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami),
Jika kamu mengerti”.

QS. al-Ma>’idah [5]: 58;
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11)
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Artinya: “Dan apabila kamu menyeru (mereka)
untuk (melaksanakan) salat, mereka
menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang
demikian itu adalah karena mereka orang-orang
yvang tidak mengerti”.

QS. al-Ma>"idah [5]: 103;
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Artinya:  “Allah tidak pernah mensyariatkan
adanya Bahirah, Sa'ibah, Wasilah dan haam.

Tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan

terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak
mengerti”.

QS. al-’An‘a>m [6]: 32;
&

g, % 2

Bl J‘" u\ﬂ} }.@J o j \Ji h\:;:fi“ g ).\:j-\ \.,/4}

Artinya: “Dan kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan senda gurau. Sedangkan negeri
akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang
vang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?”.
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12) QS.al-’An‘a>m [6] 151;
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku
bacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu.
Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun,
berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah
membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah
yang memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan
yang keji, baik yang terlihat ataupun yang
tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan
yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan
kepadamu agar kamu mengerti”.

13) QS. al-’A‘ra>f [7]: 169;
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14)

15)
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Artinya:  “Maka setelah mereka, datanglah
generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang
mengambil harta benda dunia yang rendah ini.
Lalu mereka berkata, “Kami akan diberi ampun.”
Dan kelak jika harta benda dunia datang kepada
mereka sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan
mengambilnya (juga). Bukankah mereka sudah
terikat perjanjian dalam Kitab (Taurat) bahwa
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah,
kecuali yang benar, padahal mereka telah
mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?
Negeri akhirat itu lebih baik bagi mereka yang
bertakwa. Maka tidakkah kamu mengerti?”.

QS. al-’anfa>1 [8]: 22;
Il SO 24 A die SHA sE 8
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Artinya: “Sesungguhnya makhluk bergerak yang
bernyawa yang paling buruk dalam pandangan
Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak
mendengar dan memahami kebenaran) vyaitu

orang-orang yang tidak mengerti”.

QS. Yu>nus [10]: 16;
Lo L v 7,
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Jika Allah
menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya
kepadamu dan Allah tidak (pula)
memberitahukannya kepadamu.” Aku telah tinggal
bersamamu beberapa lama sebelumnya (sebelum
turun Al-Quran). Apakah kamu tidak mengerti? .

16) QS. Yu>nus [10]: 42;

17)

18)

—
]

£
T <% LR AT 2
35 2= = o) A Ghasicy Bh s

5 3&;; N 1K

Artinya:  “Dan di antara mereka ada yang
mendengarkan engkau (Muhammad). Tetapi
apakah engkau dapat menjadikan orang yang tuli
itu mendengar walaupun mereka tidak mengerti?”.

QS Yu:nus [10]: 100;
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Artinya: “Dan tidak seorang pun akan beriman
kecuali dengan izin Allah, dan Allah menimpakan
azab kepada orang yang tidak mengerti”.

QS Hu>d [11] 51;
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Artinya: “Wahai kaumku! Aku tidak meminta
imbalan kepadamu atas (seruanku) ini. Imbalanku
hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku.
Tidakkah kamu mengerti?”.

19) QS. Yusuf [12]: 2;
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya

sebagai Qur'an berbahasa Arab, agar kamu
mengerti”.

20) QS. Yusuf [12]: 109;
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelummu
(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang
Kami berikan wahyu kepadanya di antara
penduduk negeri. Tidakkah mereka bepergian di
bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul).
Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi
orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?”.

21) QS. al-Ra‘d [13]: 4;
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Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian
yang berdampingan, kebun-kebun  anggur,
tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang,
dan yang tidak bercabang; disirami dengan air
yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang
satu dari yang lainnya dalam hal rasanya.
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang

2

mengerti’”.

22) QS. al-Nah}! [16]: 12;
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Artinya: “Dia menundukkan malam dan siang,
matahari dan bulan untukmu, dan bin-tang-
bintang dikendalikan dengan perintah-Nya.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang mengerti’”.

23) QS. al-Nah}l [16]: 67;
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Artinya: “Dan dari buah kurma dan anggur, kamu
membuat minuman yang memabukkan dan rezeki
yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang mengerti”.

QS. al-Anbiya>’ [21] 10;
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Artinya:  “Sungguh, telah Kami turunkan
kepadamu sebuah Kitab (Al-Quran) yang di
dalamnya terdapat peringatan bagimu. Maka
apakah kamu tidak mengerti?”.

QS. al- Anb1ya> [21] 67;
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Artinya: “Celakalah kamu dan apa yang kamu
sembah selain Allah! Tidakkah kamu mengerti?”.

QS. al-H{ajj [22]: 46:
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Artinya: “Maka tidak pernahkah mereka berjalan
di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat
memahami, telinga mereka dapat mendengar?
Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang
buta ialah hati yang di dalam dada’.

QS al-Mu’minu>n [23]: 80;
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Artinya: “Dan Dialah yang menghidupkan dan
mematikan, dan Dialah yang (mengatur)
pergantian malam dan siang. Tidakkah kamu
mengerti?”.

QS. al-Nu>r [24]: 61,
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Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta,
tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi
orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, makan
(bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di
rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di
rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki,
di rumah saudara-saudara bapakmu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu
yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki
kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak
ada halangan bagi kamu makan bersama-sama
mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu
memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi
salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi
salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang
penuh berkah dan baik dari sisi Allah.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya)

»»

bagimu, agar kamu mengerti”.
QS. al-Furga>n [25]: 44;
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Artinya: “Atau apakah engkau mengira bahwa
kebanyakan mereka itu mendengar atau
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33)

memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan
ternak, bahkan lebih sesat jalannya”.

QS. al- Syu ara>’ [26]: 28;
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Artinya: “Dia (Musa) berkata, “(Dialah) Tuhan
(yang menguasai) timur dan barat dan apa yang
ada di antara keduanya, jika kamu mengerti”.

QS. al-Qas}as} [28]: 60;
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Artinya: “Dan apa saja (kekayaan, jabatan,
keturunan) yang diberikan kepada kamu, maka itu
adalah  kesenangan  hidup  duniawi  dan
perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah
adalah lebih baik dan lebih kekal. Tidakkah kamu
mengerti?”.
QS. al-’Ankabu>t [29]: 35;
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Artinya: “Dan sungguh, tentang itu telah Kami

tinggalkan suatu tanda yang nyata bagi orang-
orang yang mengerti”.

QS. al-’Ankabu>t [29]: 43;
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Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini
Kami buat untuk manusia; dan tidak ada yang
akan memahaminya kecuali ~mereka yang
berilmu”.

QS. al-’Ankabu>t [29]: 63;
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Artinya: “Dan jika kamu bertanya kepada mereka,
"Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu
dengan (air) itu dihidupkannya bumi yang sudah
mati?” Pasti mereka akan menjawab, “Allah.”
Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi
kebanyakan mereka tidak mengerti”.
QS. al-Ru>m [30]: 24;
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-
Nya, Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk
(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia
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38)

menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan
air itu dihidupkannya bumi setelah mati (kering).
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti”.

QS. al-Ru>m [30]: 28;
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Artinya: “Dia membuat perumpamaan bagimu
dari dirimu sendiri. Apakah (kamu rela jika) ada
di antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah
Kami berikan kepadamu, sehingga kamu menjadi
setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut
kepada sesamamu. Demikianlah Kami jelaskan
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti”.

QS. Ya>si>n [36]: 62
Q}'\“f*’ ):)gﬁ g:..\.ﬁ J.\_,f )..->- g.\ﬁ J..a\ ..\.a.

Artinya: “Dan sungguh, ia (setan itu) telah
menyesatkan sebagian besar di antara kamu. Maka
apakah kamu tidak mengerti?

QS. Ya>si>n [36]: 68;
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Artinya: “Dan barangsiapa Kami panjangkan
umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada
awal kejadian(nya). Maka mengapa mereka tidak
mengerti?”.

QS. al-S{affa>t [37]: 138;
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Artinya: “dan pada waktu malam. Maka mengapa
kamu tidak mengerti?”.

QS. al- Zumar [39] 43;
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Artinya: “Ataukah mereka mengambil penolong
selain  Allah. Katakanlah, “Apakah  (kamu
mengambilnya juga) meskipun mereka tidak
memiliki sesuatu apa pun dan tidak mengerti?”.

QS. al-Ga>fir [40]: 67;
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Artinya: “Dialah yang menciptakanmu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, lalu dari segumpal
darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang
anak, kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa,
lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu ada yang
dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian)
agar kamu sampai kepada kurun waktu yang
ditentukan, agar kamu mengerti”.

QS. al-Zukhruf [43]: 3;
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Artinya:  “Kami menjadikan Al-Quran dalam
bahasa Arab agar kamu mengerti”.

QS. al-Ja>s\iyah [45]: 5;
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Artinya: “dan pada pergantian malam dan siang
dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu
dengan (air hujan) itu dihidupkan-Nya bumi
setelah mati (kering); dan pada perkisaran angin
terdapat pula tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang mengerti”.

QS. al-H{ujura>t [49]: 4,
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Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang
memanggil engkau (Muhammad) dari luar
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti”.

QS. al- H{ad|>d [57]: 17;
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Artinya:  “Ketahuilah  bahwa Allah  yang
menghidupkan bumi setelah matinya (kering).
Sungguh, telah Kami jelaskan kepadamu tanda-
tanda (kebesaran Kami) agar kamu mengerti”.

QS. al-H{asyr [59]: 14;
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Artinya: “Mereka tidak akan memerangi kamu
(secara) bersama-sama, kecuali di negeri-negeri
yang berbenteng atau di balik tembok.
Permusuhan antara sesama mereka sangat hebat.
Kamu kira mereka itu bersatu padahal hati mereka
terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka
orang-orang yang tidak mengerti” .
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47) QS. al-Mulk [67]: 10;
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Artinya:  “Dan  mereka berkata, “Sekiranya
(dahulu) kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk
penghuni neraka yang menyala-nyala”.

Kata “al-na>s}iyah” dalam al-Quran dengan berbagai

(isytiga>q) derivasinya terdapat di 4 (empat) ayat, yaitu;
1) QS. al-‘Alaq [96]: 15-16;
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Artinya: “Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak
berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-

ubunnya, (ke dalam neraka), (yaitu) ubun-ubun orang
vang mendustakan dan durhaka’.

2)  QS.Hu>d [11]: 56;

NG g&b’} 35 - A uLc KT 5

g
r.\.z.\.....,a L Jw JC d 3) Q \.@“.x.a = .>@-\

Artinya: “Sesungguhnya aku bertawakal kepada
Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak satu pun
makhluk bergerak yang bernyawa melainkan
Dialah yang memegang ubun-ubunnya
(menguasainya). Sungguh, Tuhanku di jalan yang
lurus (adil) .
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3) QS. al-Rah}ma>n [55]: 41,
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Artinya: “Orang-orang yang berdosa itu diketahui
dengan tanda-tandanya, lalu direnggut ubun-ubun

i3

dan kakinya”.

4. Kata “al-qalb” dari 113 (seratus tiga belas) kali dalam
112 ayat, penyebutan menggunakan bentuk kata benda
(’ism) dan kata kerja (fi /) dengan berbagai (isytiga>q)

derivasinya®®, yang khusus menunjukkan kata benda

4% Derivasi merupakan suatu proses pengimbuhan afiks non-inflektif
terhadap dasar kata untuk membentuk kata. Lihat, Kridalaksana, H. Kamus
Linguistik. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama). 2009, h. 47. Menurut
Abdul Chaer (2012: 175), makna derivasi adalah kebalikan dari makna
infleksi, jika infleksi dimaknai proses menghasilkan kata lain yang tidak
berbeda identitas leksikalnya dengan bentuk dasarnya, maka pembentukan
kata secara derivatif atau derivasional akan menghasilkan kata baru yang
identitas leksikalnya berbeda dengan kata dasarnya. Dalam bahasa Inggris
misalnya, dari kata sing ‘menyanyi’ terbentuk kata singer ‘penyanyi’, di mana
kata sing dan singer berbeda identitas leksikalnya, sebab selain maknanya
berbeda, kelas katanya juga tidak sama; sing berkelas verba, sedangkan
singer berkelas nomina. Contoh dalam bahasa Indonesia misalnya, dari kata
air yang berkelas nomina dibentuk kata mengairi yang berkelas verba, dan
dari kata minum yang berkelas verba dibentuk kata minuman yang berkelas
nomina. Definisi di atas tidak jauh berbeda dengan definisi yang
dikemukakan oleh Verhaar. Menurutnya, derivasi adalah proses morfemis
yang menghasilkan kata dengan identitas morfemis dan identitas leksikal
yang lain, baik kelas katanya berubah maupun tidak. Misalnya kata mengajar,
pengajar, dan pengajaran dalam bahasa Indonesia (Verhaar, 1999:143).
Kaidah derivasi adalah beruntun urutannya atau kata-kata yang secara
derivasional berasal dari dasar tertentu, ada runtunnya yang tertentu, seperti
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(’ism) ditemukan dalam al-Quran terdapat di 87 ayat,

yaitu;

QS. al-Bagarah [2]: 144,
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Artinya: “Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering
menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di
mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke
arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi
Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan
kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan

bentuk-bentuk mengajar, pengajar, pengajaran, belajar, pelajar, pelajaran, dan
seterusnya, semuanya diturunkan dari kata ajar. Dalam bahasa Arab, derivasi
disebut dengan (l&idyl (al-isytiga>q), yaitu pembentukan kata dari kata yang
lain (Baalbaki, 1990: 143). Secara etimologis, kata isytiqaq dalam bahasa
Arab berarti sumber atau asal mula kata, atau kata yang terbentuk dari kata
lain. Kata ini sepadan dengan kata ‘derivative’ dalam bahasa Inggris dan
‘derivasi’ dalam bahasa Indonesia (Ali dan Muhdlor, 1996: 132). Dari segi
istilah, terdapat beberapa definisi mengenai isytigag, di antaranya adalah
pengambilan suatu kata dari kata yang lain disertai dengan beberapa
perubahan, namun tetap memiliki kesesuaian makna. Definisi yang lain
adalah membentuk suatu lafaz baru dari lafaz yang lain, dengan syarat tetap
memiliki kesesuaian makna dan bentuk (Ya‘qub, t.th: 187).
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Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka
kerjakan”.

QS. A<li ‘Imra>n [3] 196;
. J\)b-s\ d jﬁfu J\ g.,\LA: #.)\:JAJ
Artinya: “Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh

kegiatan orang-orang kafir (yang bergerak) di seluruh
negeri”.

QS. al-Syu‘ara>’ [26]: 219;
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Artinya: “dan (melihat) perubahan gerakan badanmu di
antara orang-orang yang sujud”.

QS. al-Nah} [16]: 46;
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Artinya: “atau Allah mengazab mereka pada waktu
mereka dalam perjalanan; sehingga mereka tidak
berdaya menolak (azab itu)”.

QS. Ga>fir [40]:4;
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Artinya: “Tidak ada yang memperdebatkan tentang
ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena
itu janganlah engkau (Muhammad) tertipu oleh
keberhasilan usaha mereka di seluruh negeri”.
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QS. Muh}ammad [47]: 19;
Geasdlly 85N izl A0 N A V4 s

. g& JRE V&nhﬁ a5 205 el

Artinya: “Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan
(yang patut disembah) selain Allah dan mohonlah
ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah
mengetahui tempat usaha dan tempat tinggalmu”.

QS. al-’A‘ra>f [7]: 125;
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Artinya: “Mereka  (para  pesihir)  menjawab,

“Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan
kami”.

QS. al-Syu‘ara>’ [26]' 50'
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Artinya: “Mereka berkata, “Tidak ada yang kami
takutkan, karena kami akan kembali kepada Tuhan
kami”.

QS. al-Zukhruf [43]: 14,
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Artinya: “ dan sesungguhnya kami akan kembali kepada
Tuhan kami”.

QS. al-Syu‘ara>’ [26]: 227,
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Artinya: “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang
beriman dan berbuat kebajikan dan banyak mengingat
Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi
(karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan
orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana
mereka akan kembali”.

QS. al-Kahfi [18]: 36;
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Artinya: “dan aku kira hari Kiamat itu tidak akan
datang, dan sekiranya aku dikembalikan kepada
Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang
lebih baik dari pada ini”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 159;
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Artinya:  “Maka berkat rahmat Allah engkau
(Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah.  Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal”.

QS. al-Syu‘ara>’ [26]: 89;
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Artinya: “kecuali orang-orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih”,

QS. al-S{affa>t [37]: 84;
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Artinya: “(Ingatlah) ketika dia datang kepada Tuhannya
dengan hati yang suci”

QS. Ga>fir [40] 35;
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan
ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada
mereka. Sangat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi
Allah dan orang-orang yang beriman. Demikianlah
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Allah mengunci hati setiap orang yang sombong dan
berlaku sewenang-wenang”.

QS. Qa>f [50]: 33;
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Artinya: “(Yaitu) orang yang takut kepada Allah Yang
Maha Pengasih sekalipun tidak kelihatan (olehnya) dan
dia datang dengan hati yang bertobat”.

QS. Qa>f [50]: 37;
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Artinya: “Sungguh, pada yang demikian itu pasti

terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai

hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang
dia menyaksikannya”.

QS. al-Bagarah [2]: 97;
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Artinya:  “Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa
menjadi musuh Jibril, maka (ketahuilah) bahwa dialah
yang telah menurunkan (Al-Quran) ke dalam hatimu
dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang
terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita gembira
bagi orang-orang beriman”.

QS. al-Syu‘ara>’ [26]: 194
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Artinya: “ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau
termasuk orang yang memberi peringatan”,

QS. al- Syu>ra> [42]: 24;
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Artinya:  “Ataukah  mereka  mengatakan,  “Dia
(Muhammad) telah mengada-adakan kebohongan
tentang Allah.” Sekiranya Allah menghendaki niscaya
Dia kunci hatimu. Dan Allah menghapus yang batil dan
membenarkan yang benar dengan firman-Nya (al-
Quran). Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi
hati”.

QS. al-Bagarah [2]: 204;
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Artinya:  “Dan di antara manusia ada yang

pembicaraannya tentang kehidupan dunia

mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi

kepada Allah mengenai isi hatinya, padahal dia adalah
penentang yang paling keras”.

QS. aI -Bagarah [2]: 283;
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang
kamu tidak mendapatkan seorang penulis, maka
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi,
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya,
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

QS. al-Anfa>l [8]' 24;
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah
seruan Allah dan Rasul, apabila dia menyerumu kepada
sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu, dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi
antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan”.

QS. al-Nah}l [16]: 106;
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Artinya: “Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan
mendapat azab yang besar”.

QS. al-Kahfi [18]: 28;
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Artinya: “Dan bersabarlah engkau (Muhammad)
bersama orang yang menyeru Tuhannya pada pagi dan
senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia;
dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta
menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati
batas”.

QS. al-Ah}za>b [33]: 32;

85



W HE o L 3 ;\;K Fad 2 Ay

\1}3 ’ls) ff «.J..e ,

Artinya: “Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti
perempuan-perempuan yang lain, jika kamu bertakwa.
Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik”.

QS. al-Ja>s\iyah [45]' 23;
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Artinya: “Maka pernahkah kamu melihat orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah
membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya, dan
Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta
meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapa
yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah
(membiarkannya sesat?) Mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran?”.

\

&
(”. 45-)\56 {//'f
AP M 2 0

QS. al-Taga>bun [64] 11;

.X.@: ‘L\)L uﬂ}) &Aj G\N OJ\.J Vi 5\ 2

»
-

SRR

&
- s ) "
. ?;&C i«g}& “:\<i M\} (‘K:\.\\:‘b

86



Artinya: “Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa
(seseorang), kecuali dengan izin Allah; dan barangsiapa
beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu”.

QS. al-Qas}as} [28]: 10;
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Artinya: “Dan hati ibu Musa menjadi kosong. Sungguh,
hampir saja dia menyatakannya (rahasia tentang Musa),
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, agar dia

termasuk orang-orang yang beriman (kepada janji
Allah)”.

QS al- Baqarah [2]: 260
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketzka Ibrahim berkata, “Ya
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum
percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia
(Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor
burung, lalu cincanglah olehmu kemudian letakkan di
atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
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dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana”.

QS. al- ’Ah}za>b [33]: 4;

J.a>- \.A 9 4 43 )>- d J\..Le d” J_, JJ idé\ \3

-

- - “

> \;j% .\.@A\ U"G'N‘ QJJ-GJQ’ :5; g?\})

P
>

Oyl &\y\, AR ;& § Gl S ;\;93\

Artinya: “Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua
hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-
istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia
tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah
perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar)”.

QS. al-Bagarah [2] 7,
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Artinya: “Allah telah mengunci hati dan pendengaran
mereka, penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka
akan mendapat azab yang berat”.

QS al-Bagarah [2]: 10
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Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah
menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat azab
yang pedih, karena mereka berdusta”.

QS al-Bagarah [2]: 74,
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Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras,
sehingga (hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras.
Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang
(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang
terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya. Dan ada
pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah.
Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu
kerjakan”.

QS. al-Bagarah [2]: 88, ]
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Artinya: “Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup.”

Tidak! Allah telah melaknat mereka itu karena
keingkaran mereka, tetapi sedikit sekali mereka yang
beriman”.

QS. al- Baqarah [2]: 93,
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji
kamu dan Kami angkat gunung (Sinai) di atasmu
(seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang Kami
berikan kepadamu dan dengarkanlah!”  Mereka
menjawab, “Kami mendengarkan tetapi kami tidak
menaati.” Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu
(kecintaan menyembah patung) anak sapi karena
kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat buruk apa yang
diperintahkan oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu
orang-orang beriman!”.

S. al-Bagarah [2]: 118,
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mengetahui
berkata, “Mengapa Allah tidak berbicara dengan kita
atau datang tanda-tanda (kekuasaan-Nya) kepada
kita?” Demikian pula orang-orang yang sebelum
mereka telah berkata seperti ucapan mereka itu. Hati
mereka serupa. Sesungguhnya telah Kami jelaskan
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang

2

yvang yakin”.

QS. al-Bagarah [2]: 225,
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Artinya: “tidak menghukum kamu karena sumpahmu
yang tidak kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu
karena niat yang terkandung dalam hatimu. Allah Maha

2

Pengampun, Maha Penyantun”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 7,
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Artinya: “Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat
yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur'an)
dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka
mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah
dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-
orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman
kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan
kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang yang berakal”.

\n

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 8,
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Artinya: “ (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau condongkan hati kami kepada kesesatan setelah
Engkau berikan  petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 103,
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Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya
kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan
kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”.

QS. ’A<11 ‘Imra>n [3]: 126,
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Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (pemberian
bala-bantuan itu) melainkan sebagai kabar gembira
bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu tenang
karenanya. Dan tidak ada kemenangan itu, selain dari
Allah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 151,
G Al 1y gu\ P JJ\ S & o3l b cakic

bl e 2 Ju PR INEN JFd

halelnd

Artinya: “Akan Kami masukkan rasa takut ke dalam hatl
orang-orang Kkafir, karena mereka mempersekutukan
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
keterangan tentang itu. Dan tempat kembali mereka
ialah neraka. Dan (itulah) seburuk-buruk tempat tinggal

2

(bagi) orang-orang zalim”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 154,
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Artinya: “Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan,
Dia menurunkan rasa aman kepadamu (berupa) kantuk
yang meliputi segolongan dari kamu, sedangkan
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka
sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap
Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata,
“Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan
ini?” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya segala
urusan itu di tangan Allah.” Mereka menyembunyikan
dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan
kepadamu. Mereka berkata, “Sekiranya ada sesuatu
yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah
(Muhammad), “Meskipun kamu ada di rumahmu,
niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan mati
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.”
Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada
dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada
dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui isi hati”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3] 156,
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu seperti orang-orang kafir yang mengatakan
kepada saudara-saudaranya apabila mereka
mengadakan perjalanan di bumi atau berperang,
“Sekiranya mereka tetap bersama kita, tentulah mereka

tidak mati dan tidak terbunuh.” (Dengan perkataan)
yang demikian itu, karena Allah hendak menimbulkan
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rasa penyesalan di hati mereka. Allah menghidupkan
dan mematikan, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 167,
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Artinya:  “Dan untuk menguji orang orang Yyang
munafik, kepada mereka dikatakan, “Marilah berperang
di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu).” Mereka
berkata, “Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara)
berperang, tentulah kami mengikuti kamu.” Mereka
pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada
keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa
yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah lebih
mengetahui apa yang mereka sembunyikan”.

QS. al-Nisa>’ [4]: 63
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Artinya:  “Mereka itu adalah orang-orang yang
(sesungguhnya) Allah mengetahui apa yang ada di
dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah

kepada mereka perkataan yang membekas pada
Jiwanya”.

QS. al-Nisa>’ [4]: 155,
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Artinya: “Maka (Kami hukum mereka), karena mereka
melanggar perjanjian itu, karena kekafiran mereka
terhadap keterangan-keterangan Allah, dan karena
mereka telah membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan
vang benar) dan karena mereka mengatakan, ‘“Hati
kami tertutup.” Sebenarnya Allah telah mengunci hati
mereka karena kekafirannya, karena itu hanya sebagian
kecil dari mereka yang beriman”.

QS. al-Ma>’idah [5]: 13,
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Artinya: * (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya,
maka Kami melaknat mereka, dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu. Mereka suka mengubah firman
(Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja)
melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan
kepada mereka. Engkau (Muhammad) senantiasa akan
melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sekelompok
kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka
maafkanlah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.
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QS. al-Ma>’idah [5]: 41,
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Artinya: “Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau
disedihkan karena mereka berlomba-lomba dalam
kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang
mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah
beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan
juga orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar
(berita-berita) bohong dan sangat suka mendengar
(perkataan-perkataan) orang lain yang belum pernah
datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat)
dari makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan,
“Jika ini yang diberikan kepadamu (yang sudah diubah)
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka
hati-hatilah.” Barangsiapa dikehendaki Allah untuk
dibiarkan sesat, sedikit pun engkau tidak akan mampu
menolak sesuatu pun dari Allah (untuk menolongnya).
Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak
dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di
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dunia mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan
mendapat azab yang besar”.

QS. al-Ma>"idah [5]- 113,
- 7 - -2 "'g 57 4 o
33 41 ORI Gekiy G K6 OV &5 1506

w T ~ )/ 7

FEVEA ARGt
Artinya: “Mereka berkata, “Kami ingin memakan
hidangan itu agar tenteram hati kami dan agar kami
yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami,

dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan
(hidangan itu)”.

QS. al-’An‘a>m [6]: 25,
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Artinya:  “Dan di  antara mereka ada yang
mendengarkan bacaanmu (Muhammad), dan Kami telah
menjadikan hati mereka tertutup (sehingga mereka
tidak) memahaminya, dan telinganya tersumbat. Dan
kalaupun mereka melihat segala tanda (kebenaran),
mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga
apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu,
orang-orang kafir itu berkata, “Ini (A[-Qur'an) tidak
lain hanyalah dongengan orang-orang terdahulu”.

QS. al-’An‘a>m [6]: 46,
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah
kepadaku jika Allah mencabut pendengaran dan
penglihatan serta menutup hatimu, siapakah tuhan
selain  Allah yang kuasa  mengembalikannya
kepadamu?” Perhatikanlah, bagaimana Kami
menjelaskan berulang-ulang (kepada mereka) tanda-
tanda kekuasaan (Kami), tetapi mereka tetap
berpaling”.

QS al-’Ara>f [7]: 101,
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Artinya:  “ltulah negeri-negeri (yang telah Kami
binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian kisahnya
kepadamu. Rasul-rasul mereka benar-benar telah
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti
yang nyata. Tetapi mereka tidak beriman (juga) kepada
apa yang telah mereka dustakan sebelumnya.
Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang kafir”.

QS. al-’A‘ra>f [7]: 179,
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Artinya: “Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam
banyak dari kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki
hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan
(ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang
lengah™.

QS. al-*Anfa>1 ] 10
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Artinya: “Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan
sebagai kabar gembira agar hatimu menjadi tenteram
karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi
Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”.

QS. aI-’Anfa>I [8]' 11
2. 2 e
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu

mengantuk untuk memberi ketenteraman dari-Nya, dan
Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu
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untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu
dan untuk menguatkan hatimu serta memperteguh
telapak kakimu (teguh pendirian)”.

Q. al-"Anfa>1 [8]: 12,
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Artinya:  “(Ingatlah), ketlka Tuhanmu mewahyukan
kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku bersama
kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang
telah beriman.” Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan
ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah di atas
leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka”.

QS al-> Anfa>1 [8]: 70,
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Artinya:  “Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah
kepada para tawanan perang yang ada di tanganmu,
“Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu,
niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik dari apa
yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni
kamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.

QS. al-Taubah [9]: 117,
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Artinya: “Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi,
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar, yang
mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian

Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada mereka”.

QS. Yu>nus [10]: 74,
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Artinya:  “Kemudian setelahnya (Nuh), Kami utus
beberapa rasul kepada kaum mereka (masing-masing),
maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa keterangan yang jelas, tetapi mereka tidak
mau beriman karena mereka dahulu telah (biasa)
mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci hati
orang-orang yang melampaui batas”.

QS al-Ra‘d [13] 28,
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Artinya: “ (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
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Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram”.

QS. al-H{ijr [15]: 12, ‘ )
S 2l il LB S
Artinya: “Demikianlah, K/ami me/masu@annya (olok-
olok itu) ke dalam hati orang yang berdosa”.
QS. al-H{ajj [22]: 32,
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Artinya:  “Demikianlah  (perintah AIIah). Dan
barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka

2

sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati”.

QS al- H{aj j [22]- 46
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Artinya: “Maka tidak pernahkah mereka berJaIan di
bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat memahami,
telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan
mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di
dalam dada”.

QS. al-Nu>r [24]- 37,
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Artinya:  “Orang yang tidak dilalaikan oleh
perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah,
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka
takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi
guncang (hari Kiamat)”.

QS. al-Syu a‘ara>’ [26] 200,
Y J.;:.. - ),\3 J § = }.\)\/f
Artinya: “Demikianlah, Kami masukkan (sifat dusta dan
ingkar) ke dalam hati orang-orang yang berdosa”.
QS. al-Ru>m [30]: 59, )
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Artinya: “Demikianlah Allah mengunci hati orang-
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orang yang tidak (mau) memahami”.

QS. al- Ah}za>b [33] 5,
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Artinya: “Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil
di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak
mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak
ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang ”.
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QS. al-Ah}za>b [33]: 10,
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Artinya: * (Yaltu) ketika mereka datang kepadamu dari
atas dan dari bawahmu, dan ketika penglihatan(mu)
terpana dan hatimu menyesak sampai ke tenggorokan
dan kamu berprasangka yang bukan-bukan terhadap
Allah”.

Q.S. aI-Ah}za>b [33]- 51,
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Artinya: “Engkau boleh menangguhkan (menggauli)
siapa yang engkau kehendaki di antara mereka (para
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa (di antara
mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau
ingini untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu
yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada dosa
bagimu. Yang demikian itu lebih dekat untuk ketenangan
hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan
mereka rela dengan apa yang telah engkau berikan
kepada mereka semuanya. Dan Allah mengetahui apa
yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah Maha

’

Mengetahui, Maha Penyantun”.

QS. al-Ah}za>b [33]: 53,
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu
diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak
(makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka
masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah
kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga
dia (Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar),
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada
mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang
tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati)
Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya
selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang
demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah”.

QS. al-Zumar [39]: 45,
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Artinya: “Dan apabila yang disebut hanya nama Allah,
kesal sekali hati orang-orang yang tidak beriman
kepada akhirat. Namun apabila nama-nama sembahan

selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi
bergembira”.

QS Ga>fir [40]: 18,
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Artinya: “Dan berilah mereka peringatan akan hari
yang semakin dekat (hari Kiamat, yaitu) ketika hati
(menyesak) sampai di kerongkongan karena menahan
kesedihan. Tidak ada seorang pun teman setia bagi
orang yang zalim dan tidak ada baginya seorang
penolong yang diterima (pertolongannya)”.

QS. Fus}s}ila>t [41]: 5,
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Artinya: “Dan mereka berkata, ‘“Hati kami sudah
tertutup dari apa yang engkau seru kami kepadanya dan
telinga kami sudah tersumbat, dan di antara kami dan
engkau ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai
kehendakmu), sesungguhnya kami akan melakukan
(sesuai kehendak kami) .

QS. Muh}ammad [47]: 24,
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Artinya: “Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an
ataukah hati mereka sudah terkunci?”.

QS. al-Fath} [48]: 4,
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Artinya: “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke

dalam hati orang-orang mukmin untuk menambah

keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). Dan

milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana”.

QS. al-Fath} [48]: 12,
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Artinya: “Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa
Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan
kembali lagi kepada keluarga mereka selama-lamanya
dan dijadikan terasa indah yang demikian itu di dalam
hatimu, dan kamu telah berprasangka dengan

prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi kaum
yvang binasa”.

QS. al-H{ujura>t [49]: 7,
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Artinya: “Dan ketahuilah olehmu bahwa di tengah-
tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia menuruti
(kemauan) kamu dalam banyak hal pasti kamu akan
mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu
cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indah
dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah
orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus”.

QS. al- H{u;ura>t [49] 14,
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Artinya: “Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami
telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka), “Kamu
belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah tunduk
(Islam),’ karena iman belum masuk ke dalam hatimu.
Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia
tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) amal
perbuatanmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang”.

QS. al-H{adi>d [57]: 27,
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Artinya: “Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami
mengikuti jejak mereka dan Kami susulkan (pula) Isa
putra Maryam; Dan Kami berikan Injil kepadanya dan
Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati
orang-orang yang mengikutinya. Mereka mengada-
adakan rahbaniyyah, padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka (yang Kami wajibkan
hanyalah) mencari keridaan Allah, tetapi tidak mereka
pelihara dengan semestinya. Maka kepada orang-orang
yang beriman di antara mereka Kami berikan
pahalanya, dan banyak di antara mereka yang fasik”.

QS. al-H{asyr [59]: 10,
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Artinya: “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka

(Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami,

ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah

beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-
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orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau
Maha Penyantun, Maha Penyayang”.

QS. al-Tah}ri>m [66]: 4,
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Artinya: “Jika kamu berdua bertobat kepada Allah,
maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk
menerima kebenaran); dan jika kamu berdua saling
bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka sungguh,
Allah menjadi pelindungnya dan (juga) Jibril dan
orang-orang mukmin yang baik; dan selain itu malaikat-
malaikat adalah penolongnya”.

QS. al-Na>zi‘a>t [79]: 8,
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Artinya: “Hati manusia pada waktu itu merasa sangat
takut”.

o Berbagai Perspektif Terntang Ayat-ayat Tersebut
o Leksikal
o llmiah
o Tafsir
B. Perspektif Kata-kata ldentik pada Kajian Tentang
Otak dalam al-Quran
Sebagaimana telah diungkapkan di atas setidaknya
ada 4 (empat) kata yang dapat dikategorikan sebagai kata
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yang mendekati isyarat makna otak, baik isyarat organik
maupun fungsional yang selalu menjadi perdebatan kalangan
ahli dalam bahasa al-Quran, yaitu al-fu’a>d, al-‘aqgl, al-
na>s}iyah dan al-galb. Hal ini berdasarkan pada beberapa
argumentasi yang telah mereka bangun sebagai dasar ijtihad
yang juga mereka sertakan beberapa ayat al-Quran yang

merupakan objek interpretasi sekaligus dasar argumentasi.

1. Interpretasi kata “al-fu’a>d”

Derivasi kata fu’'a>d berasal dari bentuk kata fa>da,
yafu>du sama artinya dengan bentuk kata syawa>, yasywi>
yang berarti memanggang ataupun membakar, maka af’idah
dapat diartikan sesuatu yang dipanggang. Bentuk ’ism-nya
yaitu, af’u>d, afa>’id, fa’d. Sementara mif‘a>d adalah
bentuk plural dari kata maf’id. Adapun jika arti kata
ifta’ada, adalah menyalakan api, maka kata al-fa 'i>d adalah
api. Lubail berkata: “Aku menemukan ayahku dengan muka
berseri-berseri karena sangat menyenangi anak-anak yatim
dan tamu. Lubail menamabahkan bahwa kondisi seperti ini
dikatakan bahwa seseorang fu’'a>d-nya lagi menggebu-gebu.

Selain itu, kata “af’idah” merupakan bentuk plural
(Jjamak) dari bentuk tunggalnya yaitu “fu’a>d”. Menurut al-
Zamaksyariy bahwa kata “af’idah” adalah bentuk plural
yang memiliki makna menunjukkan pada yang sedikit, tidak
seperti “absa>r” yang maknanya menunjuk pada sesuatu

yang sebaliknya (banyak). Dengan kata lain, kata “af’idah”
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tersebut memiliki makna sesuatu yang sedikit karena
“af’idah” diciptakan untuk memahami hakekat dan
keyakinan, sementara mayoritas manusia meskipun memiliki
“af’idah” tetapi disibukkan dengan perbuatan-perbuatan
dan sifat-sifat buas, seakan-akan “af’idah” mereka
bukanlah “af’idah” yang sesungguhnya, oleh karena itu
kata plural ini menunjukkan kepada sesuatu yang sedikit.
Adapun yang dimaksudka kata “af’idah” pada ayat-ayat di
atas selalu berada belakangan dari kata lain sebelumnya,
sebab pendengaran dan penglihatan merupakan indera
pertama manusia yang senantiasa berhubungan dengan dunia
luar dan nyata/material, kemudian untuk maksimalkan apa
yang telah dilakukan pendengaran dan penglihatan tersebut,
maka “af’idah” lah yang kemudian berfungsi sebab ia
berhubungan dengan dunia dalam (ba>tin).>°

’Abu> H{ayya>n ibn Muh}ammad ibn Yu>suf ibn
’Ali> ibn Yu>suf ibn H{ayya>n di dalam tafsir al-Bah}r al-
Muhi>t}, menyatakan bahwa Kkata “al-af’idah” adalah
bentuk jamak dari kata “al-fu’a>d” dan yang dimaksud
adalah “al-qalb”. “al-qalb” disamakan dengan “al-fu’a>d”
karena sifatnya yang mengebu-gebu, merupakan derivasi
dari kata “fa’ada, yufa’idu”. Sementara lain ada juga yang

%0 Al-Zamakhsyari>. al-Kasysya>f. Juz Il. (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah). 1995, h. 600.
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menyatakan ia dimaknai sebagai sumber api. Di lain
pandangan Abu> Hayya>n juga mengutip pandangan
Mu‘a>rij yang berpendapat bahwa al-af”idah dimaknai
dengan salah satu dari potongan atau bagian dari organ
manusia, dan ini sesuai dalam tradisi bahasa orang

Qura’isy.”

Dalam lisa>n al-‘arab, kata al-fu’a>d diartikan
dengan al-galb karena sifathnya yang menggebu-gebu dan
menyala-menyala sebagaimana al-fu’a>d. Ada pula yang
memaknai bahwa fu’'a>d berada ditengah-tengah al-galb.
Selain itu juga ada yang menyatakan kata al-fu’'a>d
merupakan pembungkus al-qalb, bisa juga disebut dengan
kulit al-galb. Jika al-fu’a>d adalah isinya, maka al-qalb
adalah bungkusan paling luar atau selaput kulitnya.®

Menurut al-Ragi>b al-’As}faha>ni>, dalam karya
beliau “al-Mu'jam al-Mufradat li Alfa>z} al-Qur’a>n”,
menurutnya bahwa kata “fu’a>d” itu berasal dari kata
“fa’d” sebagaimana halnya “galb”, akan tetapi jika kata

“fu’a>d” dapat diidentikkan pada makna dari “tafa>’ud”

51 Abu Hayyan bin Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Yusuf bin
Hayyan, al-Maktabah al-Syamilah, Tafsir al-Bahar al-Mu’ihiq, Kumpulan
Software al-Qur’a>n dan Hadits Digital, (Media arRidwan, Jilid 7)

2 lbn Manz}u>r Jama>| al-Di>n Muh}ammad bin Mukarram al-
Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Dar al-Mis}riyah), h. 328.
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(terpaut) atau “tawaqqud” (menyala).>®* Dalam al-Quran
bentuk mufra>d (tunggal) kata “fu’a>d” dapat diperhatikan

sebagaimana terdapat pada:
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Sementara bentuk jam* (jamak) dari kata “fu’a>d”

adalah “al-fi’a>dah” sebagaimana terdapat dalam ayat-ayat
berikut;
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%3 al-Ragi>b al-As}fiha>ni>, Mu'jam Mufrada>t li Alfa>z al-Qur’a>n,
(Bairu>t-Lubna>n: Da>r al-Kutub al-Imiyah, 2004), h. 414.
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Sementara dalam pemahaman lain, terdapat ahli
bahasa *Abi> al-H {usain ’Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>,
bahwa kata “Fa-’a-da” dalam kata asalnya berarti demam
panas, maka dengan demikian kata “fa’adtu al-lahma>m”
dapat diterjemahkan dalam bahasa indonesia dengan “saya

memanggang atau membakar daging” sebagai ungkapan

116



kiasan. Oleh karena itu makalah kata “a/-fu’a>d” dimaknai
demikian adalah sebab kesamaan sifatnya yaitu panas. >

Di lain pandangan terdapat juga Muhyiddin Ibnu
Arabi yang menjelaskan makna “fu’a>d” sebagai “hati”
yang mendaki pada magam ruh dalam persaksian, yang
mampu berperan menyaksikan Tuhan, Zat dengan semua
sifat-sifat, yang ada dengan Wujud Yang Haqq.>® Begitu
pula menurut Syeikh Nur al-Di>n al-Raniri> memaknakan
“fu’a>d”  dengan argumentasi bahwa “fu’a>d” iatu
disebut “hati” karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifat
(pengenalan terhadap Allah swt.).%

Dalam QS. al-Qas}as [28]}: 10; >Abd Alla>h ibn
’Ah}mad ibn Mah}mu>d Ha>fiz} al-Di>n ’Abu> al-
Baraka>t al-Nasafi>, di dalam Tafsi>r Mada>rik al-Tanzi>l
wa H{aqa>’1 al-Ta’wi>l berpandangan bahwa menurutnya
makna fu 'a>d adalah bagian terkecil dari akal manusia, yang
mana fu'a>d di sini adalah unsur-unsur fungsi akal manusia.
Di sini juga Abd Alla>h al-Nasafi, berpandangan pada teks

ayat tersebut yang mana jika diterjemahkan dal;am bahasa

% Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya> Abi> al-H{usain, al-Maktabah
al-Sya>milah, Mu'jam Maga>yis al-lugah, (Bairu>t: Da>r al-Fikr), Jilid 4, h.
374.

55 Muhyiddin lonu Arabi, Tafsir al-Qur’a>n al-Karim, (Beirut: Daar
al-Ya’zhoh alArabiyyah, 1968), h. 555.

% Syeikh Nur ad-Diin al-Raniri>, Rahasia Manusia Menyingkap Ruh
Illahi, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), h. 62.
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Indonesia “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa” dapat
ditafsirkan dengan pemahaman bahwa akal ibu Musa yang
menjadi kosong. Tentu akal kosong di sini bukan akal dalam
perspektif tradisi lisan Melayu yang dipahami sebagi kiasan
bagi orang yang mengalami masalah psikologis (gila).
Namun dipahami ini adalah sebagi bentuk ketiadaan
kesadaran rasional keibuan yang sejatinya takkan tega
membiarkan anak kandungnya dicuri orang atau pun hilang,
namun kini justru ia sendiri yang melakukannya,
menghanyutkan bayi Musa as. dengan mudahnya tanpa
beban rasa.®’

Dalam QS. al-Najm [53]: 11; “Hatinya tidak
mendustakan apa yang telah dilihatnya” Fakhr al-Di>n al-
Ra>zi> dalam kitab tafsirnya, Tafsi>r Mafa>tih} al-Gaib,
menyatakan bahwa QS. an-Najm ayat 11 ini, untuk yang
terma fu’a>d yang dimaksud di sini adalah galb Nabi
Muhammad saw., yang memiliki makna z}a>hir yaitu galb.
Sementara menurut Muhammad Quraish Shihab kata fu’a>d
itu biasa dipersamakan dengan kata galbu. Namun demikian,
kata fu'a>d  tersebut lebih banyak digunakan untuk

menunjuk pada ruang, tempat bagi pengetahuan dan

57 Abdullah bin Ahmad bin Mahmud Hafizzudin Abu Barakat An-
Nasafi, CD Rom al-Maktabah alSyamilah, Mada>rik al-Ta’zi>1 wa
H{aqa>’iq al-Ta’wi>l, , Kumpulan Software al-Qur’a>n dan Hadits Digital,
(Media ar-Ridwan, Jilid 3) him: 31.
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kesadaran yang sangat mantap. Selain itu Muhammad
Quraish Shihab juga mengutip perkataan Sayyid Qut}b
bahwa kata “al-af’idah” bentuk jamak dari kata “fu’a>d”
diartikan dengan ‘“hati”, yang mana makna ini pula
menurutnya dipahami oleh kebanyakan para ulama tafsir
dalam artian “akal”. Makna ini dapat diterima jika “akal”
yang dimaksud adalah gabungan daya pikir dan daya galb,
yang menjadikan seseorang terikat sehingga tidak terjerumus
ke dalam kesalahan dan kedurhakaan.®®

Senada dengan itu, sebagaimana dikutip oleh M.
Quraisy Shihab, menurut al-Sya’rawi> bahwa fu’'a>d
dipahami  sebagai  “wadah”  keyakinan.  Sya’rawi>
mendeskripsikan bahwa akal itu menerima berbagai macam
informasi melalui panca indera yang dirangkai sebagai satu
proses ‘agliyah. Akal mengolahnya sampai apabila informasi
itu sudah demikian menyakinkan dan tidak terbantahkan,
maka akal memasukkannya ke dalam fu’a>d dan menjadilah
ia ‘aqi>dah, yakni sesuatu yang terikat, terombang ambing
dan tidak pula dimunculkan lagi ke permukaan untuk
dibahas oleh akal. Karena itu, ia dinamai ‘agi>dah yang
terambil dari ‘ugidah yakni sesuatu yang terikat. Jika
demikian maka fu’'a>d adalah sesuatu yang berada di dalam

%8 Muhammad Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan
Keserasian al-Qur’an. (Jakarta: Lenteran Hati) Jilid 9. 2002, h. 302-303.
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diri manusia yang tidak didiskusikan lagi, sebab akal
merupakan yang menampung persoalan-persoalan yang tidak
didiskusikan olehnya. Sebelumnya akal telah memasukkan
ke dalam wadah itu telah usai memprosesnya dan membolik-
balik segalanya, hingga kemudian mencapai keputusan yang
mantap dan tidak dapat diubah lagi.>®

Sementara menurut Yusuf Qardhawi, kata “fu’a>d”
sebagaimana yang terdapat dalam al-Quran adalah juga
merupakan akal yang dimaksudkan, baik kata fu’'a>d
tersebut berbentuk pola mufra>d (tunggal) atau pun jam*
(jamak). Karena, kata tersebut merupakan salah satu dari
tiga bagian unsur pokok ilmu pengetahuan, vyaitu
pendengaran (al-sam’), penglihatan (al-abs}a>r), dan akal
(al-af’idah). Allah swt. berfirman; “Dan janganlah kamu
mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran (al-sam’),
penglihatan (al-abs}a>r), dan akal (al-af’idah) semuanya
itu akan diminta pertanggung-jawabannya”. (QS. al-Isra>’:
36). “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia

memberi kamu pendengaran (al-sam’), penglihatan (al-

% Muhammad Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan
Keserasian al-Qur’an. (Jakarta: Lenteran Hati) Jilid 6. 2002, h. 222-223.
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abs}a>r), dan akal (al-af idah) agar kamu bersyukur”. (QS.
al-Nah}l: 78).

Perspektif Yusuf Qardhawi dalam interpretasi
keterkaitan  kata  “al-fu’a>d”  dengan  unsur-unsur
perkembangan ilmu pada manusia ini diperkuat dengan
beberapa ayat yang terkait untuk perspektifnya, seperti: QS.
al-Bagarah [2]: 7, QS. al-’An‘a>m [6]: 46, QS. al-’A‘ra>f
[7]: 179, QS. a-Nah}l [16]: 108, QS. al-Isra>’ [17]: 46, QS.
al-Kahfi [18]>: 57, QS. al-H{ajj [22]: 46, QS. al-Ja>s\iyah
[45]: 23. Kesemua ini jika diupayakan keterkaitannya sangat
terkait kuat atau merupakan satu kesatuan dengan fungsi
pendengaran dan penglihatan yang merupakan fungsi
organik. Namun sayang, entah karena alasan apa, term lain
yang juga merupakan derivikasi kata = “fu’a>d”
seperti “fu’a>d, af’idata, af’idati, af’idatu” yang lain dan
tidak tersirat dalam fungsi organik, tercantum dalam al-
Quran seperti QS. [14]:37, QS. [23]:78, QS. [32]:9, QS.
[46]:26, QS. [67]:23, QS. [104]:7, QS. [6]:113, QS. [28]:10,
QS. [53]:11, QS. [11]:120, QS. [25]:32, tidak dijelaskan oleh
Yusuf Qardhawi.5°

QS. al-Humazah [104]: 7; menurut Ahmad Musthafa
al-Maraghi dalam kitab tafsirnya “al-Mara>gi” beliau

80 Yu>suf Qard}awiy. Al-‘4ql wa al-‘Ilm fi> al-Qur’a>n al-Kari>m.
(Kairo: Maktabah Wahbah), 1996. Cet. I, h. 37.
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menuturkan bahwasa ayat ini mendeskripsikan kepada umat
manusia bahwa api yang ada di dunia ini tidaklah sama
dengan api yang di neraka, “neraka tersebut membakar hati”.
Api tersebut menyelinap masuk melalui rongga tubuh
manusia yang hingga membakar hatinya. Hati termasuk
anggota tubuh yang sangat sensitif. Maka jika hati itu
terbakar, niscaya akibat tersebut sungguh sangat tidak
terbayangkan sakitnya oleh yang terkena.

Jadi, bisa dipahami seakan-akan api neraka itu
mengetahui apa yang terdapat di dalam hati manusia, kelak
di hari pembalasan. Dengan demikian, ia dapat membedakan
mana yang taat kepada Allah swt. dan mana pula orang-
orang yang ingkar kepada-Nya, atau antara yang mana
senantiasa berbuat baik dan yang senantiasa berbuat jelek.
Sesungguhnya deskripsi tentang kata “membakar hati” yang
ada dalam rongga tubuh manusia yang tidak dapat dilihat
oleh mata, merupakan pengertian bahwa api tersebut mudah
membakar anggota tubuh manusia yang tampak lainnya.%!

Menurut S|a>bit al-Buna>ni> menuturkan bahwa api
neraka itu membakar sampai hingga ke hati manusia dalam
keadaan hidup, di sini dikatakan oleh Ibnu Kas\i>r al-

Buna>ni lalu menangis. Sementara menurut Muh}ammad

1 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjmh Tafsir al-Maraghi, (Semarang:
CV. Toha Putra 1989). Jilid, 30, h. 401.
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ibn Ka‘b, bahwa api neraka itu kepada penghuninya nantinya
akan memakan segala apapun yang terdapat dalam tubuh
mereka, bahkan hingga ke hati mereka.®?

QS. al-Mulk [67]: 23; katakanlah kepada manusia;
sesungguhnya Tuhanmu itulah yang telah menciptkan kamu
dan melengkapimu dengan pendengaran agar kamu dapat
mendengarkan pesan-pesan nasehat kebaikan, memberikanmu
pula pengelihatan agar kamu melihat keindahan ciptaan al-
Kha>liq (Pencipta), melengkapimu dengan akal agar kamu
memikirkan semuanya untuk memperoleh manfaat baik yang
bersifat spiritual dan material. Namun manusia itu mengingkari
nikmat Tuhannya, kemudian Allah swt. menjelaskan bahwa
manusia itu mengingkari nikmat Tuhannya, sedikit sekali dari

manusia yang mau tetap bersyukur.
B3 WA

Sedikit sekali kalian mempergunakan potensi-potensi yang
telah diberikan Tuhan itu untuk mentaati-Nya, melaksanakan
segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya.
Pada hal, Allah swt. menerangkan semua itu, dengan

memerintahkan kepada Rasul-Nya dalam ayat berikutnya:

82 Ibnu Katsir, Terjm Tafsir Juz” Amma min Tafsir al-Qur’an, (Jakarta
Selatan: Pustaka Azzam 2007), h. 340.
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Artinya: “Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu
berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nya

kamu akan dikumpulkan”.

2. Interpretasi kata “al-‘agl”

Kata ‘agl berasal dari kata ‘agala-ya’qilu-’aqlan
yang dimaknai h}abasa (menahan, mengikat), juga dimaknai
‘ayyada (mengokohkan), serta juga dalam makna lainnya
fahima (memahami).®?

Dalam kamus-kamus berbahasa Arab mendefisikan
arti akal (secara harfiah) dengan pengertian al-imsa>k
(menahan), al-riba>t} (ikatan), al-h}ijr (menahan), al-nah}y
(melarang) dan al-man‘u (mencegah).®* Sementara lbn
Manzu>r, mendefinisikan “al-‘aql” dengan 5 macam, yaitu
(1) al-imsa>k (menahan), (2) ) al-nah}y (mencegah), (3) al-
tamyi>z (membedakan), (4) al-malja’ (penampungan), dan
(5) al-h}is}n (pertahanan).®®

83 Kafrawi Ridwan dan M. Quraish Shihab (ed), Ensiklopedi Islam,
(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), Cet. 1, h.98.

6 al-Ragi>b al-Is}faha>ni, Mu’jan Mufrada>t alFa>z} al-Qur’a>n,
Bairu>t: Da>r al-Maktab al-1Imiyah) cetakan ke-1, 1998.

 Ibnu Manz}u>r. Lisa>n al-‘4rab, Jilid 11, (Bairu>t: Da>r al-
Ma‘a>rif), tth., h. 3046-3050.
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Juga secara bahasa, kata al-‘ag/, mempunyai antara
lain, seperti al-tas\a>bbut fi al-umir (tetapnya sesuatu), al-
imsa>k wa al-imtisa>k  (menahan diri dan berusaha
menahan), juga bermakna al-man ‘u (mencegah). Karena itu
pula seseorang yang benar-benar menggunakan akalnya
dapat disebut dengan al- ‘a>gqil yaitu seseorang yang mampu
mengikat dan menahan hawa nafsunya. Hal senada juga
dijelaskan oleh 1Ibn Zakariya (w. 395/1004 M) vyang
menyatakan bahwa semua kata yang memiliki akar kata yang
terdiri dari huruf ‘ayn, ga>f, dan la>m menunjuk pada arti
kemampuan mengendalikan sesuatu, baik itu berupa
perkataan, pikiran, sikap ataupun perbuatan.®®

Serangkaian dengan itu, akal juga sering disamakan
dengan makna al-h}ijr (menahan atau mengikat). Sehingga
jika demikian maka akal jika dimaknai dengan seorang yang
berakal adalah orang yang dapat dan mampu menahan dan
mengekang diri dari hasrat hawa nafsunya. Sebagaimana
Hamka: “mengikat binatang itu dengan tali, sedangkan
mengikat manusia dengan akalnya”.®’

Jika dilihat dari aspek kesejrahannya, kata ‘ag/ itu
telah dipergunakan oleh kalangan bangsa Arab pra-lIslam.

% Abt al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Magayis al-
Lughah, versi CD: al-Maktabah al-Syamilah, edisi 11 Juz IV, h. 69.

67 Taufiq Pasiag, Revolusi 1Q/ EQ/ SQ Antara Neoro Sains dan al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 2002), h.193.
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Yang mana kata ‘aq/ dipergunakan hanya dalam arti
kecerdasan praktis yang ditunjukkan seseorang dalam situasi
dan kondisi yang berubah-ubah. Hingga kata ‘ag/ dalam
perspektif pengertian pra-Islam, menjadi hal-hal yang
berhubungan dengan pemecahan masalah.®®

Dari aspek linguistik, Toshihiko lzutsu berpandangan
bahwa kata ‘agl adalah kata yang semi transparan. Artinya,
sebuah kata yang belum teramat begitu jelas makna yang
sesugguhnya. Sebagaimana kata Arab tilifu>n dan
dimugratiyyah, ini merupakan kata yang transparan dan
mudah dimengerti karena kedua kata tersebut diadopsi dari
kata bahasa Inggris yaitu telephon dan democracy. Meskipun
menyangkut persoalan kata telefon ini juga, terdapat juga
kata arab lainnya vyaitu h}a>tif yang bersifat
semitransparan.®®

Maka untuk dapat mengerti kata ‘aq/ itu, ia harus
dibuat menjadi transparan. Kata nous dalam bahasa Yunani
dianggap dapat mewakili kata akal yang telah dibuat
transparan tersebut. Nous itu relative tepat jika dimaknai
sebagai intelek. Karena kata intelek atau kata akal yang telah

ditransparanskan itu memiliki makna intelektual dan

% Taufig Pasiag, Revolusi 1Q/ EQ/ SQ Antara Neoro Sains dan al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 2002), h.197.

8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik
Terhadap al-Quran, Yogyakarta: Penerbit Tiara Wacana, 1997, h. 67.
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spiritual. Kata lain yang semakna dengan itu adalah
intellectus (Latin) dan vernunft (Jerman). Kata-kata yang
disebut di atas itu menunjuk sesuatu yang melebihi
penalaran logis. Jika kecerdasan praktis, rasio, atau reason
menunjuk pada kemampuan menalar secara logis, dengan
langkah-langkah sistematis, yang tentu membutuhkan fakta
dan keterlibatan pancaindra, maka ‘ag/ dalam pengertian
intelek (nous) menjadi melebihi semua itu.™

Selain itu lzutsu juga mengkaitkan makna ‘agl
dengan kecerdasan, maka ‘aq/  dimaknainya dengan
kecerdasan praktis. Atau bisa pula dengan makna dasarnya
kata ‘aq/ dimaknai dengan mengikat dan menahan
sebagaimana ia dipakai oleh orang Arab pra-Islam. Hingga
menurutnya kata ‘ag/ menjadi lebih cocok atau lebih dekat
dengan kegiatan penalaran logis, sebuah cara berpikir yang
mengedepankan fakta dan langkah-langkah yang rasional.
Untuk makna ini, kata ‘ag/ sangat lebih mungkin juga
disamakan dengan sebutan reason (Inggris), rasio (Latin),
verstand (Jerman), dan dianoia (Yunani). Jika dilihat dari

prosedur operasional kata, kata ini dapat cocok untuk

70 Kata Nous berasal dari bahasa Yunani nous atau noos (pikiran, akal
budi, intelek). Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2000, h.726-728.
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menyebut cara kerja dari otak Kiri yang berpikir secara
vertical.”

Selain itu, menurut al-Ragi>b al-Isfaha>ni>, kata ‘agl
itu juga menunjuk pada makna potensi yang terdapat dalam
diri manusia yang diadakan untuk mendapatkan dan
memiliki ilmu dan pengetahuan. Kata ‘aq/ tersebut kata al-
Isfaha>ni> semakna dengan kekuatan berpikir (al-quwwah
al-‘agi>lah), pemahaman (al-fahm), tempat berlindung (al-
malja’), menahan (mana‘a), hati (al-qlb) dan ingatan (al-
z\aki>rah). Makna dasar dan makna sinonim ini
menunjukkan bahwa ‘aqg/ merupakan sesuatu yang memang
dengan sengaja disiapkan oleh Tuhan di dalam diri manusia
untuk bekal menjalani kehidupannya di dunia, yang mana
keberhasilan penggunaan akal itupun sangat ditentukan oleh
seberapa besar potensi itu diaktualkan oleh manusianya.’

Dalam  perspektif ~ kaum  sufistik ~ memahami
kedudukan akal dalam konteks mengikat, melekatkan, dan
membatasi. Makna ini dipilih berkaitan dengan konsepsi
penciptaan alam semesta oleh Tuhan. Tuhan itu dipandang
dan diyakini tak terbatas, tak terjangkau. Namun, ketika la

ber-tajalli, konsekuensinya maka setiap ciptaan-Nya

! Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik
Terhadap Al Quran, Yogyakarta: Penerbit Tiara Wacana, 1997, h. 68.

2 al-Ragi>b al-Is}faha>ni, Mu’jan Mufrada>t al-Faz} al-Qur’a>n,
Penerbit Da>r al-Maktab al-1lmiyah, Beirut-Libanon, cetakan ke-1, 1998, h.
382.

128



senantiasa menjadi terbatas. Ciptaan itulah mengikat dimensi
Tuhan yang tak terbatas itu. Jadi, makalah akal itu
cenderung berkaitan dengan segala ciptaan Tuhan, bukan
berkaitan dengan Tuhan yang maha luas dan tak terbatas
itu.”

Seyyed Hossein Nasr, menyebut ‘agl/ yang terdapat di
dalam kepala itu sebagai proyeksi atau cermin dari al-galb,
yang merupakan tempat keyakinan dan kepercayaan manusia
berada.”* Dengan demikian, maka akal bukan hanya
instrumen untuk mengetahui bagi manusia, namun ia juga
menjadi tempat bagi penyatuan Tuhan dan manusia.
Sebagaimana teori akal aktif dari lbn Sina dan al-Kindi
maupun teori hierarki ilmu dari al-Farabi dapat menjelaskan
hal itu. Yang mana di dalam diri manusia, akal bersifat
potent yang kemudian mampu mewujud dalam bentuk spirit
(jiwa). Hal ini sependapat dengan pandangan Rhenis Meister
Echart, yang menurutnya di dalam jiwa manusia itu terdapat
sesuatu yang tidak diciptakan dan tidak mungkin dibentuk,
dan sesuatu yang dimaksud tersebut tak lain adalah

intelect.”

8 Taufig Pasiag, Revolusi 1Q/ EQ/ SQ Antara Neoro Sains dan al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 2002), h.194.

™ Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian, Yogyakarta:
Penerbit Pustaka Pelajar-CIIS, 1977.

> Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, Terjemahan Indonesia. Jakarta:
Raja Grafindo Perkasa, 1999.
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Bagaimana dengan keterkaitan dalam al-Quran, kata
‘agl dalam al-Quran disebut sebanyak 48 kali dalam bentuk
kata kerja (fi‘’/) dan dengan dua sasaran, yakni dengan
menyebut ‘agl sebagai alat untuk memahami realitas alam
raya, sekaligus ‘agl sebagai alat ruhani menuju Tuhan.
Penyebutan ‘agl dalam bentuk fi ‘/ tersebut mendeskripsikan
fungsionalisasi ‘agl, sebab fi‘l dipakai untuk menunjukkan
perbuatan aktif atau melaksanakan aktivitas. Kata itu juga
dipakai untuk memberi penekanan pada fungsi otak, yang
bukan pada otak secara organ struktural manusia.
Konsekuensinya, jika ‘ag/ berfungsi baik maka manusia
akan menjadi makhluk yang berkesadaran tinggi.
Sebaliknya, disfungsi ‘agl/ menjadikan manusia sebagai
seburuk-buruk makhluk melata yang ada di muka bumi.”

Kata ‘aq/ yang memiliki arti dasar mengikat,
menahan, mengaitkan, dan kemudian berkembang menjadi
memahami dan memaknai, itu di dalam al-Quran tidak
pernah disebut dalam bentuk kata benda (’ism) melainkan
dalam bentuk kata kerja (fi'l) saja. Seperti ya‘qilu, ta‘qilu,
ta‘qilu>na, dan sebagainya. Dari 49 ayat yang menyebut
kata kerja ‘agl, kata tersebut umumnya mengandung makna
mengerti, memahami, dan berpikir. Namun demikian

pengertian dengan makna berpikir itu, juga diditafsirkan

76 QS. al-’A‘ra>f [7]: 179.
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dalam al-Quran dengan menggunakan kata lain, seperti
nazara yang bermakna berpikir atau melihat secara abstrak,
tadabbara yang bermakna merenungkan,’’ tafakkara yang
bermakna berpikir,’”® fagiha-yafqahu, yang bermakna
mengerti,’® taz\akkara yang bermakna  mengingat,
memperoleh pengertian, mendapat pelajaran, memperhatikan
dan mempelajari,®® serta fahima-yafhamu yang bermakna
memahami.® Penggunaan beberapa frasa yang berbeda-beda
ini menunjukkan bahwa dimensi makna berpikir menurut al-
Quran sangat luas, tidak semata-mata menggunakan akal,
tetapi jJuga memungsikan instrument dan dimensi lain.
Penyebutan kata ‘aq/ di dalam al-Quran yang
sebanyak 49 kali tersebut muncul dengan berbagai variasi
derivasinya namun kesemuanya berbentuk kata kerja dengan
dua varian kata kerja yaitu fi‘l mud}a>ri‘ (kata kerja yang
menunjukkan aktivitas yang akan atau sedang berlangsung)
sebanyak 48 kali dan fi'l ma>d}iy (kata kerja yang
menunjukkan aktivitas yang telah berlangsung atau lampau)
sebanyak 1 kali, akan tetapi semuanya berasal dari kata
dasar ‘agql. Jika dirinci berdasarkan derivasinya dapat

7QS. Sad [38]: 29; Muhammad [47]: 24.

8 QS. al-Nahl [16]: 68-69 dan al-Jas\iyah [45]: 12-13.

9 QS. al-Isra’ [17]: 44; al-Nahl [16]: 97-98.

80 QS. al-Nahl [16]: 17; al-Zumar [39]: 9; al-Z|ariyat [51]: 47-49.
81 QS. al-Anbiya’ [21]: 78-79.
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diketahui bahwa, fa’qilu>na 24 kali, ya’qilu>na 22 Kali,

na’qil 1 Kali, ya’qiluha> 1 kali dan kata ‘agalu>h 1 kali.®

Sementara jika berdasarkan tempat turunnya dapat

diklasifikasikan menjadi 31 kali dalam 19 surah yang

diturunkan di Makkah dan 18 kali dalam 9 surah yang
diturunkan di Madinah. Adapun ke 49 kali dimaksud
sebaranya adalah sebagai berikut:

a. Kata ‘agalu>, terdapat 1 kali dalam QS. 2: 75.

b. Kata ta’qilu>n, terdapat 22 kali dalam QS. 2: 44, QS. 2:
73, QS. 2: 76, QS. 2: 242, QS. 3:65, QS. 3: 118, QS. 6:
32, QS. 6: 161, QS. 7: 169, QS. 10: 16, QS. 11: 51, QS.
12: 2, QS. 12: 109, QS. 21: 10, QS. 21: 67, QS. 23: 80,
QS. 24: 61, QS. 26: 28, QS. 28: 60, QS. 36: 62, QS. 37:
138, QS. 40: 67, QS. 43: 3, QS. 57: 17.

c. Kata na ‘gilu, terdapat 1 kali dalam QS. 67: 10.

d. Kata ta ’qilu, terdapat 1 kali dalam QS. 29: 43.

e. Kata ya’gilu>n, terdapat 22 kali dalam QS. 2: 164, QS. 2:
170, QS. 2: 171, QS. 5: 58, QS. 5: 103, QS. 8: 22, QS. 10:
42, QS. 10: 100, QS. 13: 4, QS. 16: 12, QS. 16: 67, QS.
22: 46, QS. 25: 44, QS. 29: 35, QS. 29: 63, QS. 30: 24,
QS. 30: 28, QS. 36: 68, QS. 39: 43, QS. 45: 5, QS. 49: 4,
QS. 59: 14.

8 Yu>suf Qard}awiy. Al-‘4ql wa al-‘Ilm fi> al-Qur’a>n al-Kari>m.
(Kairo: Maktabah Wahbah), 1996. Cet. I, h. 13.
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Sementara kata ‘agl dilihat dari keterkaitannya
dengan berbagai tema tertentu yaitu:

a. Terdapat 14 ayat, termasuk dalam kategori tema terkait
tentang memikirkan dalil dan dasar keimanan. [QS. al-
Bagarah [2]: 76, 75, 170, 171, al-Ma>’idah [5]: 103,
Yu>nus [10]:100, Hu>d [11]: 51, al-’Anbiya>’ [21]: 67,
al-Furga>n [25]: 44, al-Qas}as} [28]: 60, Yasin [36]: 62,
al-Zumar [39]:43, al-H{ujura>t [49]: 4, al-H{asyr [59]:
14.

b. Terdapat 12 ayat kata ‘aq/ yang termasuk dalam kategori
tema terkait tentang memikirkan dan memahami alam
semesta serta hukum-hukum-Nya (sunnah Alla>h). (QS.
al-Bagarah [2]: 164, QS. al-Ra‘d [13]: 4, QS. al-Nah}l
[16]: 12 & 67, QS. al-Mu’minu>n [23]: 78, QS. al-
Syu‘ara>" [26]: 28, QS. al-Qas}as} [28]: 60, QS. al-
Ankabu>t [29]: 63, QS. al-Ru>m [30]: 24, QS. al-
S{affa>t [37]: 138, QS. al-H{adi>d [57]: 170, QS. al-
Mulk [67]: 10).

c. Terdapat 8 ayat kata ‘agl/ yang termasuk dalam kategori
tema terkait tentang pemahaman terhadap peringatan dan
wahyu Allah swt. (QS. Yusuf [12]: 2, QS. al-Baqarah [2]:
32 & 44, QS. A<li ‘Imra>n [3]: 65, QS. Yunus [10]: 16,
QS. al-’Anbiya>’ [21]: 10, QS. al-Zukhruf [43]: 3, QS. al-
Mulk [67]: 10).
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d. Terdapat 7 ayat kata ‘agl yang termasuk dalam kategori
tema terkait tentang pemahaman terhadap proses sejarah
keberadaan umat manusia di dunia. (QS. al-H{ajj [22]:
45-46, QS. Yusuf [12]: 109, QS. Hu>d [11]: 51, QS. al-
*Anfa>1 [8]: 22, QS. Yunus [10]: 10, QS. al-Nu>r [24]:
61, QS. Ya>si>n [36]: 68).

e. Terdapat 6 ayat kata ‘agl/ yang termasuk dalam kategori
tema terkait tentang pemahaman terhadap kekuasaan
Allah swt. (QS. al-Bagarah [2]: 73 & 242, QS. al-An’a>m
[6]: 32, QS. al-Syu‘ara>’ [26]: 28, QS. al-’Ankabu>t [29]:
35, QS. al-Ru>m [30]: 28).

f. Terdapat 1 ayat kata ‘agl/ yang termasuk dalam kategori
tema terkait tentang pemahaman terhadap hukum-hukum
yang berkaitan dengan moral. (QS. al-An’a>m [6]: 151).

g. Terdapat 1 ayat kata ‘ag/ yang termasuk dalam kategori
tema terkait tentang pemahaman terhadap makna ibadah,
seperti shalat. (QS. al-Ma>’idah [5]: 58).

Dalam Tafsir al-Lubab, berdasarkan kutipan beberapa
pendapat para ulama tentang ‘ag/ lbn Adil menyatakan
bahwa sebagian filosof berpendapat, ‘agl adalah esensi halus
yang ada dalam badan manusia, yang dapat mengeluarkan
sinar bagaikan lampu di dalam rumah, yang dengannya Kita
dapat mengetahui dan membedakan segala sesuatu yang ada.
Ada juga yang mengatakan ‘aq/ adalah esensi yang

terbentang, Abu H{asan al-’Asy‘ariy, Abu Ish}aq al-
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Isfarayiniy dan lain-lain mengatakan bahwa ‘aq!/ itu adalah
ilmu. al-Qad}iy Abt Bakr menambahkan bahwa ilmu di sini
dimaknai dengan ilmu d}arariy yang dapat mengetahui
wajibnya hal-halyang wajib, mubahnya hal-hal yang mubah,
dan mustahilnya hal-hal yang mustahil. Abt al-Ma‘a>liy
dalam al-Burh}an berpandangan sesungguhnya ‘agl itu
adalah sifat yang muncul bersamaan dengan pemahaman
terhadap ilmu-ilmu. al-Syafi‘iy berkata, ‘agl itu adalah
watak manusia. Abu al-‘Abbas al-Qalansiy berpendapat
bahwa ‘aq/ itu adalah kekuatan untuk membedakan segala
sesuatu. Dan riwayatkan dari al-Muh}asibiy bahwa ‘agl itu
adalah cahaya-cahaya (anwar) dan penglihatan-penglihatan
(bas}a>'ir)”.8
Secara berbeda Harun Nasution menjelaskan yang ia
baca dari pendapat al-Raziy yang berpandangan bahwa
dengan ‘agl itu manusia mampu mengetahui dan mampu
menentukan segala sesuatu, sehingga sangat mungkin bagi
manusia wahyu itu menjadi tidak diperlukan lagi. Bahkan
untuk ini al-Razi juga menolak kenabian dengan tiga alasan:
a. Dengan ‘aq/ telah memadai bagi manusia untuk
membedakan mana yang baik dan yang buruk, yang

berguna dan yang tidak berguna. Dengan ‘ag/ manusia

8 Tbn ‘Adil, Tafsir al-Lubab, versi CD: al-Maktabah al-Syamilah,
edisi 11, juz I, h. 281.
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menjadi mampu mengenal Tuhan mereka dan mengatur
kehidupan sendiri secara baik, sehingga tentu tidak ada
gunanya lagi seorang nabi.

b. Tidak ada klaim pembenaran untuk pengistemewaan
beberapa orang tertentu untuk membimbing yang lainnya,
sebab pada daasarnya setiap orang terlahir dengan tingkat
kecerdasan yang sama, hanya yang membuat mereka
kemudian berbeda dan bertingkat adalah sebab
pengembangan potensi dan pendidikan mereka.

c. Ajaran para nabi ternyata berbeda-beda. Maka jikalah
benar bahwa para Nabi tersebut berbicara atas nama
Tuhan yang sama, mestinya tidak ada perbedaan. Bagi al-
Ra>ziy tambah Harun, tidaklah masuk akal rasul-rasul itu
dikirim Tuhan, karena dengan perbedaan yang mereka
bawa dapat berdampak menimbulkan kekacauan di dunia
dan rasa benci serta permusuhan di kalangan bangsa-
bangsa.®

Al-Raziy membahas permasalahan ‘ag/ dan qalb

secara khusus ketika dia menafsirkan QS. al-Syu‘ara’ [26]:

193-196. Al-Raziy menyatakan bahwa qalb-lah yang pada

hakekatnya mendapatkan khit}a>b al-Qur’a>n, karena di

sanalah tempat manusia menjadi mampu mengetahui dan

8 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa
Perbandingan. (Jakarta: Ul Press, Cet 5, 1986), h. 103-104.
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membedakan segala sesuatu. Argumen tersebut, menurutnya,
didasarkan atas dalil-dalil al-Quran, al-Hadits, dan pikiran
rasional.® Sementara lbnu Khaldun berpandangan bahwa
‘agl  itu merupakan kerja otak manusia baik kognitif
maupun imajinatif dan ini dengan jelas pula eksplisit dan
implisit terdapat pada QS. al-Anfa>l [8]: 22 dan QS. al-
A’ra>f [9]: 179.

d. Interpretasi kata “al-na>s}iyah”

QS. al-‘Alaq [96]: 15-16; pada ayat ini menunjukkan
salah satu peran otak dalam mengendalikan gerak tubuh
"Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat
demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-
ubun orang yang mendustakan lagi durhaka". Pernyataan
“al-na>s}iyah” (ubun-ubun) orang yang mendustakan lagi
durhaka" pada ayat ini begitu menarik untuk dikaji lebih dari
sekedar pendekatan leksikal. Dalam berbagai penelitian yang
telah  dilakukan di  bebeapa tahun terakhir ini
mengungkapkan bahwa di bagian prefrontal otak manusia,
yang berperan mengatur fungsi-fungsi khusus dari otak, ia
berada di bagian depan dari tulang tengkorak kepala
manusia. Jika dilihat pada bagian dalam dari tulang

8 Al-Imam Muhammad al-Raziy Fakhr al-Din, Tafsir al-Fakhr al-
Raziy al-Musytahir bi alafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1990), juz XXIV, h. 167
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tengkorak, maka pada bagian depannya, akan ditemukan
area yang disebut dengan frontal cerebrum (otak besar).%®
Sementara dalam QS. Hu>d [11]: 56 dan QS. al-
Rah}ma>n [55]: 41, M. Quraish Shihab menafsirkan kedua
ayat tersebut, bahwa pada yang pertama menunjukkan
bagaimana perumpamaan ubun-ubun, sebagaimana bentuk
penghinaan pada mereka yang telah berbuat salah dengan
penarikan ubun-ubun. Yang mana hal ini dalam budaya
bangsa Arab pada zaman dahulu bahwa menarik ubun-ubun
seseorang itu menunjukkan kehinaan atas orang tersebut.
Begitu pula pada ayat kedua yang sama ber-khitab kepada
otrang yang telah berbuat dosa, menyiksa mereka dengan
menarik ubun-ubun.®” Kedua ayat ini mengisyaratkan pada
sesuatu yang berada di kepala manusia pada bagian ubun-
ubun, sebagai salah satu bagian terpenting pada diri manusia
yang terkait dengan perbuatan kesalahan dan dosa, serta
berdampak pada identitas kehormatan manusia yang

mungkin akan terhina karenanya.

% Seeley, Rod R.; Trent D. Stephens; and Philip Tate, 1996, Essentials
of Anatomy & Physiology, 2. edition, St. Louis, Mosby-Year Book Inc., s.
211; Noback, Charles R.; N. L. Strominger; and R. J. Demarest, 1991, The
Human Nervous System, Introduction and Review, 4. edition, Philadelphia,
Lea & Febiger , s. 410-411

8 M Quraisy Shihab, Tafsir al-Mishbah. (Tangerang: Lentera Hati).
2002.
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Dalam sebuah buku yang berjudul “Essentials of
Anatomy and Physiology”, disebutkan bahwa dorongan dan
hasrat yang terdapat dalam diri manusia untuk setiap kali
merencanakan dan atau memulai gerakan, itu terjadi pada
bagian depan (frontal lobe), dan bagian prefrontal. Dalam
buku ini juga dikatakan bahwa berkaitan dengan keterlibatan
perannya dalam membangkitkan dorongan, area prefrontal
juga diyakini sebagai pusat fungsional bagi perilaku
menyerang.® Jadi, area cerebrum ini juga bertugas dalam
merencanakan, memberikan dorongan, serta juga memulai
perilaku baik dan buruk, bahkan juga area ini merupakan
bagian yang sangat bertanggung jawab atas lahirnya
perkataan benar dan dusta dari lisan manusia. Karena itu
pula sangat relevan sekali dengan teks al-Quran diatas (QS.
al-‘Alaq [96]: 15-16), QS. Hu>d [11]: 56 dan QS. al-
Rah}ma>n [55]: 41, yang menyebutkan kata “al-Na>s}iyah”
sebagai area yang berada di prefontal otak manusia. Maka
jelaslah  bahwa ungkapan "ubun-ubun orang vyang
mendustakan lagi durhaka" adalah benar-benar merujuk pada

penjelasan di atas.

e. Interpretasi kata “al-galb”

8 Seeley, Rod R.; Trent D. Stephens; and Philip Tate, 1996, Essentials
of Anatomy & Physiology, 2. edition, St. Louis, Mosby-Year Book Inc., s.
211
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Ibn Manzhir, dalam Lisa>n al-‘Arab menjelaskan
bahwa “al-galb” yang berasal dari kata qalaba, diartikan
dengan makna mengubah sesuatu dari bagian permukaannya.
Sebagaimana ungkapan galaba al-syay’ (mengubah sesuatu
bagian luar menjadi bagian dalam). Sebagaimana yang
dikutip oleh al-Syargawiy, bahwa menurut al-Tirmiz\iy,
dinamakan qalb dikarenakan ia senantiasa berbolak-balik
(tagallub), dan bahkan ditambahkan dengan analogi
keterangan bahwa karena qalb itu bertempat di antara dua
“jari” dari beberapa “jari” Tuhan, Yang Maha Pengasih,
yang sangat mungkin bagi Tuhan untuk membalikkan sesuai
dengan kehendak-Nya terhadap galb.”®

Senada dengan Syargawiy, menurut al-Zabidiy bahwa al-
galb itu berarti membelokkan sesuatu dari arahnya. Al-galb
dapat pula berarti memalingkan manusia dari arah atau
tujuan yang ia kehendaki. Tagallaba al-syay’ z}ahran li
ba>t}in berarti sesuatu berbalik, yang mana bagian sisi
luarnya menjadi bagian sisi dalam, seperti ular berguling-
guling di atas tanah yang amat panas oleh terik matahari.*
Qallaba al-syay’ yaqlibuhu galban bermakna memindahkan

sesuatu dari tempat yang satu ke tempat yang lain, seperti

8 al-Syargawiy, Abdullah ibn Hijaz. Hasyiah al-Syargawiy, (Bairut:
Dar al-Fikr), 1996, h. 51.

% Muh}ammad bin Muh}ammad ibn ‘Abd al-Razzaq al-H{usain al-
Zabidiy, op. cit., h. 871.
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wa ilaihi tuglabu>n (kalian akan dikembalikan kepada-Nya).
Qallaba al-umu>r berarti memikirkan sesuatu dari berbagai
seginya.’! Tagli>b al-syay’ berarti mengubah sesuatu dari
suatu keadaan ke keadaan yang lain, seperti firman Allah,
“yauma tuqallabu wuju=>huhum fi> al-ng>r".%

Qallaba kaffaih yang diartikan membolak-balikkan
kedua belah telapak tangannya. Ini merupakan kina>yah dari
penyesalan, seperti dalam firman Allah “fa as}tbaha
yuqgallibu kaffaihi ‘ala> ma> anfaga fi>ha>" (lalu Dia
membolak-balikkan kedua telapak tangannya).®® Ingalaba
sebagaimana QS. Ali Imran: 144 diartikan dengan “kembali
dan berpindah ke tempat semula atau ke tempat lain”.
Taqallaba fi> al-umu>r wa fi> al-bila>d yang berarti
berpindah-pindah dalam berbagai persoalan dan bolak-balik
dari satu tempat ke tempat lain dalam satu negara.®

Namun ada yang sangat menarik di Lisa>n al-‘Arab
ini, di mana kata “galb” juga dipergunakan dalam tradisi
lisan bangsa Arab dengan artian isyra>f al-syay’ (sesuatu

yang murni lagi mulia). Sebuah referensi menarik yang tidak

°1 1bn Manzhar, op. cit.; Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-
Razzaq al-Husain al-Zabidiy, op. cit., h. 875.

%2 al-Ragi>b al-As}fahaniy. al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n.
(Bairu>t: Maktabah Naz}ar al-Must}afa> al-Ba>z\. Tanpa tahun, h. 258-259.

% QS. al-Kahfi [18]: 42

% Ibnu Manz}u>r. Lisa>n al-‘4rab, Jilid 11, (Bairu>t: Da>r al-
Ma‘a>rif), tth., 686-689.
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sering dipergunakan dan disinggung dalam oleh banyak
kalangan dalam menginterpretasikan lafaz-lafaz terkait
dengan tema qalb.®® Padahal secara kebahasaan kata galb
dengan pemakaian dan pemaknaan sebgaai suatu yang
istimewa, adalah bagian dari tradisi lisan bahasa Arab.

Di lain analisis menurut lbn Manz}u>r, kata galb
terkadang juga dipergunakan untuk makna ‘ag/. Dengan
mengutip pernyataan al-Farra>" mengenai firman Allah, inna
fi> z\a>lika laz\ikra> liman ka>na lahu galb (sesungguhnya
di dalam hal itu benar-benar ada peringatan bagi orang yang
memiliki qgalb), yang menurut al-Farra’ qgalb dalam ayat
tersebut ditafsirkan dengan ‘agl. Menurut al-Farra’ dalam
bahasa Arab, boleh dikatakan, ma> laka qalb (engkau tidak
memiliki galb), ma> qalbuka ma‘ak (galb-mu tidak
bersamamu), dan aina z\ahaba qalbuk (kemanakah
hilangnya  qgalb-mu?).  Ketiga  ungkapan  tersebut
menyebutkan kata galb untuk menyebut ‘ag/, sehingga yang
dimaksud itu adalah menjadi ma> laka ‘aq/ (engkau tidak
memilik akal), ma> ‘ag/uka ma’ak (bersamamu tiada akal),
dan aina z\ahaba ‘aqluk? (kemanakah akalmu?). Akan tetapi
tambah Ibn Manz}u>r, ada juga ulama yang memaknai galb

dalam ayat tersebut bukan dengan ‘agq/, melainkan sebagai

% lbnu Manz}u>r. Lisa>n al-‘drab, Jilid 11, (Bairu>t: Da>r al-
Ma‘a>rif), tth.,, 686-689. al-Azhari, Tahdzib al-Lughah. (Kairo: Dar al-
Mishriyah li al-Ta’lif wa al- Tarjamah), t.th., Juz 9, h. 172.
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tafahhum  (pengertian, pemahaman) dan tadabbur
(perenungan, pertimbangan).%

Dalam penggunaan lain, kata qalb seringkali juga
disamakan dengan kata fu’a>d. lbn Manz}u>r mengatakan,
bahwa qalb berarti fu’a>d. Lebih lanjut, lbn Manz}u>r
merujuk pendapat al-Zuhri yang mengatakan, Aku melihat
sebagian orang Arab memakan daging qgalb (lah}m al-galb)
baik keseluruhannya, bijinya, maupun penutupnya dengan
galb dan fu’a>d. Dan aku tidak melihat mereka
membedakan antara keduanya”. Al-Ragi>b al-As}faha>niy
mengatakan bahwa fu’a>d itu memang seperti galb, akan
tetapi ia membedakan keduanya dari semua makna-
maknanya yang lebih rinci, di mana masing-masing
keduanya berbeda dari sisi pemakaiannya. Menurutnya,
dikatakan fu’a>d karena di dalamnya mengandung makna
tafa’ud yang berarti tawaqqud (terbakar, menyala). Fa’adtu
al-lah}m artinya aku membakar daging (syawaytuhu), dan
lahm fa’i>d berarti daging bakar (musyawa>). Al-Ashfahani
kemudian mengutip ayat al-Quran “na>r allah al-
mu>qadah, allati> tat)t}ali‘'u ‘ala> al-af’idah” (api Allah
yang dinyalakan, yang membakar sampai ke hati). Sedang

dikatakan galb, menurut al-Ashfahani, apabila di dalamnya

% Ibnu Manz}u>r. Lisa>n al-‘4rab, Jilid 11, (Bairu>t: Da>r al-
Ma‘a>rif), tth., 690.
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terkandung makna khusus yang terkait dengan rohani, ilmu,
dan keberanian (membela yang benar).®” Senada itu, dalam
Tahdzib al-Lughah, al-Azhari membedakan galb dan fu’a>d
dengan mengatakan, disebut hati karena sifatnya yang
berubah-ubah, yang berbolak-balik, dan disebut fu’a>d
karena ia terbakar nafsunya terhadap orang yang
dicintainya.®® Sedangkan menurut al-‘Askari, para ahli
bahasa tidak membedakan arti antara fu’'a>d dan galb, dan
setiap dari keduanya dapat dimengerti dari yang lain. Lebih
lanjut dia mengatakan, para ahli hadits menyifati fu’'a>d
dengan riggah (halus) dan galb dengan layn (lembut). Hal
ini dikarenakan fu’a>d adalah tutup dari galb, yang apabila
sebuah perkataan halus membuat simpati (taraqga>), maka
akan berlanjut sampai pada bagian yang lebih dalam. Namun
apabila keras (galat}), maka sampainya ke bagian dalam
menjadi terhalang.%

Selain fu’'a>d, kata lain yang disandarkan kepada
galb adalah lubb dengan bentuk jamaknya yaitu alba>b dan
stadr dengan bentuk jamaknya s}udu>r. Ibn Manzhur

mengatakan lubb seorang lelaki adalah apa yang berada

% al-Ragi>b al-As}fahaniy. al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n.
(Bairu>t: Maktabah Naz}ar al-Must}afa> al-Ba>z\. Tanpa tahun, h. 207.

% al-Azhari, Tahdzib al-Lughah. (Kairo: Dar al-Mishriyah li al-Ta’lif
wa al- Tarjamah), t.th., Juz 9, h. 172,

9 Abu Hilal al-*Askari, op. cit., h. 433.
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dalam qalb-nya, vyaitu akal. Al-Raghib al- Ashfahani
mengatakan lubb adalah akal murni yang terbebas dari cacat.
Lubb itu lebih suci dari akal, sehingga dikatakan, setiap lubb
adalah ‘aql tetapi bukan setiap ‘ag/ adalah lubb.*®® Adapun
s}adr disebut sebagai tempat dari galb. Sebagaimana kutipan
dalam firman Allah al-qulu>b al-lati fi> al-s}udu>r,
menurut Ibn Manzhir, karena galb tidak ada kecuali dalam
s}adr.1% Al-Ragi>b al-As}faha>niy mengungkapkan bahwa
dalam al-Quran, setiap Kkali dikatakan galb maka
mengisyaratkan pada akal dan ilmu, dan setiap dikatakan
stadr mengisyaratkan hal yang sama, serta hal lain yang
menyangkut syahwat, hawa nafsu, kemarahan dan lain
sebagainya.%?

Sementara itu bagi al-Ghazali, al-qalb dibedakan
dengan dua makna, yaitu makna fisik dan psikis. Secara
fisik, al-galb dimaknai segumpal daging yang berbentuk
bulat panjang dan terletak di dada sebelah kiri, yaitu
segumpal daging yang memiliki tugas-tugas khusus, yang
mana di dalamnya terdapat pusat roh. Sementara secara
psikis, al-galb bermakna lat}i>fah rabba>niyyah ru>hiyyah
(perasaan lembut ketuhanan yang bersifat rohani). Al-Qalb

100 Al-Raghib al-Ashfihani, op. cit., Juz I, h. 570
101 |bn Manzhdr, op. cit., Juz I, h. 686-689.
102 Al-Raghib al-Ashfihani, op. cit. Juz Il, h. 328
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dalam pengertian yang kedua inilah yang pahami sebagai
hakekat dari manusia, yang dengannya dapat menjadikan
manusia mengerti, berpengetahuan dan arif. Dengannya pula
manusia menjadi sasaran dari segala perintah dan larangan
Tuhan, yang akan disiksa dan dituntut segala amal
perbuatannya. Selain itu juga, pemaknaan al-galb yang
kedua ini dianggap berkaitan erat dengan ilmu
muka>syafah.'%3

Maka bagi al-Ghazali, dengan demikian apa yang
dinyatakan dalam al-Quran atau al-Hadits tentang al-galb,
maka yang dimaksud itu adalah al-qalb dalam pengertian
yang kedua. Namun diakui oleh al-Ghazali kata galb
tersebut juga terkadang merujuk pada al-qalb fisik-organik
yang berada di rongga dada sebagaimana dalam pengertian
pertama. Hal itu terjadi, lanjut al-Ghazali, adalah sebab al-
galb jasmani dan rohani mempunyai keterkaitan yang
khusus. Meskipun al-galb psikis mempunyai hubungan dan
kendali terhadap seluruh badan, namun hubungan tersebut
merupakan hubungan yang terjadi sebab perantaraan al-galb

fisik-organik. Al-Qalb dalam pengertian fisik ini seolah-

108 Aba Hamid al-Ghazali, Ihya” Ulim al-din, (Beirut: Dar al-Kitab
al-Islami), t.th, Jilid 111, h. 3.
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olah menjadi tempat, ruang, tahta, alam dan sarana mobilitas
bagi al-galb yang pahami secara psikis.%4

Muhammad al-Jurjani, termasuk yang sependapat
dengan konsepsi definisi yang dipandang oleh al-Ghazali
tersebut. Menurutnya bahwa qalb adalah Ilat}i>fah
rabba>niyah (perasaan halus ketuhanan), yang berhubungan
dengan qalb dalam makna fisik (al-galb al-jasma>niy) yang
berada di dada sebelah kiri. Lat}i>fah tersebut adalah
hakekat manusia, yang dapat dipahami dengan makna jiwa
yang memiliki akal (al-nafs al-na>t}igah), dan merupakan
substansi tersembunyi di dalamnya, dan jiwa kebinatangan
(al-nafs al-hayawa>niyyah) merupakan tunggangannya. la,
bagi manusia, adalah yang meng-idra>k (pemerolehan)
manusia, yang mengetahui, yang diajak bicara, yang
diperintah dan yang ditegur.1%

Seorang tokoh sufi kenamaan yang pernah hidup di
awal Abad ke-3 Hijriyah, al-H{aki>m al-Tirmiz\iy, membagi
makna qalb pada empat Klasifikasi tahapan. Beliau
membedakan term-term dalam al-Quran yang biasa
diorientasikan pada hati, yakni s}adr, galb, fiu’a>d dan lubb.

Term-term tersebut, menurut al-Tirmiz\iy mempunyai batas-

104 Aba Hamid al-Ghazali, Ihya” Ulim al-din, (Beirut: Dar al-Kitab
al-Islami), t.th, Jilid 111, h. 4.

105 Al-Jurjani, al-Ta’rifat, versi CD: al-Maktabah al-Syamilah, edisi Il,
h. 57
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batas hukum tersendiri yang tak sama antara yang satu

dengan yang lainnya, namun tetap terdapat keterkaitan antar

semuanya dan tidak dapat terpisahkan, yang mana antara

satu dengan lainnya saling membutuhkan dan saling

mendukung:

1. S{adr
Di posisi awal adalah s}adr (dada) yang merupakan
bagian terluar dari qalb (hati). Kedudukan s}adr pada
galb bisa diumpakan seperti kedudukan bagian yang putih
dari mata, dan halaman rumah dari rumah. Disebut s}adr
karena ia berada pada bagian depan dari posisi qalb,
seperti pada posisi bayangan di siang hari. Jika dilihat
dari aspek fungsi, ilmu dan persepsi dari s}adr merupakan
idra>k ‘aqli kasabi (persepsi akal yang diusahakan) yang
melahirkan analisis dan ijtiha>d pertimbangan. Dalam hal
ini, s}adr sama dengan akal dalam beberapa wilayah
pengetahuan. S{hadr, segala ilmu pengetahuan tidak akan
dapat diperoleh kecuali melalui proses belajar, merekam,
ijtiha>d, termasuk penerimaan beragama dan lain
sebagainya. Namun ilmu pengetahuan bagi manusia di
sini akan ada kemungkinan terjadi kelupaan padanya.
S{adr itu dapat dijumpakan pula seperti kerang bagi
sebuah mutiara yang mana air dan benda-benda laut
lainnya terkadang dapat masuk dan mungkin saja
kemudian keluar lagi. Begitu pula keluar masuknya ilmu
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pengetahuan bagi manusia, yang bisa saja terjadi

kelupaan, meskipun telah dilakukan hafalan dan kerja

keras.1%®

2. Qalb
Qalb merupakan posisi kedua dari instrumen-instrumen
pelengkap yang berada di dalam dada (s}adr). Posisi galb
pada dada ini seperti bagian hitam dari mata. Qalb adalah
sumber dasar ilmu, karena ia seumpama mata air, dan
dada seperti kolam yang darinya keluar qalb sebagai
penghasil ilmu. Dari galb lahirlah keyakinan, ilmu dan
niat yang kemudian keluar pada s}adr. Qalb adalah
pokok, sedangkan s}adr adalah cabang yang menguatkan
keberadaan yang pokok. S}adr adalah tempat untuk
menghasilkan ilmu ‘iba>rah, yakni ilmu yang bisa
diungkapkan dengan lisan. Sedangkan galb merupakan
sumber ilmu yang berada di dalam kandungan ilmu
‘iba>rah, yang sebaliknya biasa dikenal dengan sebutan
ilmu h}ikmah atau ilmu ’isya>rah. llmu isyarah adalah
ilmu yang diisyaratkan Allah kepada hati seorang mukmin
tentang sifat ketuhanan-Nya, keesaan-Nya, keagungan-

Nya, kekuasaan-Nya, keseluruhan sifat-Nya, dan hakekat

106 Abh ‘Abdillah Muhammad bin “Ali al-Hakim al-Tirmidzi. Baya>n
al-Farq Bayn al-S{adr wa al- Qalb wa al-Fu’a>d wa al-Lubb. (Yordania: al-
Markaz al-Malakiy li al-Buh}u>s\ wa al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah), 2009, h.
24-29.
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penciptaan dan perbuatan-Nya. Kelompok sufi, seperti
diungkapkan al-Syarqgawi, berpandangan bahwa galb itu
memiliki sejumlah karakteristik, yang mana setiap
karakter tersebut bertemu melalui nit}a>q (wilayah)
tertentu. Salah satu nit}a>q itu adalah nit}a>q ‘a>t}ifiy
aw wujda>niy, yang mana galb menjadi sumber takwa,
ketenangan, kewaspadaan, kelembutan, cinta, iman, dan
menghiasinya. Wilayah lainnya bagi galb adalah nit}a>q
akhla>qiy, semisal penyucian dan kebersihan jiwa. Dan
wilayah lainnya lagi adalah nit}a>q ma‘rifiy, semisal
pengujian batin bagi diri manusia.*®’

. Fu'a>d

Bagi komunitas sufi fu'a>d itu berada pada posisi
setingkat lebih tinggi daripada qalb. Persepsi ini
didasarkan arghumentasi karena ketika seseorang ingin
mendapatkan manfaat sesuatu, maka fu’a>d -lah yang
akan melakukan proses tersebut untuk pertama kalinya,
lalu kemudian disusul qalb. Fu’a>d merupakan tempat
ma ‘rifah dan ru’yah. Keberadaan fu’a>d yang berada
ditengah qgalb seperti halnya mutiara yang terdapat di

dalam kerang mutiara. Para kaum sufi memiliki

107 Abta ‘Abdillah Muhammad bin “Ali al-Hakim al-Tirmidzi. Baya>n

al-Farq Bayn al-S{adr wa al- Qalb wa al-Fu’a>d wa al-Lubb. (Yordania: al-
Markaz al-Malakiy li al-Buh}u>s\ wa al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah), 2009, h.
30-36; al-Syargawiy, Abdullah ibn Hijaz. Hasyiah al-Syargawiy, (Bairut: Dar
al-Fikr), 1996, h. 137.
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pandangan yang unik tentang fu’'a>d ini, bahwa
sesungguhnya kata fu’ad di ambil dari kata fa’idah
(bermanfaat), dengan alasan sebab fu’a>d dapat melihat
beragam kecintaan Allah swt., yang kemudian dengannya
manusia dapat memperoleh manfaat. Fu’a>d itu ibarat
barang tambang, sumber cahaya ma ‘rifah dan menempati
wilayah jiwa pemberi ilham (nafs al-mulhimmah).1%®
. Lubb

Lubb berada di posisi yang keempat dalam tingkatan qalb.
Lubb menempati posisi yang lebih dalam daripada
fu’a>d. Diumpamakan seperti cahaya penglihatan bagi
mata, seperti cahaya lampu sumbu bagi sebuah lampu,
dan seumpama serat yang terdapat pada buah badam.!®
Maka dari itu lubb menurut ulama sufi ini dipahami
sebagai tempat cahaya tauhid dan cahaya personalitas
(tafri>d) yang merupakan cahaya yang paling sempurna
dan memiliki kekuatan yang besar. Yang mana cahaya

tersebut diklasifikasikan pada (1) cahaya Islam, (2)

108 Abd ‘Abdillah Muhammad bin “Ali al-Hakim al-Tirmidzi. Baya>n

al-Farq Bayn al-S{adr wa al- Qalb wa al-Fu’a>d wa al-Lubb. (Yordania: al-
Markaz al-Malakiy li al-Buh}u>s\ wa al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah), 2009, h.
37-43; al-Syargawiy, Abdullah ibn Hijaz. Hasyiah al-Syargawiy, (Bairut: Dar
al-Fikr), 1996, h. 141.

109 Buah badam ialah almon atau amandel (biso) adalah bagian dari

sub keluarga Prunoidae dari keluarga Rosaceae. Tumbuhan ini berada di
klasifikasi yang sama dengan persik dalam subgenus Amygdalus di dalam
Prunus. Buah badam merupakan buah yang dihasilkan oleh pohon Prunus
dulcis (hama sinonimnya: Amygdalus communis).
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cahaya iman, (3) cahaya ma’rifah, dan (4) cahaya tauhid.
Untuk ahaya yang terakhir ini merupakan cahaya asal dari
seluruh cahaya, yang bersumber dari lubb. Perspektif ini
dapat dikaitkan dengan pandangan para sufi yang
mengatakan bahwa; “tauhid adalah rahasia (Sirr),
ma’rifah adalah tempat kebajikan (birr), iman adalah
penjaga dan penyaksi rahasia sirr, dan Islam adalah tanda
syukur atas birr dan penyerahan hati bagi sirr”.*

Di dalam al-Quran terdapat 113 kali kata galb yang

muncul secara variatif. Seperti dalam bentuk ism, mas}dar,

maf’u>[ dan fa>"il, baik berbentuk mufrad maupun jam".
Dalam bentuk fi‘/ terdapat 26 kali diungkapkan dalam fi‘l

ma>d}iy dan mud}a>ri‘, baik mabniy ma‘lu>m maupun

mabniy majhu>l, sedangkan bentuk ism ada sebanyak 87

kali disebutkan baik dalam bentuk mufrad, tas\niyah maupun

jam ‘. Adapun sebaran ayat-ayat tersebut yaitu:

1.

2
3
4.
5

Tuglabu>n 1 kali dalam QS. 29: 21.
Qallabu> 1 kali dalam QS. 9: 48.

Nugallib 2 kali dalam QS. 6: 110, QS. 18: 18.
Yugallib 2 kali dalam QS. 18: 42, QS. 24: 44.
Tugallab 1 kali dalam QS. 33: 66.

110 Aba “‘Abdillah Muhammad bin “Ali al-Hakim al-Tirmidzi. Baya>n

al-Farq Bayn al-S{adr wa al- Qalb wa al-Fu’a>d wa al-Lubb. (Yordania: al-
Markaz al-Malakiy li al-Buh}u>s\ wa al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah), 2009,
h.44-51.
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10.
11.

12.
13.
14.

15.
16.

17.
18.

19.
20.

Tatagallab 1 kali dalam QS. 24: 37.

Ingalaba 1 kali dalam QS. 22: 11.

Ingalabtum 2 kali dalam QS. 3: 144, QS. 9: 95.
Ingalabu> 5 kali dalam, QS. 3: 174, QS. 7: 119, QS.
12: 62, QS. 83: 31, QS. 83: 31.

Tangalibu> 2 kali dalam QS. 3: 149, QS. 5: 21.
Yanqalibu 5 kali dalam QS. 2: 143, QS. 3: 144, QS. 48:
12, QS. 67: 4, QS. 84: 9.

Yanqalibu> 1 kali dalam QS. 3: 127.

Yanqalibu>n 1 kali dalam, QS. 26: 227.

Tagallub 5 kali dalam QS. 2: 144, QS. 3: 196, QS. 26:
219, QS. 16: 46, QS. 40:4.

Mutagallaba 1 kali dalam QS. 47: 19.

Mungalibu>n 3 kali dalam QS. 7: 125, QS. 26: 50, QS.
43: 14.

Mungalab 2 kali dalam QS. 26: 227, QS. 18: 36.

Qalb 19 kali dalam QS. 3: 159, QS. 26: 89, QS. 37: 84,
QS. 40: 35, QS. 50: 33, QS. 50: 37, QS. 2: 97, QS. 26:
194, QS. 42: 24, QS. 2: 204, QS. 2: 283, QS. 8: 24, QS.
16: 106, QS. 18: 28, QS. 33: 32, QS. 45: 23, QS. 64: 11,
QS. 28: 10, QS. 2: 260.

Qalbain 1 kali dalam QS. 33: 4.

Qulu>b 56 kali dalam QS. 3: 151, QS. 7: 101, QS. 7:
179, QS. 8: 12, QS. 9: 117, QS. 10: 74, QS. 13: 28, QS.
15: 12, QS. 22: 32, QS. 22: 46, QS. 22: 46, QS. 24: 37,
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QS. 26: 200, QS. 30: 59, QS. 33: 10, QS. 39: 45, QS. 40:
18, QS. 47: 24, QS. 48: 4, QS. 57: 27, QS. 79: 8, QS. 66:
4, QS. 2: 74, QS. 2: 225, QS. 3: 103, QS. 3: 126, QS. 3:
154, QS. 6: 46, QS. 8: 10, QS. 8: 11, QS. 8: 70, QS. 33:
5, Q.S. 33: 51, QS. 33: 53, QS. 48: 12, QS. 49: 7, QS.
49: 14, QS. 2: 88, QS. 3: 8, QS. 4: 155, QS. 5: 113, QS.
41: 5, QS. 59: 10, QS. 2: 7, QS. 2: 10, QS. 2: 93, QS. 2:
118, QS. 3: 7, QS. 3: 156, QS. 3: 167, QS. 4: 63, QS. 5:
13, QS. 5: 41, QS. 5: 41,

Berdasarkan klasifikasi dari aspek tematik pemakaian
kata galb dalam berbagai susunan al-Quran, dapat dijelaskan
bahwa galb yang diantaranya adalah sebagai berikut;

1. Menjelaskan tentang keimanan.!
2. Menjelaskan tentang kemampuan menampung perasaan

takut, gelisah, harapan dan ketenangan.'*?

11 QS. al-Baqarah: 7, 10, 93, 97, 204; QS. QS. Ali ‘Imran: 8, 167;
QS. al-Nisa’: 63, 155; QS. al-M&’idah: 41; QS. al-An’am: 46; QS. al-A’raf:
100; QS. al-Anfal: 24; QS. al- Taubah: 8, 45, 64, 77, 110, 117; QS. Yanus:
88; QS. al-Hijr: 12; QS. al-Nahl: 22; QS. al-Kahfi: 14; QS. al- Anbiya’: 3; al-
Hajj: 32, 54; QS. al-Mu’minan: 63; QS. al-Nar: 50; QS. al-Syu‘ara’: 24; QS.
al-Ahzab: 32; QS. Fushshilat: 5; QS. al-Jatsiyah: 23; QS. al-Hujurat: 7, 14;
QS. al-Mujadalah: 22; QS. al- Hasyr: 10; QS. Shaf: 5; QS. al-Taghabun: 11;
QS. al-Muthaffifin: 14.

112 3S. Ali ‘Imran: 15, 126, 159; QS. al-Ma’idah: 113; QS. al-Anfal:
2, 10, 11, 63; QS. al- Taubah: 15, 60; QS. al-Nahl: 106; QS. al-Mu’mintn:
60; QS. al-Nar: 37; QS. al- Ahzab: 5, 26, 51; QS. al-Zumar: 45; al-Mu’min:
18; QS. al-Fath: 18; QS. al-Hadid: 27; QS. al-Hasyr: 14; QS. dan QS. al-
Nazi’iat: 7, 8,9.
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3. Menjelaskan  tentang kemampuan menerima dan
menyimpan sifat-sifat seperti keteguhan hati, kesucian,
kekerasan, dan sifat sombong.*3

4. Menjelaskan tentang kemampuan untuk berzikir dan
dengan zikir, ia akan menjadi tenang.*

5. Menjelaskan tentang kemampuan untuk memahami
dengan menggunakan ‘aql.''®

Sementara lbrahim Amini berpandangan jika dilihat
dari perbandingan pemaknaan yang berkonotasi pada hal-hal
positif dan negartif, dapat klasifikasikan sebagai berikut:

1. Konotasi makna positif, kata

113 S. al-Hajj: 53; QS. al-Baqarah: 74, 118, 225; QS. QS. Ali ‘imran:
154, 159; QS. al-An’am: 43; QS. al-Anfal: 70; QS. QS. al-Kahfi: 28; QS. al-
Qashash: 10; QS. QS. al-Ahzab: 4, 54, 53; QS. Shaffat: 84; QS. al-Mu’min:
35; QS. al-Fath: 26; QS. al-Hujurat: 3; QS. Qaf: 33.

114 Q8. al-Ra’d: 28; QS. al-Zumar: 22, 23; QS. Qaf: 37; QS. al-Hadid:
16.

15 Q8S. al-Hajj: 46; QS. al-An’am: 25; QS. al-A’raf: 179; QS. al-
Taubah: 87, 93, 127; QS. Muhammad: 24.
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2. Konotasi makna negative, kata galb disebutkan sebanyak
29 kali kata negative seperti hati yang dikunci mati (objek
dari aqfala, t}aba‘a, khatama), hati yang ditutup (objek
ra>na, gulf, akinnah), hati yang keras (syadda, ga>siyah,
gali>z}), hati yang lalai (gaflah, la>hiyah), hati yang
ragu-ragu (raib), hati yang berpaling (s}arafa, za>ga), hati
yang condong (sa>ga), hati yang terguncang (tagallaba),
hati yang panas karena marah (h}amiyyah), hati yang
berdosa (as\i>m), hati yang dengki (gill), hati yang
memendam perasaan marah (gaiz}), hati yang sakit (al-
marid), hati yang munafik (al-nifa>q), hati yang tidak
mau mengerti, tidak mau tau dan tidak mau memahami.

Bagi Ibrahim Amini, ulama asal Isfahan, hati yang
selalu diungkapkan dalam beberapa tema spiritual keislaman
itu tidak memiliki signifikansi dengan makna denotatifnya,
karena itu ia bukanlah sesuatu yang konkrit untuk disifati
dan bukan pula merupakan suatu wadah yang untuk
ditempati. Melalui kitab Khaud Sa>zi: Ta ziyah wa Tahzi>b
al-Nafs yang ditulisnya dalam bahasa Parsi, Amini
menyatakan bahwa kata galb itu memiliki arti penting dan
banyak terdapat di dalam al-Quran maupun Hadits, tetapi
yang dimaksud dengan qgalb di sini bukanlah organ di dalam

tubuh. Menurutnya hal-hal yang dinisbatkan kepada galb di

dalam al-Quran sama sekali tidak memiliki relevansi dengan

organ tubuh manusia. Qalb yang mempunyai peran penting
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dalam berbagai diskursus spiritualitas bukanlah organ fisik,
tetapi sesuatu yang bersifat metafisik. Atas dasar
argumentasi ini, teori-teori tentang hati dalam wujud
metafisis-abstrak kemudian wajar jika di masa itu banyak
berkembang. Hal itu pula yang menjadikan Amini
mendasarkan argumentasinya dengan menjadikan beberapa
teori tersebut, yang umumnya dinisbatkan kepada al-Gazaliy,
Ibn Qayyim al-Jawziy, Ibn Taymiyyah, Syaikh Naquib al-
Attas dan ‘Abd al-Razza>q al-Ka>sya>niy. 11

o Kata-kata Yang Mendekati Padanan Kata Otak
o Kata apa saja, bagaimana kesejarahan/analisa

sintaksis dan semantiknya?
e Temuan Padanan Kata Otak
o Kata apa yang sesuai sangat mendekati, dan
bagaimana anailsa logis dan ilmiah berdasarkan
kajian sintasisi dan semantic serta pandangan ahli
bahasa dan tafsir?
C. Al-Qalb adalah Otak dalam al-Quran
Apa yang diargumentasikan oleh para ulama di atas
tentang qgalb yang bukan bermakna fisik-organik atau
struktur organ manusia, terlebih yang lebih cendrung hanya

memaknainya sebagai sesuatu yang bermakna pada

116 |brahim Amini, Risalah Tasawuf: “Kitab Suci” Para Pesuluk, terj.
Ahmad Subandi dan Muhammad Ilyas (Jakarta: Islamic Center Jakarta).
2002, h. 33.
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spritualitas non-fisik, menjadikan memunculkan berbagai
persoalan pertimbangan pemikirian dunia modern. Sebab
secara mendasar akan memunculkan pertanyaan di lokus
manakah potensi-potensi spritualitas itu dapat berada? Tentu
kesemua itu akan berawal dari sebuah titik mula.

Dalam teori yang mengakui makna denotatif galb,
organ galb dipahami merupakan instrumen yang paling
memiliki peran dan fungsi spiritual tersebut. Fungsi ini tentu
sangat dominan sehingga seseorang baru dianggap beragama
atau memiliki dimensi spiritual bila memungsikan galb yang
ada di dalam tubuhnya. Organ qalb yang berada di dalam
tubuh itu diyakini memiliki hubungan yang erat dengan
terminologi galb dalam wujud metafisis-spritualitas.

Bahkan jika diperkuat dengan penelitian terkini
mengenai  neurosains dan anatomi tubuh manusia,
menyimpulkan bahwa aspek spiritualitas manusia itu berada
di dalam otaknya. Bahkan otak dipahami sebagai bagian dari
struktur organ manusia yang tak hanya memiliki kemampuan
berpikir, tetapi juga berkemampuan merasakan pengalaman
spiritual bahkan lebih dari itu semua. Dalam sebuah
penelitian yang dilakukan pada paruh akhir abad ke 20-an ini
menyimpulkan bahwa manusia memiliki dua sisi otak
(hemisfer) dengan fungsi dan peran yang berbeda pula. Sisi
sebelah kiri (otak belahan kiri) berkaitan dengan kecerdasan
intelektual yang berperan dalam proses logika, bahasa, dan
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rasionalitas, sedangkan otak yang di sebelah kanan (otak
belahan kanan) berhubungan dengan kecerdasan emosional
yang memberi kontribusi pada aspek emosi pribadi dan
adaptasi sosial. Di antara kedua belahan otak terdapat suatu
yang diistilah noktah Tuhan (God Spot) yang senantiasa
berkorelasi pada hal-hal bersifat spiritual atau yang
kemudian dikenal dengan istilah kecerdasan spiritual.
Seorang ahli bedah otak dari Amerika pada dekade
akhir abad 20, Michael Persinger dan Vilyanur
Ramachandran  dalam  penelitiannya tentang  otak
menyimpulkan bahwa ada fenomena God Spot dalam otak
manusia tepatnya di lobus temporalis otak (di sekitar
pelipis). Penemuan ini tidak berhenti sampai di sini saja,
namun kemudian ditindak lanjuti oleh pasangan suami-istri
yang juga merupakan fisikaiawan dan psikolog yaitu Danah
Zohar dan lan Marshal, yang meneliti bahwa kecerdasan
spiritual (SQ) yang terdapat pada manusia itu melengkapi
kecerdasan intelektual (1Q)-nya dan juga melengkapi
kecerdasan emosional (EQ)-nya. Hal ini lah yang
menunjukkan bahwa sebenarnya adanya relasi kuat antara
pikiran-pikiran manusia, baik yang bersifat rasional,
intuisional (emosional) maupun spiritual. Temuan God Spot
ini semakin menjadi bukti kebenaran yang terdapat dalam
pesan al-Quran, sekaligus sebagai mukjizat abadi. Yang
mana kebenaran informasi al-Quran selalu dapat dibuktikan
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secara ilmiah sebagaimana ini informasi tentang adanya
fitrah ber-Tuhan pada otak manusia yang tertanam secara
inheren sudah pemberian Allah kepada setiap individu
manusia yang terlahir, siapapun manusia itu baik dengan
latar belakang budaya yang berbeda, ras yang berbeda
maupun agama yang berbeda. Sebagaimana yang dimjuat

dalam firman Allah dalam al-Quran Surah Al-’A‘ra>f [7]:

172 tersebut di atas.

Sebagaimana yang ditulis oleh seorang dokter medis
yang juga penulis buku ilmiah populer Revolusi IQ/EQ/SQ;
Antara Neuorosains dan al-Quran, Taufik Pasiak (2004),
mengatakan bahwa sekalipun masih berupa penelitian kasar
yang perlu diperdalam lagi, setidaknya menurutnya ada
empat bukti penelitian yang memperkuat argumentasi
dugaan adanya potensi spiritualitas yang terdeteksi dari otak
manusia (hardware) ciptaan Tuhan ini, yaitu:

4. Osilasi 40 Hz hasil riset Denis Pare dan Rodolfo Llinas,
yang kemudian dikembangkan Danah Zohar dengan teori
kecerdasan spiritualnya.

5. Alam bawah sadar kognitif manusia, yang merupakan
hasil riset Joseph deLoux, yang lalu dikembangkan Daniel
Goleman melalui teori kecerdasan emosi, serta Robert

Cooper dengan teori suara hatinya.
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6. God Spot yang ditemukan di area temporal otak manusia,
berdasarkan temuan riset yang dilakukan oleh Michael
Persinger dan Vilyanus Ramachandran.

7. Somatic Marker (penanda somatik), perolehan dari hasil
riset Antonio Damasio.

Di tahun sekitar 1990-2000 Masehi, dimana
penemuan Moleculer Biology of Cognition (MBC), berhasil
mencitrakan kemampuan otak ciptaan Allah ini melampaui
apa yang diketahui dan ditemukan sebelumnya, termasuk apa
yang pernah diketahui oleh Ibn Sina dan Ibn Rusyd tentang
potensi-potensi fikir manusia dan juga Ibnu Khaldun yang
pernah menjelaskan tentang peran otak manusia dalam
proses berpikir serta Rene Descartes yang menjelaskan
tentang Cogito (pikiran) manusia. Penemuan MBC itu
membuktikan bahwa aspek-aspek psikis manusia seperti
berpikir, emosi, merasa, persepsi, ingatan, yang dahulu
terkesan hanya menjadi lahan mutlak bagi para filosof dan
psikolog saja, kini dapat ditelaah secara lebih lugas dan jelas
oleh para ahli medis dan sainstifik. Sebagaimana diantaranya
penemuan tentang neurotransmitter, amigdala, dan sistem
limbik pada otak manusia yang memproduksi potensi-
potensi berpikir dan sebagainya tersebut.*’

117 Taufiq Pasiag, Revolusi 1Q/ EQ/ SQ Antara Neoro Sains dan al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 2002), h.1.
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Sebagaimana dikutip oleh Taufiq Pasiag, seorang
neurosaintis, Erick Kandel membuktikan adanya hubungan
signifikan antara otak dan jiwa manusia melalui risetnya
tentang memori siput Apylasia Californica. Dalam risetnya
berhasil membuktikan secara molekuler, tentang respon dan
reaksi pada sel-sel saraf untuk menguatkan teori psikologi
mazhab Behaviourisme, terutama penemuan lan Pavlov.
Pavlov terkenal dengan Classical Conditioning berhasil
membuktikan melalui pengkondisian stimulus terhadap
anjing. Hingga penemuan Pavlov yang semula masuk ke
wilayah psikologi kini masuk wilayah molekuler. Apa yang
berlaku pada perilaku anjing (kondisi psikologi) itu dapat
dibuktikan secara melekuler dengan adanya pelepasan
molekul saraf di ujung sel-sel saraf (kondisi neurobiologi)
saat menerima stimulus tersebut.18

Paul Mc.Lean, pada 1990-an memperkenalkan dan
mengembangkan teori The Triune Brain yang kemudian
membagi otak menjadi tiga tahap. Teori ini merupakan
pengembangan dari teori yang dikembangkan oleh Selye
tahun 1952 vyang dikenal dengan General Adaption
Syndrome (GAS) atau disebut dengan Fight or Flight
Response. Dalam teori The Triune Brain ini Mc.Lean

118 Taufiq Pasiag, Revolusi 1Q/ EQ/ SQ Antara Neoro Sains dan al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 2002), h.21.
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membagi proses evolusi perkembangan otak dalam tiga

tahapan:!°

1. Tahap pertama, terletak di bagian luar dan muncul paling
terakhir dalam perkembangan evolusi biologis manusia,
yaitu otak berpikir. Lapisan ini secara molekuler bersifat
unik, yang mana ia menata fungsi-fungsi kognisi manusia,
seperti potensi bahasa dan memori kognitif. Maka jika
lapisan ini rusak sedikit saja, maka manusia akan
mengalami gangguan kemampuan berpikir, terutama yang
terkait pada potensi penggunaan bahasa dan kalkulasi
matematis. Melalui lapisan ini pula yang akan membentuk
potensi-potensi rasionalitas manusia.

2. Tahap kedua, (limbic system) merupakan lapisan otak
berpikir yang relatif memiliki kemampuan untuk memilih
respons. Perbedaan paling bermakna antara lapisan otak
berpikir ini yang dapat dibandingkan secara menonjol
dengan otak binatang adalah kemampuan memilih
respons. Kebebasan untuk memilih respons atas setiap
stimulus yang masuk merupakan ciri khas otak manusia
yang dibangun terutama oleh otak berpikir ini. Maka jika
ada seseorang yang dicela atau dihina, maka otak berpikir

yang berfungsi bagus akan memandu untuk memilih

119 Taufik Bahaudin, Brainware Management, Jakarta: PT.Elex Media
Komputindo, 2001, h.41.

163



respons yang kemudian memunculkan reaksi bisa marah
lalu bertindak memukul dan sebagainya, atau bisa
berdiam diri karena menganggap bahwa membuang waktu
dan tenaga jika harus merespons hal-hal kecil seperti ini
atau bahkan malah bisa tertawa karena menganggap
hinaan itu lucu.

. Tahap ketiga ialah otak vegetasi, ini merupakan bagian
otak yang bertanggung jawab atas fungsi-fungsi seperti
mempertahankan hidup, bernapas, pengaturan tekanan
darah, penataan kulit dan otak serta tulang, dan
keterjagaan (awakening). Salah satu bagian penting lapis
ketiga ini adalah RAS (Reticular Activating System)
sebagai yang bertangung jawab dalam menjaga kondisi
sadar manusia dalam merespon setiap yang datang dari
luar. Jika bagian ini rusak, maka kita menjadi tidak
terjaga terhadap hal-hal yang penting dalam kehidupan
biologis kita. Kemampuan menata RAS memungkinkan
kita mengontrol fungsi-fungsi vegetasi dalam diri kita.*?°

Batapa luar biasanya otak manusia, jika seekor lalat

saja memiliki 100 ribu sel aktif, seekor tikus dengan 5 juta

sel aktif, seekor kera memiliki 10 miliar sel aktif, maka

manusia jauh lebih dari itu semua dengan memiliki sekitar

120 Taufik Pasiak, Brain Management for Self Improvement, Bandung:

Mizan, 2007, hh.71-74
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100 miliar sel aktif sejak manusia itu dilahirkan. Bahkan
sejak awal mula kehidupan sel-sel itu, telah membentuk
koneksi dengan kecepatan yang sangat luar biasa yaitu 3
miliar perdetik.'?® Maka tidaklah mungkin hal yang
seistimewa itu al-Quran mengabaikannya, tentu ada rahasia
ilmiah tersembunyi yang perlu diungkap oleh kita. ltulah
pula kemudian yang menjadikan perspektif modern tidak
lagi terbatas pada teori sebagaimana A<mini dan lainnya
yang membatasi perspektifnya tentang qalb yang hanya
bermakna hati dalam lingkar dimensi spritualitas manusia
belaka. Terlebih berdasarkan berbagai riset terkini makin
banyaknya ditemukan teori-teori anatomi otak dan
neurosains pada organ terpenting dan istimewa yang hanya
dimiliki oleh manusia ini.

Sementara jika ditelisik dari aspek mayoritas sebaran
kata berdasarkan perbandingan bentuk kata kerja (fi‘l)
dengan kata benda (ism), maka bentuk kata benda
merupakan sebaran terbanyak yang digunakan oleh al-Quran
dalam menjelaskan kata al-galb. Hal ini tentu memiliki
isyarat bahasa yang memungkinkan untuk diinterpretasikan
lebih pada makna material fisik daripada non-fisik. Adapun
penggunaan dari yang berbentuk fi‘/ menunjukkan bahwa

121 Gordon Dryden & Dr. Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar,
Bandung: Kaifa. 2000, h.113.
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galb juga mempunyai peran fungsi lain selain peran-
perannya yang disebutkan bergandengan dengan bentuk ism-
nya secara bersamaan dengan kata qalb itu sendiri atau
tidak.

Adapun Klasifikasi sebaran ayat untuk kata qalb
dalam bentuk fi‘/ tersebut, disebutkan hanya sebanyak 26
kali dengan rincian sebagai berikut:

1. Tuglabu>n, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS. al-
‘Ankabu>t [29]: 21;

Ok )y 2l aa 55 4l e L
Artinya: “Dia (Allah) mengazab siapa yang Dia
kehendaki dan memberi rahmat kepada siapa yang Dia
kehendaki, dan hanya kepada-Nya kamu akan
dikembalikan”.

2. Qallabu>, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS. al-
Taubah [9]: 48;

A s 5N al 3;133 J;fe Lo dal) \31&;\ :\Iﬁ
Artinya: “Sungguh, sebelum itu mereka memang sudah
berusaha membuat kekacauan dan mengatur berbagai
macam tipu daya bagimu (memutarbalikkan persoalan),
hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah), dan
menanglah urusan (agama) Allah, padahal mereka tidak
menyukainya”.

3. Nugallib, disebutkan sebanyak 2 kali dalam QS. al-
’An‘a>m [6]: 110, QS. al-Kahfi [18]: 18;
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Artinya: “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati
dan penglihatan mereka seperti pertama kali mereka
tidak beriman kepadanya (Al-Quran), dan Kami biarkan

2

mereka bingung dalam kesesatan”.
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Artinya: “Dan engkau mengira mereka itu tidak tidur,
padahal mereka tidur; dan Kami bolak-balikkan mereka
ke kanan dan ke Kkiri, sedang anjing mereka
membentangkan kedua lengannya di depan pintu gua.
Dan jika kamu menyaksikan mereka tentu kamu akan
berpaling melarikan (diri) dari mereka dan pasti kamu
akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka”.

Yuqallib, disebutkan sebanyak 2 kali dalam QS. al-Kahfi
[18]: 42, QS. al-Nu>r [24]: 44;

T ‘o f/ 17 - 2% < ~ 1
G 381 G e wiS ol sl o 2 Lol
PP TEt (ISP P S
S5 23 rj M*L Jais Gshie 6 4l o)
|2s )

N

Artinya: “Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu dia
membolak-balikkan kedua telapak tangannya (tanda
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menyesal) terhadap apa yang telah dia belanjakan untuk
itu, sedang pohon anggur roboh bersama penyangganya
(para-para) lalu dia berkata, “Betapa sekiranya dahulu
aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu

2

pun’.
< & - % .
S Yl b o 515 0 e g

Artinya: “Allah mempergantikan malam dan siang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu, pasti terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai
penglihatan (yang tajam).

5. Tugallab, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS. al-
’Ahza>b [33]: 66;
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Artinya: “Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-
balikkan dalam neraka, mereka berkata, “Wahai,
kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula)
kepada Rasul.”

6. Tatagallab, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS. al-
Nu>r [24]: 37'
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Artinya:  “Orang  yang tidak  dilalaikan  oleh
perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah,
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka
takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi
guncang (hari Kiamat)”
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Inqalaba, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS. al-
H{ajj [22]: 11;
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Artinya: “Dan di antara manusia ada yang menyembah
Allah hanya di tepi; maka jika dia memperoleh
kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu
cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan
di akhirat. Itulah kerugian yang nyata”.

Ingalabtum, disebutkan sebanyak 2 kali dalam QS. *A<li
‘Imra>n [3]: 144, QS. al-Taubah [9]: 95;
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Artinya: “Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul;
sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Apakah jika
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang
(murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia
tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan
memberi balasan kepada orang yang bersyukur”.
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Artinya: “Mereka akan bersumpah kepadamu dengan
nama Allah, ketika kamu kembali kepada mereka, agar
kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari
mereka; karena sesungguhnya mereka itu berjiwa kotor
dan tempat mereka neraka Jahanam, sebagai balasan
atas apa yang telah mereka kerjakan.

Ingqalabu>, disebutkan sebanyak 5 kali dalam, QS. *A<li
‘Imra>n [3]: 174, QS. al->’A‘ra>f [7]: 119, QS. Yu>suf
[12]: 62, QS. Mut}affifi>n [83]: 31,
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Artinya: “Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa
suatu bencana dan mereka mengikuti keridaan Allah.
Allah mempunyai karunia yang besar”.
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Artinya: “Maka mereka dikalahkan di tempat itu dan
jadilah mereka orang-orang yang hina”.
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Artinya: “Dan dia (Yusuf) berkata kepada pelayan-
pelayannya, “Masukkanlah barang-barang (penukar)
mereka ke dalam karung-karungnya, agar mereka
mengetahuinya  apabila telah  kembali  kepada
keluarganya, mudah mudahan mereka kembali lagi”.
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Artinya: “dan apabila kembali kepada kaumnya, mereka
kembali dengan gembira ria”.

Tanqalibu>, disebutkan sebanyak 2 kali dalam QS.
’A<li ‘Imra>n [3]: 149, QS al-Ma>’idah [5] 21;
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu
menaati orang-orang yang kafir, niscaya mereka akan
mengembalikan kamu ke belakang (murtad), maka kamu

akan kembali menjadi orang yang rugi”.
i -
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Artinya: “Wahai kaumku! Masuklah ke tanah suci
(Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu, dan
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11.

janganlah kamu berbalik ke belakang (karena takut
kepada musuh), nanti kamu menjadi orang yang rugi”.

Yanqalibu, disebutkan sebanyak 5 kali dalam QS. al-
Baqgarah [2]: 143, QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 144, QS. al-
Fath} [48]: 12, QS. al-Mulk [67]: 4, QS. al-’Insyigqa>q
[84]: 9;
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Artinya: “Dan demikian pula Kami telah menjadikan
kamu (umat Islam) “umat pertengahan” agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu
(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat
berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha
Penyayang kepada manusia ™.
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Artinya: “Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul;
sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Apakah jika
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang
(murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia
tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan
memberi balasan kepada orang yang bersyukur”.
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Artinya: “Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa
Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan
kembali lagi kepada keluarga mereka selama-lamanya
dan dijadikan terasa indah yang demikian itu di dalam
hatimu, dan kamu telah berprasangka dengan
prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi kaum

i3]

yang binasa”.
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Artinya: “Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi
(dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu akan kembali
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13.

kepadamu tanpa menemukan cacat dan ia
(pandanganmu) dalam keadaan letih”.
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Artinya: “dan dia akan kembali kepada keluarganya
(yang sama-sama beriman) dengan gembira”.

Yangalibu>, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS.
’A<li ‘Imra>n [3]: 127;
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Artinya: “ (Allah menolong kamu dalam perang Badar
dan memberi bantuan) adalah untuk membinasakan
segolongan orang kafir, atau untuk menjadikan mereka
hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa

2

pun’.

Yangalibu>n, disebutkan sebanyak 1 kali dalam, QS. al-
Syu‘ara>’ [26]: 227,
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Artinya: “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang
beriman dan berbuat kebajikan dan banyak mengingat
Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi
(karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan
orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat
mana mereka akan kembali”.
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Sedangkan klasifikasi sebaran ayat untuk kata qalb

dalam bentuk ’ism (dengan berbagai variasi bentuk katanya)

jauh lebih banyak disebutkan hingga mencapai 87 kali, dan

dapat dilihat sebagai berikut:

1.

Tagallub, disebutkan sebanyak 5 kali dalam QS. al-
Baqarah [2]: 144, QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 196, QS. al-
Syu‘ara>’ [26]: 219, QS. al-Nah}l [16]: 46, QS. Ga>fir
[40]:4;
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Artinya: “Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering
menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di
mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke
arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi
Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan
kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan
Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka
kerjakan”.
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Artinya: “Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh
kegiatan orang-orang kafir (yang bergerak) di seluruh
negeri”.

(08 1T ) Gram 2l g el

Artinya: “dan (melihat) perubahan gerakan badanmu di
antara orang-orang yang sujud”.

Y .
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Artinya: “atau Allah mengazab mereka pada waktu
mereka dalam perjalanan; sehingga mereka tidak
berdaya menolak (azab itu)”,
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Artinya: “Tidak ada yang memperdebatkan tentang
ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena
itu janganlah engkau (Muhammad) tertipu oleh

2

keberhasilan usaha mereka di seluruh negeri”.

Mutagallab, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS.
Muh}ammad [47]: 19;
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Artinya: “Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan
(yang patut disembah) selain Allah dan mohonlah
ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang
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mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah
mengetahui tempat usaha dan tempat tinggalmu”.

Mungalibu>n, disebutkan sebanyak 3 kali dalam QS. al-
"Afra>f [7]: 125, QS. al-Syu‘ara>’ [26]: 50, QS. al-
Zukhruf [43]: 14;
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Artinya: “Mereka  (para  pesihir)  menjawab,
“Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan
kami”.
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Artinya: “Mereka berkata, “Tidak ada yang kami
takutkan, karena kami akan kembali kepada Tuhan
kami”.
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Artinya: “ dan sesungguhnya kami akan kembali kepada
Tuhan kami”.

Mungalab, disebutkan sebanyak 2 kali dalam QS. al-
Syu‘ara>’ [26]: 227, QS. al-Kahfi [18] 36;
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Artinya: “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang
beriman dan berbuat kebajikan dan banyak mengingat
Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi
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(karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan
orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana
mereka akan kembali”.
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Artinya: “dan aku kira hari Kiamat itu tidak akan
datang, dan sekiranya aku dikembalikan kepada
Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang
lebih baik dari pada ini”.

Qalb, disebutkan sebanyak 19 kali dalam QS. ’A<li
‘Imra>n [3]: 159, QS. al-Syu‘ara>" [26]: 89, QS. al-
S{affa>t [37]: 84, QS. Ga>fir [40]: 35, QS. Qa>f [50]:
33, QS. Qa>f [50]: 37, QS. al-Bagarah [2]: 97, QS. al-
Syu‘ara>’ [26]: 194, QS. al-Syu>ra> [42]: 24, QS. al-
Bagarah [2]: 204, QS. al-Bagarah [2]: 283, QS. al-
Anfa>l [8]: 24, QS. al-Nah}l [16]: 106, QS. al-Kahfi
[18]: 28, QS. al-Ah}za>b [33]: 32, QS. al-Ja>s\iyah
[45]: 23, QS. al-Taga>bun [64]: 11, QS. al-Qas}as}
[28]: 10, QS. al-Baqgarah [2]: 260
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Artinya:  “Maka berkat rahmat Allah engkau
(Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah
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ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal ”.
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Artinya: “kecuali orang-orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih”,

.!T Y T~ > T -
(AL :vV/eaa) b g $y3ls 3

Artinya: “(Ingatlah) ketika dia datang kepada Tuhannya
dengan hati yang suci”
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan
ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada
mereka. Sangat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi
Allah dan orang-orang yang beriman. Demikianlah
Allah mengunci hati setiap orang yang sombong dan
berlaku sewenang-wenang”.
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Artinya: (Yaltu) orang yang takut kepada Allah Yang
Maha Pengasih sekalipun tidak kelihatan (olehnya) dan
dia datang dengan hati yang bertobat”,
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Artinya: “Sungguh, pada yang demikian itu pasti

terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai

hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang
dia menyaksikannya”.
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Artinya:  “Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa
menjadi musuh Jibril, maka (ketahuilah) bahwa dialah
yang telah menurunkan (Al-Quran) ke dalam hatimu
dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang
terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita gembira

2

bagi orang-orang beriman”.
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Artinya: “ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau
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termasuk orang yang memberi peringatan”,
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Artinya:  “Ataukah  mereka  mengatakan,  “Dia
(Muhammad) telah mengada-adakan kebohongan

180



tentang Allah.” Sekiranya Allah menghendaki niscaya
Dia kunci hatimu. Dan Allah menghapus yang batil dan
membenarkan yang benar dengan firman-Nya (al-
Quran). Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi
hati”.
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Artinya:  “Dan di antara manusia ada yang
pembicaraannya tentang kehidupan dunia
mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi
kepada Allah mengenai isi hatinya, padahal dia adalah
penentang yang paling keras”.
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang
kamu tidak mendapatkan seorang penulis, maka
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi,
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya,
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha

2

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah
seruan Allah dan Rasul, apabila dia menyerumu kepada
sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu, dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi
antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan”.
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Artinya: “Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan
mendapat azab yang besar”.
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Artinya: “Dan bersabarlah engkau (Muhammad)
bersama orang yang menyeru Tuhannya pada pagi dan
senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia;
dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta
menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati
batas”.
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Artinya: “Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti
perempuan-perempuan yang lain, jika kamu bertakwa.
Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik”.
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Artinya: “Maka pernahkah kamu melihat orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah
membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya, dan
Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta
meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapa
yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah
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(membiarkannya sesat?) Mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran?”.
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Artinya: “Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa
(seseorang), kecuali dengan izin Allah; dan barangsiapa
beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu”.

47
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Artinya: “Dan hati ibu Musa menjadi kosong. Sungguh,
hampir saja dia menyatakannya (rahasia tentang Musa),
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, agar dia
termasuk orang-orang yang beriman (kepada janji
Allah)”.
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau
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menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum
percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia
(Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor
burung, lalu cincanglah olehmu kemudian letakkan di
atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana”.

Qalbain, disebutkan sebanyak 1 kali dalam QS. al-
’Ah}za>b [33] 4;
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Artinya: “Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua
hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-
istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia
tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah
perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar)”.

Qulu>b, disebutkan sebanyak 56 kali, yang terdapat
dalam:
QS. al-Bagarah [2] 7,
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Artinya: “Allah telah mengunci hati dan pendengaran
mereka, penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka
akan mendapat azab yang berat”.

QS al-Bagarah [2]: 10

) r(’;.:l ARS &“'éj Laj» P ,a:.a\fe fjﬂ /»-@))lﬁ

/

Ry I\ g

~

Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah
menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat azab
yang pedih, karena mereka berdusta”.

QS aI-Baqarah [2]: 74,
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Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras,
sehingga (hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras.
Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang
(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang
terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya. Dan ada
pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah.
Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu
kerjakan”.

QS. al-Bagarah [2]: 88, )
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Artinya: “Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup.”
Tidak! Allah telah melaknat mereka itu karena
keingkaran mereka, tetapi sedikit sekali mereka yang
beriman”.

QS. aI-Baqarah [2]' 93,
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji
kamu dan Kami angkat gunung (Sinai) di atasmu
(seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang Kami
berikan kepadamu dan dengarkanlah!”  Mereka
menjawab, “Kami mendengarkan tetapi kami tidak
menaati.” Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu
(kecintaan menyembah patung) anak sapi karena
kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat buruk apa yang
diperintahkan oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu
orang-orang beriman!”.

S al-Bagarah [2] 118, )
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mengetahui
berkata, “Mengapa Allah tidak berbicara dengan kita
atau datang tanda-tanda (kekuasaan-Nya) kepada
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kita?” Demikian pula orang-orang yang sebelum
mereka telah berkata seperti ucapan mereka itu. Hati
mereka serupa. Sesungguhnya telah Kami jelaskan
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang

2

yang yakin”.

QS. al-Bagarah [2]' 225
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Artinya: “tidak menghukum kamu karena sumpahmu
yang tidak kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu
karena niat yang terkandung dalam hatimu. Allah Maha
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Pengampun, Maha Penyantun”.
QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 7,
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Artinya: “Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat
yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur'an)
dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka
mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah
dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-
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orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman
kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan
kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang yang berakal”.

QS. *A<li ‘Imra>n [3]: 8,
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Artinya: *“ (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau condongkan hati kami kepada kesesatan setelah
Engkau berikan  petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu,
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sesungguhnya Engkau Maha Pemberi”.
QS. ’A<lIi ‘Imra>n [3]: 103,
do
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Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya
kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan
kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 126,

189



P

// ‘\; §:)L9 u'\.e..’aﬁj g‘ ). 5V M\ ‘\& \.Aj

o - T
V:;’g;'\ Sl A e Ga N sl

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (pemberian
bala-bantuan itu) melainkan sebagai kabar gembira
bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu tenang
karenanya. Dan tidak ada kemenangan itu, selain dari
Allah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 151,
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Artinya: “Akan Kami masukkan rasa takut ke dalam hati
orang-orang Kkafir, karena mereka mempersekutukan
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
keterangan tentang itu. Dan tempat kembali mereka
ialah neraka. Dan (itulah) seburuk-buruk tempat tinggal
(bagi) orang-orang zalim”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3]: 154,
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Artinya: “Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan,
Dia menurunkan rasa aman kepadamu (berupa) kantuk
yang meliputi segolongan dari kamu, sedangkan
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka
sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap
Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata,
“Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan
ini?” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya segala
urusan itu di tangan Allah.” Mereka menyembunyikan
dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan
kepadamu. Mereka berkata, “Sekiranya ada sesuatu
yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah
(Muhammad), “Meskipun kamu ada di rumahmu,
niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan mati
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.”
Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada
dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada
dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui isi hati”.

QS. ’A<li ‘Imra>n [3] 156,
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah

kamu seperti orang-orang kafir yang mengatakan
kepada saudara-saudaranya apabila mereka
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mengadakan perjalanan di bumi atau berperang,
“Sekiranya mereka tetap bersama kita, tentulah mereka
tidak mati dan tidak terbunuh.” (Dengan perkataan)
yang demikian itu, karena Allah hendak menimbulkan
rasa penyesalan di hati mereka. Allah menghidupkan
dan mematikan, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu

»”

kerjakan”.

QS "A<li ‘Imra>n [3]: 167,
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Artinya: “Dan untuk menguji orang orang Yyang
munafik, kepada mereka dikatakan, “Marilah berperang
di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu).” Mereka
berkata, “Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara)
berperang, tentulah kami mengikuti kamu.” Mereka
pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada
keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa
yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah lebih
mengetahui apa yang mereka sembunyikan”.

QS. al-Nisa>’ [4]: 63
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Artinya:  “Mereka itu adalah orang-orang yang
(sesungguhnya) Allah mengetahui apa yang ada di

dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah
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kepada mereka perkataan yang membekas pada
Jiwanya”.

QS. al-Nisa>’ [4]: 155,
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Artinya: “Maka (Kami hukum mereka), karena mereka
melanggar perjanjian itu, karena kekafiran mereka
terhadap keterangan-keterangan Allah, dan karena
mereka telah membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan
vang benar) dan karena mereka mengatakan, ‘“Hati
kami tertutup.” Sebenarnya Allah telah mengunci hati
mereka karena kekafirannya, karena itu hanya sebagian

2

kecil dari mereka yang beriman”.

QS al-Ma>’idah [5]: 13,
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Artinya: * (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya,
maka Kami melaknat mereka, dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu. Mereka suka mengubah firman
(Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja)
melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan
kepada mereka. Engkau (Muhammad) senantiasa akan
melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sekelompok
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kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka
maafkanlah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

QS. al-Ma>’idah [5]: 41,

uA J—"-g & Q).C_)Luﬁ u.«\s J#J..; Y J)_.ajj\ .@.J\.J

<

P

& W 5y sl a8 AT B4l 6 5.0

N

P

_j ;\.; ju’J‘>'\ )}.ﬂ.j :)}Al.:u = g&. ja,a...u \jb\..b

i ;,.3;35\ 5 E3ak axlze 45 (e K | &y

)‘)/

.\../9 (‘\:.:.1.9 ‘OM bj: U"‘j \jj’\"b 0):): ’j Q\j c).Xz.s

@\;\6 §;.>;N\ @ %@Jj Zeys A 3 g;gl JESA

Artinya: “Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau
disedihkan karena mereka berlomba-lomba dalam
kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang
mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah
beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan
juga orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar
(berita-berita) bohong dan sangat suka mendengar
(perkataan-perkataan) orang lain yang belum pernah
datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat)
dari makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan,
“Jika ini yang diberikan kepadamu (vang sudah diubah)
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka
hati-hatilah.” Barangsiapa dikehendaki Allah untuk
dibiarkan sesat, sedikit pun engkau tidak akan mampu
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menolak sesuatu pun dari Allah (untuk menolongnya).
Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak
dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di
dunia mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan
mendapat azab yang besar”.

QS. aI-Ma>’idah [5]- 113,
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Artinya: “Mereka berkata, “Kami ingin memakan
hidangan itu agar tenteram hati kami dan agar kami
yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami,

dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan
(hidangan itu)”.

QS al-’An‘a>m [6]: 25,
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Artinya:  “Dan di antara mereka ada yang
mendengarkan bacaanmu (Muhammad), dan Kami telah
menjadikan hati mereka tertutup (sehingga mereka
tidak) memahaminya, dan telinganya tersumbat. Dan
kalaupun mereka melihat segala tanda (kebenaran),
mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga
apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu,
orang-orang kafir itu berkata, “Ini (A[l-Qur'an) tidak
lain hanyalah dongengan orang-orang terdahulu”.
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QS. al-’An‘a>m [6]: 46
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah
kepadaku jika Allah mencabut pendengaran dan
penglihatan serta menutup hatimu, siapakah tuhan
selain  Allah yang kuasa  mengembalikannya
kepadamu?” Perhatikanlah, bagaimana Kami
menjelaskan berulang-ulang (kepada mereka) tanda-
tanda kekuasaan (Kami), tetapi mereka tetap
berpaling”.

QS al-"A'ra>f [7]: 101,
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Artinya:  “ltulah negeri-negeri (yang telah Kami
binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian kisahnya
kepadamu. Rasul-rasul mereka benar-benar telah
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti
yang nyata. Tetapi mereka tidak beriman (juga) kepada
apa yang telah mereka dustakan sebelumnya.
Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang kafir”.

QS. al-’A‘ra>f [7]: 179,
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Artinya: “Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam
banyak dari kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki
hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan
(ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang
lengah”.

QS. aI-’Anfa>1 [8] 10,
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Artinya: “Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan
sebagai kabar gembira agar hatimu menjadi tenteram
karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi
Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”.

QS. al-’Anfa>| [8]: 11,
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Artinya:  “(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu
mengantuk untuk memberi ketenteraman dari-Nya, dan
Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu
untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu
dan untuk menguatkan hatimu serta memperteguh
telapak kakimu (teguh pendirian)”.

Q. al-"Anfa>1 [8]: 12,
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Artinya: “(Ingatlah), ketlka Tuhanmu mewahyukan
kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku bersama
kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang
telah beriman.” Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan
ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah di atas
leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka”.

QS al-> Anfa>1 [8]: 70,
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Artinya:  “Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah
kepada para tawanan perang yang ada di tanganmu,
“Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu,
niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik dari apa
yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni
kamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.

QS. al-Taubah [9]: 117,
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Artinya: “Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi,
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar, yang
mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian

Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada mereka”.

QS. Yu>nus [10]: 74,
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Artinya:  “Kemudian setelahnya (Nuh), Kami utus
beberapa rasul kepada kaum mereka (masing-masing),
maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa keterangan yang jelas, tetapi mereka tidak
mau beriman karena mereka dahulu telah (biasa)
mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci hati
orang-orang yang melampaui batas” .
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QS aI Rad[13] 28
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Artinya: * (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram”.

QS. al-H{ijr [15]: 12,
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Artinya: “Demikianlah, Kami memasukkannya (olok-
olok itu) ke dalam hati orang yang berdosa”.

QS. al-H{ajj [22]: 32,
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Artinya:  “Demikianlah  (perintah AIIah). Dan
barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka
sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati”.

QS. al- H{aj j [22]: 46,
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Artinya: “Maka tidak pernahkah mereka t;erjalan di
bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat memahami,
telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan

mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di
dalam dada”.
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QS. al-Nu>r [24]' 37,
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Artinya:  “Orang yang tidak dilalaikan oleh
perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah,
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka
takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi
guncang (hari Kiamat)”.

QS. al-Syu a‘ara>’ [26] 200,
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Artinya: “Demikianlah, Kami masukkan (sifat dusta dan
ingkar) ke dalam hati orang-orang yang berdosa’ .

QS. al-Ru>m [30]: 59,
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Artinya: “Demikianlah Allah mengunci hati orang-
orang yang tidak (mau) memahami”.

QS. al- Ah}za>b [33] 5,
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Artinya: “Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil
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di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak
mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak
ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.

QS. al-Ah}za>b [33]: 10,
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Artinya: “ (Yaltu) ketika mereka datang kepadamu dari
atas dan dari bawahmu, dan ketika penglihatan(mu)
terpana dan hatimu menyesak sampai ke tenggorokan
dan kamu berprasangka yang bukan-bukan terhadap
Allah”.

Q.S. al- Ah}za>b [33]: 51,
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Artinya: “Engkau boleh menangguhkan (menggauli)
siapa yang engkau kehendaki di antara mereka (para
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa (di antara
mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau
ingini untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu
yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada dosa
bagimu. Yang demikian itu lebih dekat untuk ketenangan

hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan
mereka rela dengan apa yang telah engkau berikan
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kepada mereka semuanya. Dan Allah mengetahui apa
yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah Maha
Mengetahui, Maha Penyantun”.

QS. al-Ah}za>b [33]: 53,
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu
diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak
(makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka
masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah
kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga
dia (Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar),
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada
mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang
tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati)
Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya
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selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang
demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah” .

QS. al-Zumar [39] 45,
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Artinya: “Dan apabila yang disebut hanya nama Allah,
kesal sekali hati orang-orang yang tidak beriman
kepada akhirat. Namun apabila nama-nama sembahan

selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi
bergembira”.

Qs. Ga>fir [40]: 18,
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Artinya: “Dan berilah mereka peringatan akan hari
yang semakin dekat (hari Kiamat, yaitu) ketika hati
(menyesak) sampai di kerongkongan karena menahan
kesedihan. Tidak ada seorang pun teman setia bagi
orang yang zalim dan tidak ada baginya seorang
penolong yang diterima (pertolongannya)”.

QS. Fus}s}ila>t [41]: 5,
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Artinya: “Dan mereka berkata, “Hati kami sudah
tertutup dari apa yang engkau seru kami kepadanya dan

telinga kami sudah tersumbat, dan di antara kami dan
engkau ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai
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kehendakmu), sesungguhnya kami akan melakukan
(sesuai kehendak kami) .

QS. Muh}ammad [47]: 24,
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Artinya: “Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an
ataukah hati mereka sudah terkunci?”.

QS. al-Fath} [48]: 4,
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Artinya: “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke
dalam hati orang-orang mukmin untuk menambah
keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). Dan

milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana’.

QS. al-Fath} [48]: 12,
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Artinya: “Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa
Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan
kembali lagi kepada keluarga mereka selama-lamanya
dan dijadikan terasa indah yang demikian itu di dalam
hatimu, dan kamu telah berprasangka dengan
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prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi kaum
yang binasa”.

QS. al-H{ujura>t [49]: 7
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Artinya: “Dan ketahuilah olehmu bahwa di tengah-
tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia menuruti
(kemauan) kamu dalam banyak hal pasti kamu akan
mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu
cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indah
dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah
orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus”.

QS. al- H{u;ura>t [49] 14,
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Artinya: “Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami
telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka), “Kamu
belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah tunduk
(Islam),” karena iman belum masuk ke dalam hatimu.
Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia
tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) amal

206



perbuatanmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang”.

QS. al-H{adi>d [57]: 27,
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Artinya: “Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami
mengikuti jejak mereka dan Kami susulkan (pula) Isa
putra Maryam; Dan Kami berikan Injil kepadanya dan
Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati
orang-orang yang mengikutinya. Mereka mengada-
adakan rahbaniyyah, padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka (yang Kami wajibkan
hanyalah) mencari keridaan Allah, tetapi tidak mereka
pelihara dengan semestinya. Maka kepada orang-orang

yang beriman di antara mereka Kami berikan
pahalanya, dan banyak di antara mereka yang fasik”.

QS. al-H{asyr [59]: 10,
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Artinya: “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami,
ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau
Maha Penyantun, Maha Penyayang”.

QS. al-Tah}ri>m [66]' 4,
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Artinya: “Jika kamu berdua bertobat kepada Allah,
maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk
menerima kebenaran); dan jika kamu berdua saling
bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka sungguh,
Allah menjadi pelindungnya dan (juga) Jibril dan
orang-orang mukmin yang baik; dan selain itu malaikat-
malaikat adalah penolongnya”.

QS. al-Na>zi‘a>t [79]: 8,

Yo
u>\ j .X..A ): o ).\..9

Artinya: “Hati manusia pada waktu |tu merasa sangat
takut”.

Pemilihan kata galb yang disandingkan dengan kata

‘agl pada QS. al-Hajj [22]: 46; mestinya dapat dipahami

sebagai sinyal Allah untuk memperlihatkan realitas

sekaligus mengungkapkan sebuah suatu yang misteri namun

sangat penting bagi manusia. Kata qulu>bun pada ayat
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tersebut merupakan bentuk jam‘ yang berasal dari kata
mufrad-nya qalb yang secara anatomi dapat berarti otak,
sedangkan ya gilu>na yang berakar kata dari ‘agl memiliki
makna berpikir atau memahami. Dengan demikian, frasa
qulu>bun ya’qgili>na pada fas}ilah ayat fataku>na lahum
qulu>bun ya’qilu>na biha> dalam ayat tersebut dapat
diartikan sebagai “otak yang mampu memahami”.

Hal ini semakin dipertegas oleh lanjutan kalimat pada
ayat yang sama yang menyatakan bahwa organ yang mampu
memahami itu berada di s}adr. Kalimat “fa-innaha la
ta‘ma> al-absaru walakin ta‘ma> al-qulibu al-lati fi al-
sudar”. Kata sjudu>r merupakan bentuk jam‘ dari kata
stadr yang bermakna tidak hanya bermakna dada namun
bermakna sentral, tengah, pusat atau utama. Justru makna
yang bukan dada inilah jauh lebih mendekati makna leksikal
dan tradisi lisan Arab. Dan makna leksikal ini sangat identik
menunjukkan isyarat pada makna aspek yang sesuai dengan
anatomis otak yang ada di dalam tubuh manusia yang
memang berada di area sentral dan teratas dari organ tubuh
manusia, yaitu kepala.

Bahkan jika dipahami dari aspek makna kata galb
lain, adalah bahwa kata galb dalam beberapa leksikal Arab
seperti Lisa>n ‘Arab menunjukkan pada makna lain yaitu
sesuatu berbolak balik (isyarat pada salah satu karakter otak)

dan atau makna lebih mendekati yaitu sesuatu yang istimewa
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(isyarat pada urgensititas otak). Begitu istimewanya otak,
maka tak ayal dan wajar dengan berbekalkan otak sebagai
modal-potensial yang dimiliki manusia, jika kemudian hanya
manusia sajalah yang berani mengemban amanah terbesar
sebagai khalifah yang tidak berani ditanggung oleh makhluk
lainnya, sebagaimana yang termuat dalam QS. al-Ah}za>b
[33]:72.1%2 Dan otak merupakan suatu yang sangat-sangat
penting dan teristimewa bagi manusia daripada organ-organ
lainnya. Ini jga menjadi isyarat betapa otak merupakan suatu
yang penting dan istimewa bagi manusia, menjadi pembeda
perkembangan, kemajuan peradaban manusia yang sangat
berbeda daripada makhluk lainnya. Otak memang dimiliki
oleh mayoritas makhluk hidup, namun hanya otak manusia
saja yang memiliki fungsi yang sangat istimewa, anatomi
yang unik serta struktur yang khas dan unik. Maka wajarlah
pula jika al-Quran tidak memakai istilah al-makh atau al-
dima>g (istilah otak dalam bahasa Arab) saat menuturkan
informaasi tentang otak dan yang terkait dengannya. Sebab
al-mukh atau al-dima>g itu dimiliki oleh makhluk selain
manusia dan tidak memiliki kelebihan yang istimewa baik
daari aspek fungsi maupun struktur-anatominya. Berbeda
dengan otak yang dimiliki manusia dengan banyak kelebihan

122 Mas‘ad Shteiwi, al-Mukh wa al-Z|a>kirah..., (Sues: Jurnal Assiut
Studi Lingkungan), Universitas Terusan Sues. Vol. 25. 2003, h. 135
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dan keistimewaan, hingga kemudian kata galb sengaja Allah
pilih untuk menyebutkan otak manusia yang istimewa dan
sangat berbeda tersebut.

Otak memiliki peran dan fungsi yang sangat penting
bagi seluruh organ tubuh manusia, tak terkecuali termasuk
jantung yang merupakan salah satu organ vital manusia, juga
sangat erat berhubungan dengan peran dari otak tersebut.
Sains abad ini dalam Neurocardiology: The Brain in the
Heart yang telah dipublikasikan tahun 1994, J. Andrew
Armour dan Jeffrey Ardell mencoba mendeskripsikan
bagaimana kontribusi jantung terhadap tubuh. Menurut
mereka, jantung merupakan organ spesial yang ikut
memainkan peran penting dalam transportasi zat-zat dan
partikel yang diperlukan oleh tubuh manusia serta memompa
darah ke seluruh tubuh, yang mana itu semua melalui
komunikasi dengan otak yang begitu kompleks dan rumit.
Jantung pun menjalankan peran vital dalam menjaga
keberlangsungan kinerja saraf, hormon, rangsangan, dan
informasi elektromagnetik menuju otak yang datang dari
luar tubuh. Bahkan, jantung memiliki bioelektrikal (listrik
biologis) sendiri yang menjadi sumber energi bagi
keberlangsungan kehidupannya dalam menjalankan fungsi-
fungsi di atas. Strating point listrik biologis ini berada pada

SA node (pacu jantung) yang kemudian membangun
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jaringan keterhubung seluruh organ tubuh termasuk aspek
metafisik dalam bentuk sinyal-sinyal bioelektris.'?3

Jika dikaitkan dengan aspek spiritualitas, dapat
diketahui adanya hubungan otak dan jantung sebagaimana
yang diungkapkan di dalam al-Quran saat menginformasikan
tentang adanya perihal pembatas (filter) yang terletak di
antara jantung dan otak orang-orang yang tidak memiliki
aspek religiusitas terhadap Allah.*?* Dari itu diketahui bahwa
antar keduanya terdapat relasi khusus yang saling terkait,
tanpa mengecualikan di samping terdapat pula hubungan
khusus lain di dalam internal otak sendiri, seperti antara
lobus temporal dan sistem limbik. Bukti ilmiah tentang
relasi khusus antara jantung dan otak ini disampaikan oleh
doktor biokimia dan biofisika Amerika bernama Gohar
Mushtaq. Menurutnya bahwa antara otak dan jantung itu
memiliki sistem komunikasi yang diperkirakan lebih baik
dibanding komunikasi otak dengan organ tubuh lain. %

Penelitian Rolling McCrary dan Mike Atkinson pun

meneguhkan hal ini. McCrary dan Atkinson menemukan

123 3. A. Armour dan Jeffrey Ardell, Meurocardiology: The Brain in
the Heart, New York: Oxford University Press, 1994.

124 3S. al-’Anfa>1 [8]: 24; QS. al-’An ‘a>m [6]: 25;

125 Gohar Mushtag, A Beard: In The Light of the Quran, Sunnah and
Modern Science. http://islamicvoice.com/July2006/Book Re-
view/?PHPSESSID; dan Gohar Mushtag, The Intelligent Heart, The Pure
Heart: An Insight into the Heart Based on the Quran, Sunnah and Modern
Science, (London: TaHa Publishers). 2006, h. 24.
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adanya relasi antara kesadaran dan jantung, termasuk
kesadaran  spiritual. Dengan  mengukur  aktivitas
elektromagnetik jantung dan otak manusia saat ia berusaha
memahami suatu objek baik objek langsung maupun tidak.
Keduanya menemukan bahwa saat peforma jantung berada
pada level rendah, kesadaran pun akan rendah. Karena itu,
getaran yang terjadi di lobus temporal sebagai interaksi otak
dan jantung menjadi bukti bahwa spiritualitas sesungguhnya
merupakan sesuatu yang menyatu dalam diri manusia.
Manusia tidak dapat menghilangkan sifat spiritualitasnya—
meskipun mungkin saja—ia tidak menganut suatu ajaran
agama secara formal dan institusional. Realitas tentang
aktifnya bagian tubuh seperti lobus temporal saat
membicarakan fakta-fakta spiritual jelas mengingatkan
isyarat al-Quran perihal Ibrahim yang hani>f yang tidak
menganut agama formal namun memiliki spirituallitas yang
tinggi. Fakta mengenai spiritualitas Ibrahim ini menjelaskan
bahwa naluri bertuhan pada diri manusia tidak hanya bersifat
konseptual normatif saja, tetapi juga teknis-konkrit. Untuk
mengenal Tuhan, manusia tidak hanya mempunyai perangkat
lunak (software) berupa wahyu dan ucapan-ucapan dari
orang terpilih (h}adi>s\), tetapi juga perangkat keras
(hardware) yang terpatri dalam otak dan jantung manusia.

Perangkat keras ketuhanan itu akan berfungsi baik dan
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mencapai sasaran maksimal bila perangkat lunaknya (wahyu
dan h}adi>s\) ikut difungsikan.!?

Selain fakta ilmiah itu, faktor lain menunjukkan
bahwa jika kata ‘ag/ dengan berbagai bentuk perubahan
katanya (isytiga>q) dalam al-Quran, adalah yang dapat
dipahami sebagai otak yang dimaksudkan oleh al-Quran,
tentu menjadi tidak sesuai suatu makna fungsi digandengkan
secara redaksional dengan makna material-organiknya.
Sebagaimana yang termuat dalam berbagai isyarat ayat-ayat
al-Quran di atas dalam QS. al-H{ajj [22]: 46, yang
menjelasakan salah satu fungsi otak dengan menggunakan
kata kerja ‘agl yaitu ya‘qilu>n. Bahkan isyarat al-Quran
tersebut tertuang dalam penyebutan kata ‘ag/ yang sama
sekali hanya menggunakan bentuk fi‘/ dan bukan ism. Tentu
ini juga sebagai bukti bahwa kata ‘aq/ tidak mendukung
untuk dipahami sebagai isyarat kepada makna otak manusia
yang diinginkan oleh al-Quran, kecuali hanyalah kepada
makna fungsi dari otak itu sendiri.

Begitu pula dengan kata fu’a>d dalam al-Quran baik
dalam bentuk mufrad dan jam‘, yang secara redaksional
senantiasa disejajarkan menggunakan kata sambung huruf

‘at}af (waw) dengan kata lain yang menjelaskan aktivitas

126 Rolling McCrary, The Scientific Role of the Heart in Learning and
Performance. https://www.researchgate.net/ publication/252748187.
HearthMath Institute. 2003. Diakses pada 11 Januari 2021.
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fungsi organ, seperti fungsi melihat (al-sam) dan
mendengar (al-bas}ar), hal ini menurut Muh}ammad
syah}ru>rt?’ ketersambungan redaksi dengan menggunakan
huruf ‘at}af berarti juga mengandung pesan penjelasan
ketersambungan dan keserupaan ide makna. Maka jika
ketersambungan sebelumnya adalah menjelaskan fungsi
organ, tentu ma ‘t}uf ilaih-nya juga sama menjelaskan fungsi
organ. Terlebih ketiga fungsi tersebut, indera penglihatan
(al-sam ‘), indera pendengaran (al-bas}ar) dan indera rasa
(al-fu’a>d) dapat dikatakan sebagai awal mula yang
menerima segala bentuk hal dari luar kemudian
mengirimnya ke otak untuk kemudian direspon lebih lanjut.
Ketiga itu dapat dikatakan sebagai unsur-unsur awal
penyerap pengetahuan manusia yang akan dikirim ke otak.
Sedikit berbeda dengan ‘aq/ dan fu’'a>d, kata
na>s}iyah yang hanya terdapat dalam dua ayat dengan dua
kali disebutkan dalam al-Quran (QS. al-‘Alaq [96]: 15-16;),
hanya menjelaskan sedikit dari sekian banyak respon yang
dihasilkan oleh otak, yaitu respon yang memunculkan sikap
dan perilaku manusia yang berpotensi dengannya menjadi

berbuat kekeliruan dan kedustaan. Hingga meskipun kata al-

127.QS. al-Nah}l [16]: 78; QS. al-Isra>’ [17]: 36; QS. al-Mu’minu>n
[23]: 78; QS. al-Sajadah [32]: 9; QS. al-Ahga>f [46]: 26; QS. al-Mulk [67]:
23; Muh}ammad Syah}ru>r. al-Kita>b wa al-Qur’a>n: Qira>’ah
Mu ‘a>sjirah. (Bairu>t: Syirkah al-Mat}bu>‘a>t li al-Tauzi>‘ wa al-Nasyr),
h. 269.
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Na>s}iyah dipahami sebagai otak namun ini hanyalah
menjelaskan bagian terkecil dari anatomi labus otak yang
terdapat pada bagian depan tepatnya di bagian ubun-ubun.

JELASKAN ANALISA BAHASA kata NA<S{IYAH,
‘AQL, FUA>D dan QALB

Waja‘alna> ‘ala> qulu>bihim ’akinnatan ’an
yafgahu>hu wa fi> ’a>z\a>nihim waqra>.1?® Penggunaan
dua kata ini mengindikasikan posisi dan relasi antara otak
dan jantung sebagai galb. Jantung yang memiliki sistem
pemahaman melakukan komunikasi dengan otak yang berada
di atas (secara anatomis otak memang berada di atas
jantung), sehingga Allah menyatakan “filter” tersebut
diletakkan “di atas” qalb; tepatnya di antara jantung dan
otak. Dalam konteks komunikasi, peletakan filter pada posisi
ini sangat tepat dilihat dari sisi menghambat sampainya
pesan bermakna (noise) dari jantung menuju otak, sebab
pesan-pesan yang dikirim jantung tidak saja untuk dipahami
tetapi juga untuk ditaati. Dalam konteks ini Armour
menyatakan, “The heart appears to be sending meaningful

messages to the brain that it not only understood, but obeyed

128 0S. al-’An‘a>m [6]: 25;
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(Jantung tampaknya mengirimkan pesan-pesan bermakna ke
otak yang tidak hanya dipahami, tapi juga ditaati).”*?°

Adanya kemampuan berpikir, mengingat, dan
memahami menyebabkan jantung dijuluki “the brain in the
heart” atau “otak di dalam jantung”. Terminologi ini
diperkenalkan pertama kali oleh Armour pada tahun 1991
setelah mengadakan serangkaian eksperimen tentang
jantung. Jantung, tulis Armour, selain memiliki fungsi
sebagaimana telah diketahui selama ini ternyata memiliki
pula fungsi-fungsi layaknya otak manusia, Yyakni
kemampuan untuk mengingat. la menjelaskan bahwa
terdapat jaringan sel saraf kecil dan kompleks pada jantung
yang bekerja seperti otak berukuran kecil. Terdapat 40.000
neuron di dalam jantung yang memiliki sistem independen
(tidak bergantung pada organ lain), bersifat sangat
kompleks, sehingga memiliki kapabilitas untuk menyimpan
memori jangka pendek maupun jangka panjang.

sebaran KATA QALB lebih banyak menggunakan
BENTUK ISM (nyambung dengan argumentasi di awal sub
bab)

129 3 A. Armour dan Jeffrey Ardell, Meurocardiology: The Brain in
the Heart, (New York: Oxford University Press), 1994.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Alhamd li Al-la>h, dengan berbagai penelusuran
riset yang telah dilakukan, maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa:
3. Terdapat beberapa kata (lafz}) dan ayat-ayat Al-Qur’an
yang selalu dijadikan objek kajian oleh para ahli terkait
pembahasan mereka tentang otak dalam Al-Qur’an,
meski dalam paparan pendapat mereka tersebut lebih
cendrung pada penjelasan tentang fungsi otak dari pada
tentang otak itu sendiri secara organ. Adapun beberapa
kata (lafz}) dan ayat-ayat Al-Qur’an dimaksud adalah:
a. Kata sl tersebut di sebanyak 256 ayat dengan
berbagai derivasinya.

b. Kata sl tersebut di sebanyak 569 ayat dengan
berbagai derivasinya.

c. Kata _sdll tersebut di sebanyak 18 ayat dengan

berbagai derivasinya.
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d. Kata =3l tersebut di sebanyak 8 ayat dengan
berbagai derivasinya.

e. Kata 43l tersebut di sebanyak 20 ayat dengan
berbagai derivasinya.

f. Kata <l tersebut di sebanyak 16 ayat dengan
berbagai derivasinya.

g. Kata Jal tersebut di sebanyak 49 ayat dengan
berbagai derivasinya.

h. Kata 2I3dll tersebut di sebanyak 15 ayat dengan
berbagai derivasinya.

i. Kata 4x=Ull tersebut di sebanyak 2 ayat dengan
berbagai derivasinya.

j. Kata <l tersebut di sebanyak 112 ayat dengan
berbagai derivasinya.

. Sementara dari kesepuluh kata tersebut, terdapat 4 kata

yang dikaitkan dengan pembahasan tentang otak

manusia yaitu kata al-‘aql, al-fu’a>d, al-na>s}iyah

dan al-galb. Dari empat kata (lafz}) hasil telaah dan

penelusuran yang dilakukan, didapatkan kesimpulan

pemahaman bahwa padanan kata (lafz}) yang lebih

mendekati terma otak dalam Al-Qur’an dimaksud

adalah kata al-galb. Melalui 113 lafaz} dengan

berbagai derivasinya baik berbentuk kata kerja (fi‘l)

maupun kata benda (’ism), diketahui itu semua

tertuang di dalam 112 ayat Al-Qur’an. Mayoritas kata
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tersebut yang berbentuk ‘ism sebanyak 87 Kali,
sementara yang bentuk (fi ‘) hanya sebanyak 26 Kali
penyebutan. Hal ini pula salah satu yang
mengisyararkan bahwa kata al-galb merupakan
materian benda bukan suatu yang dipahami dengan
makna non-material atau hanya fungsi organ belaka.
Selain juga dari analisa bahasa dan fakta ilmiah
menunjukkan kata al-galb lebih tepat bagai kata otak
yang dimaksud oleh Al-Qur’an dari pada ketiga kata
selainnya tersebut.

B. Saran

Kajian ini dipandang sebagai kajian sederhana yang
dapat mengantarkan pemahaman baru kepada Kkita untuk
dapat berpikir lebih komprehensif. Dengan ini, kajian ini
akan dapat bermanfaat banyak dalam melestarikan dan
meningkatkan  khazanah intelektual keislaman serta
menambah wawasan khususnya tentang ke-Al-Qur’an-an,
yang tidak akan mungkin kita abaikan dari kancah pemikiran
keislaman.

Walaupun demikian kajiian sederhana ini, bukanlah
kajian yang tidak terlepas dari banyak kekurangan di
dalamnya, oleh sebab itu kritik dan saran untuk optimalisasi
hasil kajian sangat diharapkan dari berbagai pihak. Terima

kasih, wallahu a’lam.
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